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Masalah kesusastraan , khususnya sastra (Iisan) daerah dan 
sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (Iisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama iru, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
linggi. Sehubungan dengan iru, sangat lepal kiranya usaha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Saslra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam saslra ilu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan 
penerjemahan sastra (Iisan) berbahasa daerah. 
Peleslarian saslra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita lerhadap saslra dan budaya 
masyarakal daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah saslra dan budaya Indonesia. Dengan demikian , 
upaya yang dilakukan iru dapal dipandang sebagai dialog amarbudaya 
dan amardaerah. Dalam hal illl, sastra daerah berfungsi sebagai salah 
salO alaI banru dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Syair Dandan Selia II ini merupakan karya sastra 
Indonesia lama yang berbahasa Melayu. Pengalihaksaraan dilakukan oleh 
Dra. Sri Sayekli dan Dra. Tilik Indiyastini, sedangkan penyumingan oleh 
Drs. Muhamad Fanani. 
III 
Mudah-mudahan lerbilan ini dapal dimanfaalkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia. 
Jakarta, Januari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
Dr. Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Syair Dandan Selia /I adalah karya sastl-a Indonesia lama yang ditulis 
dengan huruf Arab Melayu berbahasa Melayu dan tersimpan di Bidang Sastra 
[ndnesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Dalam 
Syair Dandnn Selia /I ini banyak terkandung nilai-nilai luhur warisan nenek 
moyang kita yang pantas di!eladani oleh bangsa Indonesia. Untuk itu, dalam 
upaya melestarikan dan memasyarakatkannya, kami lakukan transiterasi. 
Transiterasi Syair Dandan Selia /I ini tidak akan selesai tanpa bantuan 
dari berbagai pihak. Untuk iru, kami ucapkan terima kasih kepada Dr. Edwar 
Djamaris, Kepala Bidang Sas!ra Indonesia dan Daerah, dan Ora. Atika 
Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sas!ra Indonesia dan 
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Syair "Dandan Setia" bernsal dari koleksi Bidang Sastra, Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Naskah ini berukuran 14 x 19 
em, tebal 500 halaman dan setiap halaman terdiri dari tujuh belas baris . 
Naskah ini berupa cetakan batu dengan tinta hitam, berhuruf 
Jawi atau Arab Melayu, berbahasa Melayu, dan masi h dapat dibaea. 
Kenasnya agak kOlOr dan berwama eoklat. Namun sayang. pada 
beberapa halaman ada yang rusak karena lapuk . 
Syair Dandan Setia nerasal dari Jambi . Naskah ini dituli s oleh 
Raja Haji Muhammad Said. Transliterasi naskah ini mengikuti be­
berapa ketentuan sebagai beriku!. 
I . 	 Ejaan yang dipakai adalah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disem­
pumakan. Kata ulang dalam naskah ditulis dengan angka 2, di 
dalam transliterasi ini dituli s lengkap. 
Misalnya raja2 ditul is lengkap menjadi raja-raja. 
2. 	 Pemakaian kata-kata tenentu yang berbeda dengan kata dalam 
bahasa Indonesia, seperti j',ula. sele/a. dan dihusir. terap dipertahankan 
dalam transliterasinya. 
3. 	 Penggunaan huruf dalam naskah tidak konsisten. dalam [ran­
sliterasi di tulis sebagai mana aslinya. 
Misalnya : huruf k fitulis dengan lambang J 
2 
huruf ,u: diluli, dengan lambang J 
huruf 11 dilUli~ den gan lambang '-.!.> 
4. 	 Nomor halaman naskah dilu lis di , amping kiri leks dengan diapil 
dua gari s I I 
BAB II 

RINGKASAN SYAIR DANDAN SETIA 

Ada seorang raja yang terkenal yang bernama Maharaja Nadir 
Dicita. [a mempunyai seorang istri bernama Kemala Ajaib. Maharaja 
Nadir sering berperang. Pertama, raja berperang dengan Dewa Syah 
Peri karena memperebutkan negeri. Kedua. raja berperang dengan Raja 
Syahbar di Negeri Alam Biduri. Ketiga. raja berperang dengan Bujang 
Mara Putra di Negeri Telaga Ratna. Setiap peperangan Maharaja Nadir 
Dicita selalu menang. 
Ada sebuah negeri di kayangan yang bemama Berangga Naga 
yang diperintah oleh Indra Batara. [a mempunyai seorang putri yang 
sangat cantik yang bemama Kusuma Kemala Dewi. Sang putri mcm­
punyai sepupu laki-Iaki yang bemarna lndra Dewa Syah Peri. Laki­
laki itu ingin meminang sang Putri, tetapi orang tuanya tidal<. setuju. 
lndra Batara menaruh rasa dendam. Keadaan itu membuat Indra Batara 
menjadi sang at susah . Untuk itu, putrinya dijatuhkan dari kayangan 
ke bumi. 
Ada seorang menal1lU raja di dunia yang hernama Dantlan Pecahi. 
la mempunyai seo rang permaisuri yang hemama Lai la Mangerna. 
Permaisuri melahirkan seorang anak laki-Iaki yang sangat tampan. Sang 
Raja sangat scnang. Anaknya itu diberi nama Nadir Dicita . 
Ada sebuah negeri yang bernama Karang Ber.;ulam yang diperintah 
oleh Sultan Perdana Syah. Sultan belum be rputra. Pada sualu hari, 
kctika berjalan ke laut, Sultan menemukan sebuah pawa" dan diberikan 




PUlri Perai Mangindera hami!. Sembilan bulan kemudian Sang Pulri 
melahirkan scorang anak per~mpuan dan diberi nama Kemala Ajaib . 
Sejak kecil Kemala Ajaib dililipkan kepada kakak Sullan Perdana 
Syah . yakni orang lua Dandan Selia. Selelah dewasa, anak ilu bermllka 
buruk , berkulil hilam, mempunyai lubuh pendek, rambulnya keriling. 
hidungnya pesek , dan jahal. Oleh kare n ilU, lidak seorang pun mau 
memll1angn ya. 
Be rbeda dcngan Nadir Dicila. Ia semakin besar semakin lampan. 
Pasa sualu hari ia bepergian dengan mengendarai kuda yang diiJing 
oleh pengaslIhnya. Sepanjang jalan banyak perempuan yang jaluh cinta 
dan lergila-gila kepadanya. 
Di Negeri Maradan Agasu ada seorang putri yang canlik . Ia 
bernama Pulri Mangema. Nadir Dicila menyuruh pengasuhnya meminang 
PUlri Mangema. Tidak berapa Nadir Dicila menikah dengan Pulri 
Mangerna. Ke manapun Nadir Dicila pergi selalu membawa sang isrri , 
Purri Mangerna. 
Pada sualu hari Nadir Dicira membawa iSlrinya ke taman baw 
dengan diiringkan dayang-dayangnya. Nadir Dicila bertemu dengan 
PUlri Kemala Mahkola yang sedang dihadap oleh pengasuhnya. Melihar 
Nadir dalang, Pulri Kemala lari. la sangat sedih karena memikirkan 
""rbualannya . Serelah puas bermain di laman, Nadir pun pulang . 
Seliap hali Purri Mangema Kemala Ajaib sedih. ta lidak mau 
kduar dari islana. Melihal Kernala Ajaib demikian kelakuannya, Sullan 
dan iSlrinya ikut susah. Oleh karena ilu , Sultan menilahkan memanggil 
Kcmala Ajaib unluk dinasihali supaya lidak susah. 
Sullan Mahkola Indera menilahkan para pembanlunya membuar 
raman di sebelah ulara unluk menghibm hali pUlri Kemala Ajaib. Taman 
ilu sangal indah dan di dalamnya lerdapal kolam. Melihal adiknya 
dibualkan kolam sangal bagus, Dandan iri hali. Sebaliknya Kemala 
Ajaib marah. 
Pada sualu hali , kelika hari hampir senja, Kemala Ajaib mandi 
di kolam. Talkala ilU dalang Dandan di lepi kolam. Melihat kakaknya 
dalang, Kemala Ajaib marah. Apalagi baju Kemala Ajaib 
dima~ukkan ke dalam air oleh Dandan. Kemala Ajaib melempar balu 
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pada Dandan dan kena lengannya. Dandan mengolok-olok adiknya 
dengan mengatakan bahwa adiknya akan dikawinkan dengan scorang 
gembala kuda atau lembu. Karena itu , Kemala Ajaib mengunci pintu 
agar Dandan pcrgi. 
Dandan pulang. Setiba di istana. istrinya sedang- duduk dihadap 
pengasuhnya. Istri Dandan menjadi curiga. Setiap hari ia sdalu memi­
kirkan Dandan yang selalu pergi ke taman. Untuk itu, istri Dandan ingin 
meracuni Putri Kemala Ajaib . 
Kemala Ajaib memakai pakaian lengkap dengan diiringkan 
oleh dayang-dayang dan istri perdana menghadap kepada pemlaisuri . 
Setelah scrnua lengkap, Seri Mangerna membawa anaknya ke Balairung. 
Demikian pula Dandan pada saat itu tampak gagah. Kemudian ia pergi 
ke Tasik Lumabangan. 
Waktu itu baginda sedang memandikan Kemala Ajaib. Tiba-tiba 
datang angin kencang sekali sehingga semua pakaian berhamburan. 
Selesai bermain Kemala Ajaib makan. Tiba-tiba muntah-muntah darah. 
Dayang-dayang terkejut dan memanggil Baginda dan permaisuri 
su paya segera datang . Melihat Kemala Ajaib muntah-muntah. Sultan 
marah dan menunduk bahwil yang meracuni adalah Dandan. Sultan 
menyuruh dayang-dayang Illemanggil Dandan sambi! menghunus 
pedang. 
Diceritakan bahwa ada dewa di kayangan yang mempunyai 
putri sangat cantik. Putri saudara sepupunya meneintai dewa. tetapi 
dilarang orang tuanya. Pada suatu hari dewa turun kc bumi. Dewa 
melihat Kemala Ajaib di Tasil Lumbangan. Untuk ito, Dewa hendak 
melarikannya. Ketika itu, Kernala Ajaib telah berubah rupa Illenjadi 
putri yang cantik. 
Orang-orang mmai mengabarkan bahwa Kernala Ajaib berubah 
rupa menjadi putri yang cantik. Kulit yang hilam berubah menjadi putih 
bersih . Mendengar berita itu, Baginda heran lalu memanggil nujum 
sebanya.k tojuh belas orang. Dandan Nadir Dicita mendengar kabar itu 
lalu melihatnya. Dandan yang selalu mengejek, berubah menjadi jatuh 
cinta kepada Kemala Ajaib. Ketika melihat Dandan. Kemala Ajaib 
marah. Baginda lalu menyurult nujum untuk meramalnya. 
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Kemala Ajaib dan Dandan sarna-soma pingsan. Setelah diberi air. 
mereka sadar. Dandan tahu bahwa putri l1l,,,ih murah karena tindakan­
nya yang lalu . 
Tujuh kal i Baginda memandikan anaknya denngan emas. Dandan 
menyesal lalu menanngi s. Sclama scpuluh hari ia lidak makan dan 
mil1um sehingga tampak pucal. la mencoba datang ke tempat Kemala 
Ajaib. telapi Kemala tetap marah sehingga Dandan kernbali. Setelah 
dimarahi oleh Baginda, Dandan bertobat. ia tidak akan mengusik 
Kemal" Ajaib lagi. Selanjutnya. Baginda dan istri membawa Kemala 
Ajaib Olasuk ke istana. 
Baginda dan istrinya amat senang. Namun. Kemala Ajaib sedih 
karena terkenang perbuatan kakaknya. Demikian pula terhadap istri 
kakaknya yang telah meracuninya. Lalu. putn dibawa ke Tasik Lumbangan. 
Tidak berapa lama semuanya sudah siap dan dikabarkan kepada Putri 
Mangerna. 
Dandan mohon maaf kepada Kemala. Kemala pun memaaf­
kannya. Dandan mau mengabdi kepada Kemala Ajaib. Padahal. Kemala 
Ajaib telah bersumpah tidak akan menjadi istri Dandan. Setelah tujuh 
hari membujuk putri. Baginda mendengar hal itu lalu datang bersama 
istrinya . Sudah tiga bulan Dandan ingin mendapatkan Kemala Ajaib 
sehingga ia sedih . Walaupun Dandan sudah membujuk. Kemala Ajaib 
tetap tidak mau. 
Dewa merasa kasihan terhadap Dandan. Dewa menjelma men­
jadi pendeta dan datang ke istana agar Kemala Ajaib mau menerima 
Dandan. 
Ada seorang dewa mempunyai seorang putri . Tatkala itu ada 
seorang raja yang bemama Sultan Garang Bersulam. Sultan Garang 
ingin mempunyai putri yang cantik. Kemudian. putri dewa itu menjelma 
menjadi anak Sultan Garang Bersulam. Putri ito berubah menjadi 
seorang wanita cantik. 
Pada suatu hari liba-tiba putri pingsan . Baginda memanggil 
nujum. Dandan melihat kecantikan putri iru. ia rergiJa-gila dan 




Dandan menangis teringat ayahnya yang sudah meninggal. I" 
menyesal alas perilakunya. Dandan yang sudah lergila-gila pada pUlri 
ilu . akhirnya ia menemui putri . Pulri marah kepada Dandan . Dand"n 
meminta maar. PUlri pun mau memaafkannya. Namun . PUlri me ll o lak 
perminlaan Dandan . Sejak itu, Dandan lidak mau keluar hingga liga 
bulan lamanya . 
lndra Syah Peri ingin mendapatkan PUlri Kemala Ajaib . Ia di­
iringkan lujuh bujangnya. Sementara ilu, dewa yang mendengar bahwa 
Dandan tergila-gila sehingga ia sakit. Dewa ingin menolong-nya. 
Namun, liba-tiba [ndra Syah Peri marah karena mendengar kata-kata 
kasar. Kemudian dew a datang ke istana dengan wewangian. 
Dandan Setia Putra Maulana naik rakit. Ketika sedang mengen­
darai rakil, ia ditelan buaya. Dandan Setia bersama rakitnya hanyut 
sampai ke suatu negeri . Di negeri itu. Dandan benemu dengan putra 
raja yang bemama Syah Beranda lndera. Syah Beranda berwajah 
tampan. Ia belum beri slri. 
Pada suatu malam Syah Beranda bermimpi kejatuhan bulan . telapi 
bulan illl disambar garuda. Pada suatu ia bermain ke Iaut. la melihat 
sebuah rakit lerapung di tengah Iautan. Setelah didekati, ia me lihat 
seorang putri yang sangat cantik ada di dalam rakit itu. Melihat 
kecantikan ptitri itu Syah Beranda lndera pingsan. Setelah sadar. ia 
membawa putri itu ke istana dan ak.an dijadikan istri . Baginda memberi 
nama putri itu adalah Kemala Mereu . 
Dandan sadar, ia teringal kepada suami dan Putri Kemala Ajaib 
Laila Bangsawan. Dandan diberi lahu oleh Nenek Kehayan bahwa putr; 
tinggal di negeri yang diperintahkan Raja Syah Beranda. Raja ak an 
menikahinya. Nenek disuruh Raja Syah Beranda mencari akal untuk 
menghubungi putri . Nenek membawa bunga sena cincin kepada putri . 
Dengan membawakan bunga dan cincin, putri pun membalasnya dengan 
memberikan cincin pula kepadanya. 
Pesta pemikahan Syah Beranda dengan Dandan Setia akan 
berlangsung . Syah Beranda pergi ke tempat Dandan Setia. Syah Beranda 
masuk ke tempat peraduan lalu melempar cincin lewat Nenek . Dandan 
Setia pun tahu bahwa Raja Syah Beranda telah datang. Akhirnya, Syah 
Beranda benemu dengan Dandan Setia. 
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Syah Beranda rnembawa Dandan Selia dcngan dimasukkan ke 
dalam cambul mUliara sehingga lidak lerlihat. Syah Beranda lidak 
langsung pulang ke islana, lelapi berhenli di sualu sendang. 
Selalah lujuh hari, Dandan Selia dan Syah Beranda Indera 
rnenjumpai ayah dan ibunya . Ayah dan ibunya menas ihali pUlranya 
agar membawa pulang iSlrinya, 
Ada dua orang pulra rnahkola . Yang lua beranama RaIna Sari 
Dewi dan yang mudn bernama Bujang Marakara. 
Baginda sllsah mcmikirkan anaknya yang dimakan buaya. Sultan 
Mangindera dibawa Halipah. la sedih mendengar raja scngsara. la ingin 
ke dunia menolong men eari Dandan Selia. Selelah ke dunia, ia 
berkennlan dengan Dewa lndera Syah Peri . In mengaku anak Ardan 
Pereinta dari Negeri Alam Biduri . 
RaIna Dewi dibujuk lalu diam. PUlri Mcngindera malu. la ingal 
pada Dandan, lalu kakanya Dewi RaIna IOc ncarinya. Mara PUlra 
membawa Kemala Mangindera. Temenggung Bendahara dipanggil. 
PUlri Kemala Ajaib menangis sehingga Dewi RaIna ikul sedih. 
SemcllIara iru. Dandan leringal meneari pUlri sehingga badannya kurus, 
Dia dinasihali kakaknya unluk meninggalkan iSlana dan iSlana di­
serahkan kepada Tumenggung Bendahara. Selelah Dandan mendapalkan 
cambul. ia baru kernbali ke iSlana. lalu pergi bersama Indra Syah Peri 
ke Telaga Ratna . 
Ada seorang raja yang bernama Bakum Alam Syah Sultan Balari . 
Dia berpulra dua orang, laki-Iaki dan perempuan. Yang laki-Iaki 
bern a rna Inderapura dan belum berislri dan yang perempuan bernama 
Pulri Indra Gambir. Konon, Dandan Selia dalam perjalanannya sudah 
sampailah di silu. lalu ia disambul Indra Perkasa yang sebelulnya 
masih saudara sepupu. Indra Perkasa memberi lahu len lang kabar Mara 
Teruna yang mendapal pUlri di dalam eambul. Selelah bereerila len lang 
hal ilu. keliganya berjalan masuk ke kola. Ia sampai ke kOla Bijak 
Angsana. 
Saal mendengar nial Dandan dalang ke Telaga RaIna, Sultan dan 
lndra Perkasa lerkejul. Dandan lujuh hari ke sana kemari. Sesudah ilu. 
Dandan bersama lndera Syah Peri dan Indra Perkasa sudah sampai dekal 
mahligai RaIna Mestaka, pUlri dan inang pengasuh semua kelakulan. 
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Seleiah itu, Dewa mema~ukkan putri ke dalam cambu I. Ke­
mudian , Dandan berperang melawan Sultan Temgala. Raja Persanla 
Indra adalah sepupu Bujang Putra. [a mengatakan bahwa Indra Syah 
Peri adalah abang Dandan Setia, sedangkan Raja Indra Perkasa adalah 
sepupunya juga yang sudah dilunangkan dengan Ratna Sari Dewi . 
Bujang Mara Putra sampai di hadapan ketiga saudara ilU lalu marah. 
Selanjutnya, Mara Pulra berkelahi dengan Dandan , sedangkan Per­
santa Indra berhadapan dengan Dewa Udara. [ndra Perkasa melawan 
Indra Beranta. Sementara itu, Bujang Putr. sudah putus harapan. Indra 
Dewa memekik, lalu muncullah raksasa . Dandan Selia selta Balara 
Tanjung Maya tidak ada tandingannya di dunia. Karena peperangan 
in., Telaga Ratna menjadi seperti kiamat. Dalam peperangan itu, Dandan 
Setia menang. 
BAB III 
TRANSLITERASI DANDAN SETIA 
12891 	Tempat makanan bertiga warna 
Makan kalian dengan sempurna 
Tiadalah dagang panjangkan kalam 
Sete lah jauh hari nan malam 
Sekali an keluar dari dalam 
Tinggal baginda du li Syah Alam 
Mana-mana iSlr; sega la raja- raja 
Oi lenngah iSlana semuanya raja 
ju,; dan pangulan kuja 
Siang-siang itulah dipuja 
Oi daJam perinya Icrsebul c ilra 

Akan baginda raja Beranda Andra 

Pucuk dan cumbu tiada terki ra 

Membutakan hali Kemala Udara 

Sangat menangis pulri dermawan 
SegeraJah turun dari pangkuan 

Sedap manis barang kelakuan 

Wajah gem il ang kilau-kilauan 

Segera di sambut mud a yang pula 






Junjungan abang Seri Mahkota 
Tidakkah tuan balaskan beta . 
Arya Tangasun beda angka~a 
Mulia dia jangann kalbu binasa 
Ti(ah kakanda senantiasa 
Tuanku dijunjung se(iap masa 
Buah hati nyawanya kakanda 
Mana(ah janji (Uan adinda 
Kemarin berkata dengan nyahnda 
Tuan menurm titah baginda 
Sekarang mengapa gembalanya negeri 
Singkirkan janji adinda puteri 
Harapannya kakanda (iada It:rperi 
kepadanya kuperhamba sendiri 
12901 	 Berbagilah pucuk dengan jambunya 
Dipeluk dicium di dalam pangkunn 
Cahaya mataku emas tampawan 
Baik relakan hatimu tuan 
Aduhai, kasih emas kencana 
Harapan kakandn terlalu binasa 
Jika tak suka Laila Mengema 
Tempat kakanda laki di mana 
Putri mendengar Pojak beraneka 
Hati di dalam sangat tak suka 
Menjawab tuan sambi I epaling mub 
JanganJah banyak Jaki dermaka 
Perhatian beta di kota Gawasat 
JanganJah raja membuat mendesat 
Menjadi bertamba rasa Perusal 
Tiada 	tentu pikir dan hasut 
12 

Hendaklah kabar banyak dipegang 
Rapal sebagai belahan renggang 
Hali merasai sudahlah lunggang 
Kepada bela o rang yang dagang 
Telapi hendak juga dilahan 
Banyakkan kabar mja pahlawan 
Bela selamal dengan kemudian 
Peralian bela disenangka n Tuhan 
Akan sekarang e nlah bagai mana 
Hali di dalam gundah guiana 
Siang dan malam sustlh mcrana 
Bukannya apa sebab karena 
Akhimya sakil demikian pekerti 
Hampir karangan membawa di hali 
Orang hidup pokoknya hali 
Sekarang sangal disakil-sakili 
Apabila begilu rasa peralian 
Kepadaku lain bemaraktian 
/291/ 	Kesusahan juga kabar kemudian 
Apa gerangan fuedah yang demikian 
Dagang di mana boleh mengelahui 
Ernpal dan lima dapal dieari 
Baik bela raja bestari 
Belalah juga kecewakan diri 
Selelah didengar pulri be kala 
Terscnyum manis raja mahkola 
Disambul diraba dibujuk serta 
Halus 	man is menerawan kan eila. 
Dipeluk dicium seruya berll1adah 
Duhai , nyawaku paras yang indah 
I3 

Abang tiada berpaling tiadalah 
Semalah kiln tunduk tengadah 
Mudah ia jangan kata begitu 
K~hendak Allah Tuhan yang salll 
P~ratian adinda terlalu mutu 
Apa Gerang"n disusahkan itu 
Coba 	tuan kabarkan wart a 
Kepada kakanda supaya nyata 
Tidak 	 berpasak menarik cita 
Menjadi heran di hati beta 
Segera dijawab plehnya putri 
Beta tiada mau beperi 
Seorang tiada t ~rkenang Jipikiri 
Samanya susah hati sendiri 
Te rtawa sedikit raj" yang mud a 
Dipeluk dicium suri bcrsenda 
Hati galau tak tiada berjaga 
Kabarlah tuan wabi/ yang ada 
Siapa 	tahu emas juwita 
Zaman di negeri tuan berkata 
Ada gerangan o rang meminta 
Jika begini perasaan eita 
12921 	Enlah pun dibuat siapa tahu 
Maka demikian jadi adikku 
Menaru kehendak begini laku 
Akhimya sakit nyawa badanku 
Setelah puteri mendengarkan kata 
Reneana raja muda yang pula 
Rasanya geram benambah minta 
Mengempeskan diri seraya mena 
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Renggangkan oleh raja Syah Berapada 
Seraya dibujllk oleh baginda 
Seraya mahkota jiwa kakanda 
Cobalah kabar tuan adinda 
Apa yang dike nang kepadanya hati 
Kepada kakanda kabarkan pa~ti 
Jangao diturut demikian pekerti 
jadi penyakit emas sckati 
Berbagai kata raja yang kuasa 
Meminta itu keluarkan rahasia 
Puteri pun segera berkata ia 
Tiada dikeluarkan Dandan Sctia 
Disambutnya Dewa Indramanahpuri 
Musunya datanng; menyerangnya negeri 
la meminang ayahnda tak diberi 
ladilah beta jatuh kemari 
ltulah sebab maka begini 
Hendak serupa dengannya pati 
Sebab dcwalah beta ke sini 
Sekali rak 'cmakin demikian ini 
Habis citra Putri Mangerna 
Didengar raja mud a teruna 
Baginda tersenyum mengamburnya bahasa 
Patut demikian emas kencana 
Dibuatnya tuan gerangan dinda 
Tiadalah lain pcrasaan kakanda 
/293/ Jikalau kiranya di sini ada 
Tenllliah ramai porak poranda 
Segan disebut olehnya putri 





Karena nyala di dalam negeri 
Bela nan mati di mana cari 
Oi dalam berkata bujuk cu mbuan 
Hampirkan siang hari nan (utln 
PUlri beradu behal i rawan 
Oi atasnya dia pun pangkuan 
Elok majelis bukan sebarang 
Wajah seperti intan dikarang 
PUlik kuning cahayanya terang 
Sebagai cermin durjanya karang 
Terlalu geram raja lerngala 
Berahi bercampur belasnya pula 
Baginda pun sarna merebahkan kepalJ 
Sambi I memeluk men gena Laila 
Berahinya itu sebagai ditahan 
Hendak dibuat jadi kemarahan 
Terlalu baik muda pilihan 
liadalah banyak laku ulahan 
Seketika beradu muda johari 
Titah pun terang sudah berseri 
Raja pun bangun bersama pUlri 
Semayam di alas kila herduri 
Oi barak oleh inang belaka 
Air mawar membasu h muka 
Berbasuh sukar seraya paduka 
Bersama putri intan mUSlika 
Sudah berbasuh kedua sarna 
Tangis diangkal dayang kelima 
Lalulah santap muda ulama 
Serta adinda Laila Kesuma 
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/294/ 	Selasih santap muda bangsawan 
Santap s irih tlua lamanya puan 
Serta memakai baku-bakuan 
Adinda sambul naik pengkuan 
Dipeluk dicium dibujuk sena 
Cumbu yang mani s juga dikala 
Emus lempawan suri mahkola 
Sudilah apa perhambakan bela 
Demik ian lalu raja Syah Beranda 
Sepeni kemah. laku baginda 
Siang dan malam bergllrnll senda 
liada berhenli membujuk ayahanda 
Tiadalah daganng panjang kan madah 
Menjatli ,aya le rlalu gunda h 
Sangallah pinta 11Induk 1~Il i'ad"h 
Diambil sedikit mana yang iruJah 
Kala 	orang elnpunya pen 
Genapl,dl sudall IUjulln Yll hari 
Anaknda disiram laki is(cri 
Dipanca pt:r~aJa di lanah biduri 
Tujuh 1I11fJiri gemllrllh dipalllkan 
Kiri dan kanan Illerialll JipasHngkan 
Gegap gempila jangan Jikalakan 
Banyak herlari pada lcngah malam. 
Sudah disi ramkan kcdua pUlra 
Dibawa masuk k~mbali scgcra 
Lalulah turun seraya balara 
Tang"n anaknda disambulnya segera 
Di singgasana didudukkan benahla 
Kemudian berdiri keduanya se rla 
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Oikenakan ayahnda dahulu mahkOla 
Cahaya lerang seperti pelila 
AlaI kerajaan lerdiri sudah 

Bukan benegur lerlalu indah 

12941 	 Nobal beradil riuh dan rendah 
Segala yang mendengar banyaknya gundah 
Segal a raja-raja orang besar-besar 
keliling singgasana berdiri gusar 
Orang kaya-kaya sekalian lak kabar 
Oi lengah halaman penuh berhampar 
Serla segal a rakyat lenleranya 
Penuh tumpah san gal ramainya 
Oi lu ar di dalam adal bunyinya 
Karena hendak menjinjing dulinya 
Nobal flapir; bahana merawan 
Meriam berbunyi gemar mega wan 
Memi lukan hali liada kelahuan 
Banyak menangi s laki- Iaki perempuan 
Talkala berhambal muda yang pUla 
Nobal Tangkara merawankan cila 
Nap;r; diliup alamal berkala 
Semuanya parah sekalian rala 
Kunang dipasang keduanya kali 
Tiada 	mau berbunyi suI; 
Sampai keliganya baharu perdu Ii 
Segal a yang melihal heran lerjaJi 
Sungguh berbunyi kemalanya kurang 
Menjamban hali sekalian orang 
Sehari-hari meriam nan karang 
Apabila berbunyi guruh bergoncang 
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Selelah sudah dernikian pert 
Baginda Sullan lalu berduri 
Anaknda durja laki iSle ri 
Mereu kernala rnenjadi suri 
Tilah 	Bag inda Raden pelleinla 
Bahwasanya ketahuilah serla 
Syah 	 Beranda Indera rnenjadi rnahkola 
Dia su llan di alas kita 
12961 	 Sujud rnenyembah sekalian segera 
Mengalakan suka liada le rkim 
Anaknda menjadi payung negara 
Tempat beranda di sela tenlara 
Mab dinamakan oleh baginda 
Indra Paduka Su itan Syah Beranda 
Mereu kerna la paduka adinda 
Di jadika n su ri o leh baginda 
Dinamakan o leh duli Syah Alam 
Permai suri Mer~u Kerna la Alam 
Di negeri bid uri lempat semayam 
Semua termaklum 'Iuar dan dalam 
Sudah dinarnakan keduanya serla 
Baginda rnen gharnburkan segala pernal a 
Sekalian sujud di bawah lahla 
menyinggullg dllii daulal dikala 
Ge rnuruh bahasa bukan sualu 
Mengalakan duli sekalian itu 
Menyinggung duli .sudahlah lentu 
Segala pulra Syah Alam Raru . 
Se lesailah sudah menjunjung duli 
Naik ke islana raja usuli 
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Membawa anaknda sullan lerjali 
Lak i 	is leri sarna sekal i 
Selelah sampai ke da lam iSlana 
Diberi san lap dengan sempuma 
Beradulah Sili anak perdana 
Menjelang lampanan ge milang warn a 
Sudah sanlap raja bangsawa n 
San lap sirih di dalam puan 
Serta memakai sekal ian bahuan 
Canlik majelis barang kelakuan 
Datanglah baginda keluaran bereinla 
Pandji bieara dikenakan serta 
12971 	Membaea doa Alim Pandita 
Suaranya merdu lerlalu nyala 
Selelah se lesa i inangda bag;nda 
Serta 	menlcn rna dan muda 
Adapun akan muda bangsawan 
Membawanya iSleri masuk ke peraduan 
D;labuhkan orang lir; berawan 
Duduk baginda bujuk eumbuan 
Paduka sen raja yang ngana 
Baginda berjamu di lengah islana 
Makan dan minum dengan sempuma 
Timbu I lempal berbagai rama 
Selelah hari jauhlah malam 
Berhenl; berjamu duli Syah Alam 
Bulan mengembang cahayanya kelam 
Segal a perempuan keluar dar; dalam 
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Tinggallah baginda permaisun 
Dengan raja-raja punya iSlri 
Penuh sesak di lengah puri 
Bermain habol berbagai peri 
Ti adalah a,," g panjangkan perinya 
Selamal baginda mengerjakan pUlranya 
Duduk sui Ian rnembujuk iSlerinya 
Putri lak baik dengan suaminya 
Berbagai bujuk sullan muda 
Diearikan permainan beniga ada 
Hendak menYllkakan hati adinda 
Tuan pUlri suka liada 
Bodohlah sudah muda leruna 
Melihal ke lakuan e mas kencana 
B ~l g inJ~ l'lll "dllgal gundah guiana 
Apakah gerdngan sebab lcarena 
12981 	 Berbagai ialah bentar dianya 
Hendak menyukakan hali iSlerinya 
PUlri nan benei akan suaminya 
Tiadalah mau buang mantunya 
Duduklah kono sullan terpana 
Siangj dan malam bimbanng guiana 
Hali berahi lerialu binasa 
Akan adinda Laila Mangemna 
Tiadalah dagang panjangkan madah 
Perkalaan Dandan pula berfaedah 
Siang dan malum Dandan lak sudah 
Akan adinda paras yang indah 
Mendengar orang sudah berhabal 
Hatinya Dandan benambah sebal 
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Hilanglah bud i bieara akal 
Air mat a berdiri ke a''' ' bantal 
Menyuruhkan titah sd1agil i bcrulang 
Masuk ke negeri sultan terbilang 
Hendak pun pergi wajah g~ milang 
Dibawa berjalan lutut bergoyang 
Belum naik sangat berdiri 
Tetapi pahatlah daripada . sehari 
Malam dan siang dengan pikiri 
Berbagailah tipu hendak dieari 
Berbalik pikir muda yang garang 
Bennain sipu akalnya kurang 
Baik kuambil di tengahnya terang 
Hendak melihat beraninya orang 
Selang tidak berapa antara 
Segera benarlah maharaja putra 
Kuwatlah sudah sendi sekira 
Bangkitlah orang napsu gembira 
Parasnya pulang sepeni yang lama 
Terbilah mulia sangatlah utama 
12991 	Elok majelis lajang Kesuma 
Sepeni lndera Batara Kerama 
Tukangnya para tamunya perkasa 
Terlebih daripada dahulunya masa 
Laksana nasi bereampur raksa 
Gagah berani muda berbang~a 
Terlalu suka hati di dalam 
Hendak ke negeri kotanya malam 
Membaea kalbu semalam-malam 
Hampir siang tiadalah diam 
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Setelah sitlng hari nan sudah 
Keptlda kebnyan Dandan bermtldah 
Beratkan inti Itlngir yang mudah 
Serta faedah slIpaya indah 
Kabayan tertawa suka dtln citu 
Bedak langir pun dibuatnya serta 
Lalu bersebemm muda yang pula 
Menyoeorkan segal a tubuh yang tara 
Setelah sudah bereuei diri 
Bertambah manis wajah berseri 
Gilang-gemilang bagai matahari 
Kabayan menatap sehari-htlri 
Dandan nan sudah mandi berkasi 
Suri yang panjang pultl di sini 
Cantik manis terlalu menyambuti 
Titlda lagi ku serta dan mati mesti 
Lalu memakai muda ytlng syahda 
Pakaian selengkap dipatut tlda 
Eloknya paras bangsawan muda 
Memeluk negeri banding tiada 
Sudah memakai selengkap sempurna 
Santap siri di daltlm earnna 
[syarat patwa semua terkena 
[barat beberapa hikmat dan guna 
13001 Hari pun magrib matahari remang 
Waktu itulah bulan rnengembang 
Dandan Setia bertambah bimbtlng 
Terkenangkan bunga disari kembtlng 
Baginda membaca segala pustakanya 
Kepada kebayan bermohon dianya 
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Turun berjalan dengan seg~ranya 
Sepertinya angin konon patnas nya 
Seketika sampai muda yang 1"'1lI 
Gemerlapan tempat api di kota 
Seperti bintang kelihatan nyata 
Terang benderang sekalian rata 
Berisikan diri Dandan Setia 
Melanda ke kota masuklah dia 
Pada masa itu segala manusia 
Penuh di balai ragam manusia 
Tatkala lalu muda bastari 
Semua memandang segala menteri 
Masing-masing ia mendayungkan diri 
Mulutnya gagap hendak berperi 
Sebagai mandang heran seriak 
melihat muda terlalu molek 
Selengkap pakaian dengan bersolek 
Laksana anaknda rupa yang molek 
Tersenyum manis Dandan Nadiri 
Berjalan mana hampir ke puri 
Orang di sana ramai berdiri 
Serta terpandang semuanya lari 
Hendak menegur liada berani 
Mulutnya sudah dikunci sabarani 
Semuanya diam liada berbunyi 
Lalu 	 tersenyum usul yang sani 
Berjalanlah juga kepada penanggah 
Dandan liada singgah menyinggah 
130 II 	Naik baginda segera melangkah 
Orang di sana tengah bersimpah 
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Segulu paras menawan janda dan dara 
Ramainya duduk sega lH MHngindera 
Tersenyum sedikil Maharaja Pulera 
Berjalan ma.,uk dengunnya segera 
Terkejul heran dayung dun Sili 
Hendak menegur mulunya mal i 
Dandan Selia segera mendekali 
Di lepuknya kepala berganli-ganli 
Ke lengah di silU Oandun Laila 
Sebilang orang dipeluknya muka 
Oi sapunya karang dicanling muka 
Diperbualnya oleh Oandan paduka 
Sudah seorang kepadanya seorang 
Habislah muka berpalil karang 
Mululn),a kaku hendak melarang 
Oiperbual Dandan lebih dan kurang 
Undur lari sekalian berlebih 
Hendak berbunyi haram lak boleh 
Sebagai dayaku muda yang salih 
Kecuruh-curuh tiada dipilih 
Hingga terkucur selama sendiri 
Berkolol-kolol hendaknya lari 
Diadang Oandan liada diberi 
Segera dilolak kanan dan kiri 
Rebah ditempah dayang segala 
Tertawa suka mud a temgala 
Dengan sampah ,iri disuapnya pula 
Sekalian tidak ketahuan hala 
Terlalu jenaka muda yang sakti 
Oiberinya seorang demikian pekerti 
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likalau berlawan lerlebih lagi 
Hampir seorang ada yang mati 
13021 Tiada ketohuan segola Man gindra 
Dara kamakan oleh Maharaja Pulera 
Dipega ngnya rambut anak dara-dara 
Dijambilnya ke alas seperti kera 
Itu pun liada juga berkata 
Hingga mengapa seperti saja anggola 
Menangi s berhamburan aimya mala 
Belas sedikit raja mahkola 
Dilepaskan itu dibual yang lain 
Bermacam pula diperbuatnya main 
Diambi lnya api dibakamya kain 
Sekaliannya takut sangatlah IIgurill 
Hendak lari tidak dapal dicela 
Sudah berlutup pintu sana lah 
Di sanalah senang Dandan beroleh 
Memuat kelakuan sebarang oleh-oleh 
Halinya keras menahan lerlawa 
Melihatkan hal dayang semua 
Ulama yang uban orang-tua-Iua 
Mungkin sangal desaknya jua 
Diambilnya karang kepada kuali 
Dicampurnya minyak sarna sekali 
Segal a yang "ban hitam sekali 
Diralakan oleh nlUd. lerjali 
Daripada rambut sampai ke muka 
Diantarkan oleh putri mahkota 
Berkicau saja dayang belaka 
Tiada kelahuan lari mereka 
-
26 
Terlalu cura muda mengerli 
Membual kelakuan demikian negeri 
C_ramplIl dan kurallg dayang dan Sili 
Dandan lerlawa bagaikan mali 
Seperkara lagi diperbualnya 
Perbuat belangga disangkakanllya 
1301,/ 	 Dengan Dandang konon dasar sampaikan 
Sekalian liada lerkala-kalakan 
Dandan meyambul barang yang bubn 
Selama ini dendam dilarnhkan 
Selelah sudah membual laku 
Turnn ke dapur dikakinya lungku 
Sekalian dayang disurnhnya pangku 
Bagaikan palah rnpanya siku 
Dihapuskan oleh dayang dan Sili 
Tiada lertahan demikian pekerli 
Sebelah rasanya hali 
Hendak menjerilnya mulanya mali 
Dandan saja membual angkara 
Dalang iAi malam sekalian dara-dara 
Esok barn digembala managara 
Meneoba hulu barang bieara 
Membuka liada menjadi eela 
Baharn dipukl1nya inlan kemala 
Segala dayang dieobakan mula 
Tiada rnpanya ilmu hendakJa 
Demikian adal orang biasa 
Mara bualannya dengan usul periksa 
Ambil pekerjaan rnsak binasa 
Dinamakan boJeh dapal senlo,a 
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Karena Dandan raja yang sakli 
Muda 	nan liada lakullah mali 
Sungguh m"nurul kehendak hali 
Telapi , ekalian dengan h~mali 
Seldah sudah dengan dernikian 
Hari 	 pun siang nyatalah luan 
Pulang kembali segeralah Dandan 
Tinggali sega la dayang sekalian 
Setelah kembali muda yang pula 
Sekalian baharu boleh berkata 
13041 	 Rubahlah apakah gegap gempila 
Semua membwa muka dan mala 
Sumpah dan maki dengan suruhannya 
Serya dengan langis ralapnya 
Terlalu san gal akan marahnya 
Orang se malam siapalah dianya 
Penuh berkapar yang pecah sebelah 
Periuk belanga demikian ulah 
Dara 	dan janda ribul kacaulah 
Tetapi bukan kila yang salah 
Semuanya hati dayang belaka 
Melihat daput rungku terbuka 
Maki lamun ya liada terhingga 
Kalau disuka tempat lima raga 
Seorang berkata kepada s"orang 
Alangkah pergi baginda sekarang 
Hendak bermasuk di mana menjarang 
Thngku di dapur habi s terbuang 
Akan muka kita apalah sudah' 
Minyak dan karang hilang tak mudah 
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S iapa 	 gerangan orang menjarah 
Dibualnya kita berbagai ulah 
Sekarang ke Olalla perg inya itll 
Baik Di~embahkan kepadanya ratll 
Entah pun setan entah plln hantu 
Maka kelakuan tiada bertentu 
Hendak dikatakan hantu jambalang 
Mudanya elok bukan kepalang 
Wajahnya pers is gilang gemilang 
memberi hati gUlld"h dan ulang 
Tengah gempar sekalian berkata-kata 
Dayang-dayang putri datanglah serta 
Terpandang kepada hidug dan mata 
la pun heran di dalam cita 
n05! 	 Berkata dayang Namadang Rahana 
Diberi sekalian apa karena 
Jumut dan kuring tiada semena 
Mulanya apa datang bencana 
Periuk belanga panei bersipah 
Segala isinya habi s bertumpah 
Pekerti seperti dengan sampah 
Siapakah semalam datang rnerapah 
Dapurmu itu apalah mula 
Tungkunya habis sudah segala 
Baginda hendak santap alangkah bela 
Hari nan tinggi nyata serhala 
Mendengarkan tanya dayang Dang Rohana 
Sekalian menangis rnengambar bahana 
Nantinya kami tiada semena 
Semalam-malaman kena bencana 
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Diceritakan oleh dayang semua 
Lihatlah ini muda dan tua 
masin g-mas ing dengan pudar dibawa 
Sedikit ban yak tiada kecewa 
Setelah didengar dayang nan tu an 
Hatinya takut besena cuwan 
Jika sekarang diperbuat demikian 
Hendaklah ingat jangan lah cuwan 
Dayang pun masuk sege ra berlari 
Menghadap baginda persembahkan pen 
Sultan tercengang laki ist ri 
Seraya titahnya panggil kemari 
Datanmglah dayang pula sekaliann ya 
Membawa comot muka hidungnya 
Sultan tenawa mula terpandangnya 
Ke mudian baru murka dianya 
Katanya siapa yang sangat berani 
Membuat sekalian budakku ini 
/306/ 	Orang tua seorang bagaikan pani 
Karena disergap oleh Dandani 
Disembahkan dayang bagaimana penglihatan 
Kepada baginda paduka sultan 
Muda tua dok se lang sambatan 
Parasnya maje lis bukan bu atan 
Tatkala masanya maka begini 
Hendak bercakap liada berani 
Mulut nan kaku dikunci setani 
Palik 	sekalian tak boleh berbunyi 
Setelah terang hari nan nyata 





Sekalian pun baru dapa l b<:rkala 
Jikalau ada diam semala 
Baginda mt:ndengar ~embah mert:ka 
Halinya heran berserah murka 
Tingga anaknda sulian paduka 
Berk abarkun hal salll paSiaka 
Telah didengar Sullan Syah Berunda 
Dernikian liruh ayahnda baginda 
Tunduk bel]Jlikir usul yang syahda 
Sepurah pun belum mengamhur sabda 
Hm i di dalam siap pikirkan 
Siapakah berani pekerjaan yang bukan 
Sekali riada mendarang kebaj ikan 
Karena ti ada pernah didaparkan 
Seket ika diam lalu berkara 
Heranlah pula desa nya cita 
Siapa berani orang di kota 
Membuat cabul di istana kita 
Segala dayang dibuat begi tu 
Menyesa lnya kita demikian ito 
Orang berani sudah lah rentu 
Besamya namanya seribu di situ 
n07! 	Berkata sepa tah lalu menyembah 
Pulang ke istananya duli kal ipa h 
Kepada isterinya herkata-katalah 
Peri pun tiada ia bemadah 
Mendengar suaminya berperi-peri 
Menunduk bepikr kernalanya negeri 
Su dah di sangka hat i se ndiri 
Kakanda baginda kuingin kernari 
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Berritah pula raja Syah Beranda Indra 
Malah membuat bunyi jumbuana 
Kakanda pun buruk pula kira-kira 
Siapa berani di dalam negara 
Empat limat putih baginda bersahama 
Suri pun segera menjawab renea na 
Yang 	 punya buatan tiada orang mana 
Masak orang di s ini sarna 
Melainkan orang senegara belah 
Membuat demikian laki dan ulah 
Entah apa gerangan nan salah 
Mara 	kan datang dibala Allah 
Hendak dikatakan laki-Iaki perempuan 
Berbuat demikian hal kelakuan 
Tiada apa salah e mas tempawan 
Abang pun sarna begilUlah Tuan 
Iikalau adinda demikian peri 
Samalah saja kita nan seri 
Kesalahan tidak barang sejari 
Mengapa pulah jadi begini 
!iwaku tiada juga kesalahan 
Mengambi 1 laki orang indra bukan 
13081 	 Keduanya sarna bujanglah tuan 
Dijadikan ayahnda dengan kesukaan 
Mendengarkan titah nuda tang sakti 
Tersenyum berpalis bijak mengerti 
Geli sedikit rasanya hati 
Karena raja belumlah pasti 
Terlalu suka duli baginda 
Dilihat tersenyum paduka dinda 
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Oiperluk dicium dilawan bersenda 
Beharulah ini melihatnya kakanda 
Tidak pernah selama menjadi 
liwaku tersenyum barang sekali 
Baharulah ini usul terjeli 
Apa gerangan ada nanda nan ge li 
Tunduk memelas Laila yang syahda 
Tidak sepatah menjawab sabda 
Sebagai dewa si sultan muda 
Namanya tersenyum maka tiada 
Oemikian konon eeritanya iru 
Tuan putri mutu 
Gundah guiana selama di situ 
Teringinkan Oandan si Anak waktu 
dayang tiada panjangkan eerita 
Hari pun malam nya'" ketara 
Berkampung di clalam janda dan dara 
Oisuruh berkawal oleh bangara 
Luar dan dalam pula dijagaknn 
Pestol senapang di sepak-sepakan 
Orang yang masukk tiada pekerjaan 
Bedil sangkur jangan diberikan 
Mendegar titah mahkota rallo 
Oi jagakan o rang kota istana 
Penuhlah konon di sini san;l 
Semua pahlawan kabar reneana 
11,091 	 Bermula tersebut mlldir eita 
Lalu memakai muda yang pUla 
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Sudah memakai selengkap pakaian 
Bermohon kepada bini kebayan 
Sudah bermohon turun berjalan 
Menuju ke kora raja handalan 
Sekelika bejalan Dandan Selia 
Hampir ke kota raja yang Laila 
Dilihatnya ramai segal a manusia 
Berjalan mara segeralah ia 
Masuk melanda ke dqalamj segala menteri 
Elok mejelis durja berseri 
Kerabat dilenggang serta berjalan 
Gemerlapan cahaya permala sulam 
Cantik manis muda handalan 
Muka seperti pertamanya bulan 
Selelah dilihal segal a mereka 
heran lercengang dia belaka 
Masing-masing lerlalu c""mn dan leka 
Terkena bungkam Dandan paduka 
Talkala lalu muda yak sakli 
Menghilangkan dili sekalian pasli 
Takut dan ngeri di dalam hali 
Hendak menegur mululnya mati 
Sehingga terpandang tengadah ke langil 
Kebanyangkan pula kami punya hasrat 
Hapak dan busuk bahunya cengat 
Dandan mencium rasanya bangel 
Dandan lertawa seray .. bennadah 
Dipandangnya muka seraya berludah 
usahlah sangat amat lengadah 
Bahu membusuk hai haram nadah 
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Berkala sambi I Dandan berjalan 
Ma~uk ke kOla lapis sembi Ian 
Lepaslah baginda dengan kebetulan 
Demikianlah juga laku si PO/fill 
Asy ik mcmandang dcngannya mala 
Sepalah tidak mengeluarkan kala 
Apabila dekat muda yang puta 
Menghilangkan diri sekalian rata 
Dandan tersenyum e lok-elok lermegah 
Terlalu man is kaya dan sikllh 
Dah lembut sejuk dan langkah 
Lalulah samping ke pintu penalllikah 
Dandan pun masuk ke dalam pintu 
Dilihar tiada orang di situ 
Ribut di dalam bunyinya tentu 
Lalu tersenyum putranya ralu 
Di dalam hali baginda berkira 
Takul kebarang{lll segala Mangindra 
Merasa selama sudah kucindera 
Meniadi seribu janda dan dara 
Seraya baginda bejalan cepat 
Pintu terkunci sudahlah rapat 
Hendak ditolak tiada dapal 
Lalu dibacanya ilmu memerapat 
Dengan takdir Tuhan yang baka 
Dengan segera pintu terbuka 
Hati Dandan terlalu suka 
Masuklah Madir dengan seketika 
Memakai panggab riada diketahu i 
Kepada segala bininya putri 
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DaYJng dan Siti di tengah berperi 
Penuh sesa k kabarnya diri 
Berkapar-kapar dan di tenga h iSlana 
Tidur dan jaga banyak di sana 
Janda dan dara binli perdana 
Lalu !ersenyum muda lenma 
13 I II 	Baginda berjalan pelahan-Iahan 
Hali di dalam sanga! kesukaan 
Menuju ke lempal inlan pilihan 
l!Ulah malam mula perlaruhan 
Hampir tempat adinda luan 
Banyak pula segala perempuan 
Duduk berkapai ramai berlawan 
Berjenis macam saja kelakuan 
Berpura-pura bercermin mala 
Mengolet dahinya samalah rala 
Se!engah mengarang bunga yang nyala 
Selengah baring ia berkala 
Tersenyum Dandan meJiha! gilu 
Baginda pun hampir dekal pinlu 
Segera dilUjuhkan ngalumya ilu 
Dipadamkan pelila sudahlah [enlu 
Bunga berkarang segera dirallUinya 
Di tengah islana campakkannya 
Sekalian lerkejul seraya katanya 
Disangkakan kawan selama sendirinya 
Mengapa dcmikian kelakuan in; 
Dengki sekali membuat begi ni 
Pelita 	dipandamkan tiada berbunyi 
Terlalu sambung anak setani 
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Tawakanlah marah menjawab kata 
Mengapakah diri sckalian rata 
Anak siapa jin dan buta 
Gila apakah memadam pel it. 
Tiadalah kami yang demikinn gamng 
Suka bergelap diri berterang 
Satu pandangi jalli sekarang 
Suka mengadu perhuutun orang 
Mendengar dayang Siti Banbika 
Dendam tersenyum lakunya suka 
/312/ 	Segera dipujuknya dayang belaka 
Masing menjadi mengata siapaka 
Bangunlah konon sekalian Mangindra 
Mulutnya kecil tiada terkira 
Memasang pel ita dengannya segera 
Halus man is bunyi suara 
Berlangkahlah ia selama sendiri 
Kata-mengata berbagai peri 
Mana 	yang mudn liada lersabari 
Lalu 	berkoc<Jk di tengah puri 
Sudah berhak hai dayang nan toan 
Tersenyum suka muda bangsawan 
Segera berjalan ke sebelah peraduan 
Banyaklah pula di ~ilu segal a biduan 
Dandan pun dekat seraya bertanya 
Tuan 	pUle.ri beradulah dianya 
Naiklah belum gerangan semuanya 
Dayang bergincu liada didengamya 
Perasaan hali biduan di silu 
Sama sendiri bertannya ilu 
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Segera menjawab sempurna lenlu 
Belum beradu lagi paduan waktu 
Beginilah diri liada men gelCl hui 
Bukanya berbalik laki islri 
likalau berpepalah geran g"n pUlri 
Bolehlah beradu begi ni hari 
Tersenyum manis muda yang sabar 
Sukaeila mende ngarkan kabar 
Segeralah naik baginda melanggar 
Ke alas kola Dandan beredar 
Pelahan berjalan Dandan Selia 
Dekal peraduan sampailah dia 
Berdiri di luar tira i yang lela 
Hendak mendengarkan kata rahasia 
/ 31 3/ 	Maka didengar segala cumbuan 
Perkataan raja muda bangsawan 
Membujuk putri di atas pangkuan 
Suaranya mani s memberi rawan 
Demikian kata raja Syah Beranda 
Aduhai Anakku jiwanya kakanda 
Apalah sudah waai adinda 
Tuan 	 [ak mau bergurau scnJa 
Buah hatiku paras gem ilang 
Bangsawan lah bila kakanda hilan g 
Harapnya abang bukan kepalang 
Meminta persudi kepada terbilang 
Berbagi bujuk dengan reneana 
Cumbu yang manis terlalu balina 
Manis seperti halau dna 
Suaranya bagai kumbang mangema 
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Begilu bujul< muda perwira 
Masih menangi~ Lail" Mangindra 
Dengan karenalah bela berhanlara 
Senanliasa hali nan ll[iubara 
Siang dan malam berdebar-debar 
Hendak lah .,uilan banyakkan sabar 
Daripada san gal merasakan hali 
Rasanya badan bagaikan mali 
Jikalau ke manakilh bela ikuli 
Ni scaya menjadi gilalah pasli 
Berbagai rata pUlri dermawan 
Semua didengar muda bangsawan 
Hali baginda liada kelahuan 
Hendak masuk ke dalam peraduan 
Berkemas diri muda yang lepas 
Paduka dinda hendak dirampas 
Sekali ini aku berhempas 
BiarJah sama menjadi ke alas 
13 141 Selelah sudah bcrsiap dirinya 
Lalu diberi salU landanya 
Tirai disingkap cincin dicampaknya 
Keribaann purri konon jaruhnya 
Pulri lerkejul di dalam hali 
Memandang cincin sudahlah pasli 
Kepada pikiran lenlulah nyala 
Tubuh mengantar sekalian anggola 
Sangallah bimbang rasanya cila 
Karena kakanda adalah nyala 
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Segeralah dipeluk sullan yang nKana 
Bennada mani s hendak ke mana 
Dijawab putri dengan se mpuma 
Beta hendak mengambi I puan /cera,," 
Tersenyum menjawab sullan f)ermawan 
Usull ah perg i emas tampawan 
Duduk adinda simalah tuan 
Biarlah kakanda mengambil puan 
Raja pun bangun keluar serta 
Hendak mengammbil puan pennata 
Dandan Setia mud a yang pUla 
Di bale menteri berkelit tak nyata 
Bahunya harum terlalu bina 
Bersemangatlah sultan muda teruna 
Harum menyerbak datanng du a mata 
Banyak kelakuan dayang Darahana 
Lalulah masuk raja Syah Beranda 
Sambil berkata duli baginda 
Bahuan daramian wahai adinda 
Tecium sendiri hidung kakanda 
Sangatlah harum bahunya ini 
Entah di mana belis setan; 
Tiadalah jauh dari sini 
Menjawab berpaling putri nurani 
/3 15/ 	Berpaling menjawab tuan putri 
Titah lah kakanda siapa mengetahui 
Dari sudi bimbang beta mencari 
Bahukan dari mana pula kemari 
Dandan mendengar perkataan begitu 
T,ada terse bar paras yang tentu 
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Segera menjawab d~mikian itu 
Inilah 	diamnya sdan dan hantu 
Seraya singkap lirai b~rawan 
Masuk melompal ke dalamnya luan 
Adinda 5ambul ,eraya merawan 
Tambalku mali adik bangsawan 
Paduka Sullan Syah Berunda 
Sangal lerkejul duli baginda 
Dilihal seorang dagang adinda 
Segeralah Sullan m~ngunus janda 
Hendak menikam seraya berkala 
Paduka adinda dipegangkan serta 
Selangkah ini dewa dew ala 
Membual sumbung lerlalu nyala 
Marahnya sullan liada lerperi 
Tiadalah dapal perbual islri 
Dandan mem~gang berkems diri 
Kala seperti belum dikelahui 
Dengan sebenlar muda yang ngarib 
Tiada membeir malu dan ngaib 
Adinda baginda dijadikan ngaih 
Seekor kunang-kunang lerbang ngajaib 
Bertambah-Iambah raja beslari 
Dilihal liada sudah iSlri 
Baginda menikam seraya diberi 
Disalahkan Dandan manis berseri 
Seraya lersenyum Dandan bersenda 
Kemampuanlah engkau raja yang syahda 
13161 	Hendak beristri dapal liada 
Mamaku memulangkan di manakan ada 
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Janganlah sangka engkau ya ng puta 
Karena tentu ada yang punya 
Engkau membuat tidak bertanya 
Menjadi inilah gerangan jadinya 
Ketahuilah oleh raja yang mul ia 
Aku inilah Dandan Setia 
Putri itu aku empunya dia 
Jangalah raja tiada pe reaya 
MtUlhar eita inilah senda 
Mendam firasat empunya anaknda 
Dendam berahi nama negeri baginda 
Putri Toming pangkat adinda 
Setelah didengar sultan paduka 
Mangkin benambah raja nan parka 
Walaupun dianya adik dan kaka 
Sekarang sudah ist riku j uga 
Balikkan segera jangan dipegang 
Tiada kutahu adik dan abang 
Jikalau diri empunya barang 
Mengapakah pula makanya dibuang 
Aku mengambil bukan dengan angkara 
Dapat di lam ditengah segara 
Hidup tak mati serupa sengsara 
Janganlah engkau membuat bieara 
Jika tak mau memulangkan putri 
Jalan ke padang banyaklah hari 
Tempat yang luas banyak dieari 
Jikalau takut pulangkan beri 
Duhai, Dandan mendengarkan madah 
Tersenyum menjawab muda yang indah 
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Karena aku empunya sudah 
Memulang kepadamu apa faedah 
n17! 	Jika ada lain bawa kemari 
Tak memulangk an jangan dieari 
Taka dapal tuan demikian peri 
Menjadi dewa bunda sendiri 
Raja maris Raja Diajam 
J ika berbaju tiada berbin 
Apa gunanya gores ditajam 
Iikalau tiada dicoba bennain 
Apa gunanya pasang pelita 
Iikalau tidak dengan sumbunya 
Alang kepalang bennain senjata 
Baiklah dengan bintang gllbllnya 
Sendok kayu akan dara membina 
Benang kain tersampul kulit 
Sungguh pun duduk bertindih rina 
Jangan diharap disangka bulit 
Telah didengal sabar Ananda lndra 
Perkataan Dandan muda yang cura 
Marahnya tiada lagi terkira 
Napsu berbangkit naik gembira 
Dicabutnya keris seraya berkata 
Dandan hai ja lan ke tanah kila 
Bukannya lenyap di sini serta 
Di dalam kelambu bennain senjata 
Tersenyum manis Dandan Bangsawan 
Seraya menjawab si lakan tuan 
Kemudianlah patut kita berlawan 
Baru sempuma nama Setiawan 
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Gali-gali akan lengkuas 
Dapat sejari menarik dua 
lari-jari padang yang luas 
Kita mengadu badan dan nyawa 
Tatkal a itu lakunya syahda 
Seraya menikam bangsawan muda 
/3 18/ Disalahkan sultan kena tiada 
habis berpecahan [uan yang ada 
Legam-Legam di dalam peraduan 
Segala bantal habis benaburan 
latuh ke bawah liada berketahuan 
Terkejut segala teman dan kawan 
Sekaliannya bangun seraya berkala 
Telah gemetar sendi anggota 
Perasaan hati di dalam cita 
Tuan putri yang membuat minta 
Bertikamlah Dandan putra baginda 
Melawan Sultan Syah Beranda 
Sampainya hancur remuk berinda 
Pecahlah dengan dulunya janda 
Perasaan baginda di dalam hati 
Daripada demikian biarku mati 
Dekat mereka sekaliannya pasti 
Istri dipegang yang lain mendapati 
Hati di mana tiada akan radang 
Segera baginda menyanyi padang 
Serta bekata jikalau ke padang 
Di sana elok kita berpandang 
Sahut Dandan dengan sempuma 
Tentulah siang baru ke sana 
44 
Malam ini baikk d i dalam iSlana 
Tiada mengapa bukan tak kena 
Disangat sultan muda meOlcrapat 
Adat bapakmu mendam pimsat 
Sungguh pun hendak kepada tepat 
Akan tetapi tentukan caeal 
/319/ 	8emninya engkau amat terlalu 
Akan tetapi kurang biar malu 
Hewannya besar tuk mau mend:)hulu 
Takutlah jodoh dalang malu 
Setelah Dandan menddenngarkan berita 
Panasnya hati di dalamnya eita 
Sa mbil tersenyum bermadah sella 
8ukannya macam turutkan senjata 
Sahaja kumbang suka di sini 
8 e rmain kc padang bukan lak berani 
Jikalau kUlurutkan pall; 
8ukannya aku bema rna Dandani 
Madah disahut Syah Beranda Indem 
A'ku pun tiada IUrulkan mara 
Serba dewa ribu dapallah segera 
Tetapi kubenci di dalam pura 
Dandan hai denga aku berperi 
Tidak sekali takut dan ngerei 
Difatwanya belum uku beristri 
Mcngapalah c mgkau berdiam diri 
Su mpah menjadi istri orang 
Barulah datang membuatnya garang 
Sumbang dan bongkah bukan sebarang 
hendak perbuat di tengah te rang 
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Dicibimya bennar laki-Iaki kita 
Dibuatnya tak cukup idung dan mat a 
Mama kuundur tidak semata 
Biarlah badan hilangnya nyata 
Tidak 	 kuundur sekali-kali 
Biarlah badanku berpangkali 
Apabila putri tiada dikembali 
Tahulah untung mudah terjali 
Disahut Dandan muda yang bijak 
Perbuatlah mana suka kehendak 
13201 	 Namaku memulangkan putuslah tidak 
Remuklah badan binasa rusak 
Terlalu murka raja Syah Beranda 
Segera ditekannya putra baginda 
Salahkan Dandan sambi I bersenda 
Empat lima kali dapatlah janda 
Bertikam seperti orang yang buta 
Adat bapa mura dan percinta 
Minta menikam tiada dengan mat a 
Mana pandai tangan sahaja kat a 
Setelah didengar raja Syah Beranda 
Perkataan Dandan Maharaja Muda 
Terlalu marah raja yang syahda 
Sangatlah panas di dalam dada 
Sangat marah Syah Beranda Indera 
Baginda bertampik nyaring suara 
Aduhai Dandan jalanlah segera 
Turun ke tana kita bermara 
Tatkala mendegar Siti dayang-dayang 
Raja benampik bahasa melambang 
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Mahligai besar rasa bergoyang 
Bukan bermain dengan kekasih sayang 
Sekalian lari bergelul-gelul 
Terlalu kecup bunyinya mulul 
Mundurlah kleaur '''perli ribul 
Hali di dalam sangallah lakul 
Syahdan akan Sultan Berida 
Tengah beradu dengan adinda 
Ramai mcndengar suara inangnda 
Laki iSlri jagalah baginda 
Seraya bertilah mahkola negeri 
Sambi I memandanng paduka suri 
Apakah tuan demikian peri 
Anaknda bertempik lengah malam hari 
1321 1 Tengah berkala sullan yang ngana 
Sekalian dayang pun liba ke sana 
Disembahkan hal muda leruna 
Anaknda dilikam di peraduan Rohana 
Seorang muda yang lawan berlaga 
Sebaya dengan anaknda nan juga 
paras majelis liada lehingga 
Seperli kembar berharu direka 
Setelah didengar sultan lemgala 
Laki iSlri menggam kepala 
Segera berangkat ke sana pula 
Pergi mendapal mercu kemala 
Sangal menangis paduka suri 
Berjalan meralap sambi I berlari 
Anakku luan payungnya negeri 
Siapa pawakannya dalang kemari 
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Seket ika sa mpa i raja ya ng besar 
Laki ist ri naik ka kasur 
Lagu nya baga i mabuk dan sasar 
Ke peradu an sekali bag inda be redar 
Sorak te rpanda ng dulinya nga lam 
Anaknda baginda tenga h berti kam 
Remuk redamm hali di da la m 
Laki islri segera mene rk am 
Seraya berkata adu ha i tu an 
Siapakah in i anak ku lawan 
Tidak semena demikia n ke lakukan 
Oi mana dinda emmas te mpawa n 
Tidak menj awa b raj a Syah S e randa 
Oitolak nya tangan ayahnda bagi nda 
San gal me nang is paduka bunda 
Seraya ben anya d i mana adi nda 
Segeralah Oanda n menjawab ka ta 
Tu an pu tri serta kcpada be ta 
13221 	 Karena sendabang punya nyata 
Tiadalah dapal ditaha nk an sen a 
Te lah dide ngar raj a ya ng bahar i 
S ag inda pu n segera pula berpe ri 
Apa kepadamu yai lU put ri 
Maka merampas datang ke mari 
Oandan le rsenyum warna ce merl ang 
Mukanya merah gi lang-gemilang 
Bersenda mani s kabam ya kemaran g 
Su ltan hai dengan berperi daga ng 
Putri tertunang laki saudara 
Sepupu seka li sama selara 
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Sultan Perdnna Syah e mpunya pUlr. 
Dikarang bcsulam nama negara 
Adapun namakan namanya bela 
Dandan Selia Nadir Dieila 
Dendam beahi negeri yang nyala 
Mendam fimsal raja bertahla 
likalau liada sebab dengan kllmarul/a 
Masukkan bela rnernbual beneana 
Maka pandai-pandai raja yang ngana 
Menegangkan aflak liada sempurna 
Sekarang bela liada kelahui 
Melainkan diarnbil juga pUlri 
Barang siapa liada membei 
Hendakla h baik bemohon diri 
Bela lak lahu iSlrinya orang 
Me lainkan diambil juga sekara ng 
Apabila dilawan akhir berperang 
Sudah siap indan yang lerang 
Telah didengar Raja Kesuma 
Dandan Sclia pulra bernarna 
Anaknda baginda sultan ulama 
kerjakan besar lermasy hur se lama 
13231 	 Baginda pun sccnya menjawab pen 
Ayuhai luan muda beslari 
lika lau lunangan bela peri 
Mengapa dahulu liada kemari 
Sudah menjadi islri o rang 
Barn 	didalangkan pula sekarang 
Kepada hukumannya nyala melarang 
Karena mengambil iSlr; o rang 
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Segera menjawab Dandan berkala 
Dengarkan sebab palik yang lalll 
Tak memulangkan lidaklah bela 
Sungguh hancur badan anggola 
Lagi pun liada di langan hamha 
Enlah di mana hUian dan rimba 
Jikalau berkehendak cari lah coba 
Janganlah raja dalang dan hina 
Baginda pun bodoh mendengarkan madah 
Pikirannya ilu hilanglah sudah 
Melihal anaknda paras yang indah 
Menanggung harap bu kannya mudah 
Adapun akan Syah Beranda Indera 
Setelah mendengar demikian bicara 
Marahnya mali naik ge mbir 
Mukanya merah seperli bara 
Seraya bekala muda terjali 

Ayuhai Dandan raja usuli 

Namku menurul liada sekali 

Sungguh nyawaku juga yang mali 
1a pun menyembah ayahnda bunda 
Sambi) berkala Raja Syah Beranda 
Silakan undur dahulu baginda 
Jangan Syah Alam bimbingkan anaknda 
Baginda membujuk anaknda nan luan 
Wahai jiwaku emas lampawan 
/3241 Sabarlah dahulu ambil bangsawan 
Biarlah siang baharu berlawan 
Berdalang sembah raja mengeni 
Ampun luanku seribu pati 
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Siang tak boleh lagi dinanti 
Biarlah segera hidup dan mati 
Setelah didenga r Azan perc inta 
Anaknda bag ida demikian berkata 
Rasanya kasihan belas semata 
Sangat menangis seri mahkota 
Lak i istr; undurlah segera 
Tiada terpandang anak nda bermada 
likalau tuan mendapat c ide ra 
Samalah rusak pikir batara 
Karena putranya hanya lah seorang 
Kasih dan Sayang bukan sebarang 
Memanndang demikian tepatlah karang 
Keduanya itu berhati berang 
Sudah diundur padllka ratu 
Turun ke tanah muda yang tenru 
Elok majelis keduanya ilu 
Laksana emas sepuluh mUlu 
Ke halaman Bale Sitilah dia 
Lalu bertikam muda yang mulia 
Waj ahnya mani s elok bercahaya 
Telapi lihal e lok Oandan Selia 
Terlalu gernpar kepada ilu malam 
Berlari-Iarian ke luar ke dalam 
Sangallah susah hamba yang ngalam 
Me lihatkan mana putranya ngalam 
Hendak berkala ilu memilltu 
Tiada berani mendapalkannyu itu 
Masi ng-mas ing mendiam heran l ermalu 
Semuanya ngeri sudah lellenlu 
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/3 25/ Tiada dagang panjangkan cilra 
Hari pun siang sudah kelara 
Berangkal ke padang Syah Berand" Indera 
Di sanalah kanan baginda berman. 
Raja nan sedang juga berani 
Seraya berbeJah dengan Dandani 
Gagah perkasa osul yang san; 
Samalah pUlra sult an yang ligan; 
Kedua sarna raja yang kuasa 
Bermain senjala sangat biasa 
likalau kepada zaman ilu masa 
Sukar bandingnya gagah perkasa 
Berperang ia berhambal-hambal 

Ayam sabungan sarna lambalan 

Tenlara mabuk bagai laulan 
Memandang saja segala perbuatan 
Beraninya Dandan raja berdaulat 
Sedikil liada bimbang dan ngalat 
Melihal rakyal bagaikan hulat 
Diberinya hanya searang bulal 
Adinda dan gagap bokanya ada 
Hanya searang bangsawan muda 
Rakyat berganti kurang tiada 
Semuanya dipermaki liada bercanda 
Sili lampamya dengan lercengang 
Mana tentara yang ada dipandang 
Penuh tempat di tengah padang 
Semuanya takut hendak peradang 
Raja bemada indera lerlalu pan las 
Lalunya bagai kilal melinlas 
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Usuli lampu kembang ke alas 

Segaln yang memandang kalbllnya hl/ntlls 

la memandang Ielalu sebth 
BLllllnx di kislI sambi I bulangkah 
13 261 Dibalakkan Nadir paOlas lennegah 
Talawan banikam selama beroleh 
Seorang pun belum lagi bercela 

Selama pendekar muda Icrngala 

Sikap seperli Balara Kala 

Menjarakan hal; orang segala 

Pedang perisa; benalah-Ialahkan 

Cinein dan gelanng gemelapan 

Canlik manis sikapnya lampan 

Buas sepeni harimau langkapan 

Selelah puas ia berpera'ng 

Talak dann likam parang-memarang 

Dandan Selia lerlalll garang 

Raja Syah Beranda yang lihal berang 

Dandan memanah panahnya segera 

Bunyi berdengllng ke alas udara 

Dengan sekelika lampak kelara 

Turunlah raksasa sangal gembira 

Ke lengah padanng dalang menyerbu 

Memakai rakyal berlepas seribu 

Naik ke IIdara berbangkil debu 

Manu sia nan banyak mejadi kelabu 

Bertabur rakyal habislah lari 

Tiada kelahuan membawa diri 

Selengah mereka masuk ke neger; 





Telah dilihal suhan yang muda 
Rakyal lenlara banyak berbeda 
Dimakan raksasa lidak her;ada 
Sangallah marah di dalam dada 
Lulu berlempik su llan paduka 
Seraya memanah dengan seke lika 
.1adilah konon Gargasi belaka 
Banyak liada lagi lerhingga 
/1,271 	Kedua mereka lalu berperang 
Gargasi raksasa samalah galang 
Rasa lerangkal kala dan pedang 
Bumi bergamang berlenggang 
Seketika berperang Gargasi raksasa 
Mereka kedua sarna binasa 
Sorak gemuruh berlegar bahasa 
Selelah raja mahkola desa 
Dandan nan apa hendak disanahkan 
Karena rakyat liada kelihatan 
Hanyalah diri senang d ihalalkan 
Ke tengah ke tepi badan di sorokkan 
Till pun seribu rahmal mulia 
Toada suatu mara dan bahaya 
Lagi dipeliharakan 'nIhan yang kaya 
Hendak mensahurkan agamanya dia 
Diceritakan orang empunya madah 
Setelah malam hari nan sudah 
Berangkat kern bali muda yang indah 
Karena Kebayan Dandan berpindah 
Adapun Sultan Muda Bestari 
Berangkal kembali ke kota sendiri 
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Hatinya halKUr tiada terperi 
Oleh 	terkenang kepada istri 
Sanak 'boleh di dalamnya kelabu 
Hatinya haneur bugai kerahtl 
Terkenangkan buatan muda yang cumbu 
Rasanya hendak dijadikan habu 
Ayahnda bunda terialunya susah 
Melihat akanda hati tak betah 
Buat diperam lagi pun mentah 
Burung nan belum dapat digetah 
Hati di mana tidakkan pilu 

Dina ditentang rasanya silu 

13281 	 Air mata berderai kain pun kuyup 
Hendaklah mati daripada hidup 
Masuk peraduan teringatkan istri 
Hilang tak dapat hendak dieari 
Pilunya hati muda bestari 
Lalulah !unduk berdiam diri 
Menangis baginda merawan-rawan 
Aduhai anaknda emas !ampawan 
Saki!nya sang a! abang nan tuan 
Rupa begini hal kelakuan 
Patutlah tuan sanga! tak suka 
Benei 	 sema!a memandang kaka 
Rupanya ada kasih yang baku 
Tiada sekali kakanda menyangka 
Haneur perantinya muda yang pUla 
Pingsan baginda di atas kota 
Bukannya mudah hati bercin!a 
Aib dan malu adalah serta 
55 
Terlalu manis bunyi sua ranya 
Segala yang mendengar menangls semuan ya 
Hendak melipurkan hali yang berang 
Tiadalah ndapal yang demikian garang 
Naik gembira mangkin ,ak kurang 
Membuang ranlai kepada sega la orang 
Tiada kelahuan dalang gembira 

Rusak binasa di dala pura-pura 

Berpecah belah tiada lerkira 

Bunda dan ayah hilang bicara 

Silanglah pikiran Raja Syah Beranda 
Tiada 	didengamya ayahnda dan bunda 
Tengah malam buat turun bagida 
Hendak melihat di mana ad inda 
/329/ 	Turun berjalan sorak diberi 
Orang mengiring liada diberi 
Berjala,; menuju keluar nege ri 
Ke rumah kebayan orang yang bahari 
Baginda berjalan siap · pakaian 
Pedang dan keris ada seka lian 
Remuk beranda hampiri lempayan 
Seketika sampai ke rumah kabayan 
Tanggal liba panas yang lenlu 
Dandan nan hadir semayam di pintu 
Bulan pun leran g bubn sualU 
Gunung-gunung terbang hampir ke s ilu 
Telah 	sudah datang kunang-kunang 
Sukanya Dandan jangan dikenang 
Jam-jam durja berbanlah berlinang 
Mengeluhlah orang bertemu tunang 
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Adapaun Raja Beranda Indeno 

Berdiri di balai poho n bidara 

Bulan nan lerang liada lerkira 

Hali baginda Icrlalu lara 
Akan Dandan ngarip berla~ i 
Baginda menyalakan rupan ya pUlri 
Inlan lerpilih ~cmpurna pikiri 
Menyebah di lutut mencium jari 
Sena deng"n tangisnya pula 
Suaranya ,epeni bun yi biola 
Cakap dan mani, 'amany" dan gul" 
Dandan mendengar benambah gila 
Segera disambut paduka adinda 
Dicium hulu oleh baginda 
Emas tampawan jiwa kakanda 
Betapalah gerangan ayahnda bunda 
Bercinta baginda laki istri 
Akan adinda kemalanya negeri 
n~o/ Yang demikian itu belum diketahui 
Karena belum sampai orang mencari 
Akan sekaranng kemala mahkota 
Bagaimana tuan bicaranya kita 
Ayahnda bunda sangat bercinta 
Tiada mendengar kabar dan cerita 
Tunduk nmengeluh Putr; Mangema 
Bermadah manis amal sempuma 
Jalan lah kakanda barang ke mana 
Adinda bersama hidup dan pan a 
Setelah didengar Dandan Kesuma 
Adinda baginda mau bersama 
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Hcndak besok pana gema 
Suka dan cita bukan umpama 
Duduk baginda muda bang,awan 
Dengan adinda sendau gurauan 
Berbagai madah pojok himbauan 
Rindu dendam relalu rawan 
Binti kabayan san gal sukacila 
Memandang kedua purra mahkola 
Duduk di balairung menghadap serla 
Dilawan purra berkara-kata 
Telah jauh malamnya hari 
Beradulah Dandan sena purri 
Binti berkeluan tidur sendiri 
Di pinlu meliuk konon kobari 
Dandan beradu sudahlah hampir bicara 
Haih Sullan Beranda fndera 
Dengan marahnya liada terkira 
Menerjangkan pintu rerbuka segera 
Telah pinlu lerbuka sudah 
Segeralah naik mudah yang indah 
Masuk ke dalam sekali merebah 
Melingkar kabayan nyarilah pecah 
/33 1/ Terkejul jaga menilik bebeda 
fa ku yang lawan leblll ada 
Dilihatnya ilu sullan mud a 
Terlalu lakul di dalamnya dada 
Nenek menjeril bangunlah serta 
Menyembah di kaki duli anak kOla 
Dengan ketakulan mengeluarkan kata 
Hendak ke manakah lengah malam bula 
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Apa gerangan tuanku carr 
Tengah malam buw berangkat kemari 
Terkejutnya patik tiada terperi 
Pada sangka konon orang me ncuri 
Setelah didengar mud a yang tentu 
Nenek Kabayan berkata bagitu 
Marahnya sultan bukan suatu 
Seraya katanya patutlah itu 
Begini ruoany a satu aku tua 
Taidalah sadar yang sudah tentu 
Laku seperti wazir dan datu 
Mengurung orang bercerutu 
Sekalian ini tahanlah segala 
Kabayan laknat mat i lersula 
Dianya menjadi laku segal a 
Belum mengetahui aku nan pula 
Patullah juga amat termasa 
Masuk berulang setia rasa 
Memberi bunga soka lermasa 
lnilah rupa kelihalannya jasa 
Tidak kusangka tua keparat 
Membuat demikian cukup sesaral 
Jika kuturul hati kelarut 
Sebenlar inilah engkau kuberal 
Setelah kabayan mendengamya lilah 
Takulnya sangal amal bertambah 
/3321 	 Suaranya gemelar berdalang sembah 
Harapkan rahim juga yang lempah 
Raja mendengar sembah bertalu 
Hati baginda murka lerlalu 
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Terkenangkan buatan kabayan dahulu 
Di dalam mani,; memberi malu 
Dicabut baginda kerisnya serta 
Murai melangkah duli mahkota 
Membalik diterjangkan rubahlah serta 
Menimpa kabayaan sekalian rata 
Orang tua sudah gi la dan mabu k 
Terberai terkencing sampainya duduk 
Melihat Raja Sudahlah masuk 
Ia menangis di bawah panduk 
Duduk bersakit rajanya rebana 
Berbagai ratap si tua hubana 
Perkaduhan datang di dalam bana 
Kepada siapa hendak kabarkan 
Syahdan akan Sultan Syah Beranda 
Masuk ke bilik mencabut 
Di selak kasumba Dandan baginda 
Terlihat kepada wajah adinda 
Serta terpandanng bijak bestari 
Dandan beradu bersama putri 
Baginda pun marah tiada terperi 
Sebab karena yaitu iSlri 
Murkanya rasa bukan buatan 
Segera dekat putra su ltan 
Mengatakan satu ilmu tuntutan 
Diambilnya putri dengan kekuatan 
Dipuja dijadikan sa tu perkara 
Sebutir permata elok sejahteranya 
Dimasukkan ke dalam cumbul mutiara 
Lalu berjalan turunlah segera 
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n .H! 	Sampai ke lanah bag inda nan luan 
Badiri se benlar muda pilihan 
Sampai di mulul segera disemburkan 
Ke alas alapnya rurnah kabaY:1Il 
Bagi nda be~ialan ~egcra berduli 
Pulang ke kolO indera kembali 
Api bernyala besar sekali 
Perbualan Beranda Indera leriali 
Nenek Kebayan sangal kClakulan 
Keluar dari rebana jurilan 
Aduhai gunung sudahlah illlan 
Besamya api bukan bualan 
Diambilnya orang gerangan adinda 
Tidaklah sada r juga baginda 
Bukan kemari Raja Syah Beranda 
Naik 	 merajah dalang melanda 
Kabayan berkala sebaga i gurindam 
Api nan masih nyala lerpendam 
Perhalian nenek remuk dan redam 
Ratap dan langis liadalah diam 
Habis sekaral sudah lerbakar 
Segala anak rusak dan gegar 
Kabayan perang bertega r-Iegar 
Dandan nan masih be lumlah sadar 
Pakai an kabayan li ada menderila 
Bertampuh berkerja seraya berkala 
Wahai wanku malilah kim 
Mengapa demikian emas juwila 
Diapakan orang jiwaku 1111 
Maka lak sadar sampai begini 
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Hendak pun naik tidak berani 
Api nan bukan lawan lawani 
Dar ipada sangat ha ti latahall 
Takur mengapa muda pilihan 
/3341 	 Segera merayap dengan periahan 
Api pun besar datang membahan 
Bertumbuk angin barat utara 
Besamya api tiada terkira 
Kebayan menjerit sekuat suara 
Dengan tangis tiada terkira 
Rambut disanggul api men yala ' 
Liein tinggal kulit kepala 
Tangisnya konon seperti kan gi'la.' 
Kain dipegang bercila-cila 
Dengan demikian ralap dan tang is 
Rumahnya sudah lerbakar habis 
Maharaja Dandan usulnya majelis 
Baharulah sadarlah paling berparis 
Beratas panas muda terngala 
Dilihatnya besar api bemyala 
Baginda pun bangun menggaru kepala 
Meneari adinda mereu kernala 
Rebah ke kanan rebah ke kiri 
Sudah tiada adinda putri 
Terlalu berdebar semangat sendiri 
Segeralah turun kabayan dieari 
Serta 	begilu baginda ' ilu bertanya 
Di manakah nenek adinda dianya 
Sembah kabayan dengan tangi snya 
Tuanku beradu sangat eideranya 
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Beradu apakah gerangan baginda 
Sampai lak sadar hi lang adinda 
Sani bukanlah raja Syah Beranda 
Naik melaggar masuk melanda 
Enlah begini lipu dan hikmal 
Dibawa kembali dengan selamal 
Telapi liada lampak bersamanya 
Enlah ke mana geranngan disulirnya 
1335/ 	 lnilah api perbualan dianya 
Rumah patik dibinasa olehnya 
Kabayan berkata sena perawang 
Teganya besar sepeni to wang 
Harapnya hati hendak bergantung 
Kepada inlan tuanku gunung 
Ramai Dandan mendengarkan kabar 
Murka baginda liada tersebar 
Kalanya haram beta lak sadar 
Raja laknal datang melanggar 
Apakah kadangan dikatakan ilu 
Makanya bela lidur sampai begitu 
Adalah hikmal dikenakan suatu 
Sebab 	dapat ia melullI 
Selelah sudah nyalakan pasti 
Adinda diambil raja yang sakti 
Segera berjalan bijak mengeni 
Tiadalah lagi siang dinanti 
Bermula tersebut raja Syah Beranda lndera 
Tiada kembali ke dalamnya pura 
Berhenti di lengah jalan menanli putra 
Duduk di bawah pohon barara 
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Akan lelapi disebak nya padang 
Hajal berperang memang diadang 
Apalah dilakulkan bermain pedang 
Pulri nan sudah d i dalam sindang 
Duduk di s ilu muda le runa 
Menanli Dandan yang bijaksana 
Ada sekelika kedengaran bahana 
Dandan berlempik enlah kc mana 
Raja Beranda lndera bersiap diri 
Senjala dihunu s kanan dan kiri 
Bulan pun terang liada terperi 
Cahaya memancar ke sana kemari 
13361 	 Ada setengah jam men anti kepadanya 
Barulah taampak Dandan Selia 
BeriariOlari liada bergaya 
Mukanya merah bercahaya 
Gaja Syah Be randa berdiam dirin ya 
Dandan nan sangal uru s ja lann ya 
Ke kota negeri lalu tujuannya 
Pikir 	sullan pulang ke iSlananya 
Sekelika sampai Maharaja Pu tra 
Masu k ke kota den gannya segera 
Lalu ke iSlana Syah Bcrallua lndera 
Berjalan diperaj ar ke lengah pura 
Dayang dan Siti be rjeril lari 
Penuh merapat muda johari 
Ada yan g selengah liada berdiri 
Bihilakan kawann ya be rpe ri-peri 
Terlalu lakul dayang dan Sili 
Katanya ilu berulah mati 
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Larilah semua bersangkul hali 
Ke iSlana baginda raja yang jUli 
Adapun akan Dandan nan luan 
Naik merajah ke atas peruduan 
Dilihal liada raja para mulawan 
Rala dieari liada kelahuun 
Ilupun sangal lambah meradang 
Tempal peraduan habi s dilendang 
Tengah ja/nlllya penuh dieineang 
Bertaburlah banlal guling ke.<alllang 
Terlalu amal sangal marahnya 
Turun ke bawah dengan segeranya 
Meneari dayang hendak bertanya 
Abislah sudah lari semuanya 
Sekelikanya linggali Dandan baginda 
Terkenangkan di mana gerangan adinda 
13371 	 Jika berlemll akan Raja Syah Beranda 
Saya menjadi isinya janda 
Baginda pun berjalan merala-rala 
Seluruh iSlana diperkasi serta 
Seorang luan dengan perkalaannya 
Perlahan dan penuh liada didengamya 
Dandan pun hampir segera bertanya 
Syah Beranda Indera mana dianya 
Tiadalah ia mejawab kala 
Tambahan pula kawannya membula 
Meskipun bagaimana gegap gempila 
Terang dan gelap surul ; elllala 
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Ditanya Dandan ,ampui tiga kali 
liadala ia konon perduli 
Terlalulah marah muda terjali 
Rusanya bagui mendapat dipenggali 
Lalu baginda meneabut ke ri snya 
Hendak ditikam berbalik pikimya 
Aku nan suatu sngat g il anya 
Orang nan tiada apa dosanya 
Sudah demikian pikimya pulra 
Di istananya kaki orang nan segera 
Dikabar bela menjalar sepertilah kabara 
Baharunya sadar berbunyi suara 
Kalanya apa ini perbualan 
Tiadalah engaku dipe nglihalan 
membual aku orang kesak ilan 
Dalang dari mana iblis dan selan 
Sampainya hali engkau nan slapa 
membual aku yang demikian rupa 
Berpuluh bulan yang sudah terlupa 
Engkau mengirit karena apa 
[a pun menangi s liada lerperi 
Dihiril Dandan salaku buillr; 
/338/ 	Karena bukan dan pekak tiuda ketahu i 
Maka demikian perbuatan diri 
Selelah bag inda mendengarkun kUlunnya 
Lalulah diam seranya berlanya 
Sepalah pun konon liada dijawabnya 
Berpikirlah Dandan di dalam hatinya 
Jika demikian orang tua kemarak 
Nyatalah leriak tilang keparak 
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Dosanya aku bilnya knya ~orak 
Orang tua nan sakit demikian ditolak 
Baginda berjal an lUrunlilh serta 
Orang tua terkang kang di tengah pura 
.len! tan gisnya ada ketara 
Besa r dan kecil bunyi suara 
Adapun Dandan muda belawan 
Baginda nan sa mpai ke tengah halaman 
Mendegarka n bunyi suara tak nyaman 
Tersenyum sedikit tiada berperan 
Terlalu gagi hatinya ilU 
Terkenangkan membuat laku begitu 
Orang diperbuat tidak salah sualU 
Di tengah istana di tangga sarna tenrn 
Lalu baginda berjalan bcrlenggang 
Pedang di sandan g keris di pinggang 
Satu sumbu kabarnya dipegang 
sampai kcluar di pintu gerbang 
Maka gem pariah orang sekalian 
Datang benanya berdian -diam 
Di rimba tengah ini berjalan demikian 
Di tengah maJam bunyi berlari-Iarian 
Dandan mendengar orang bertanya 
Tersenyum saja tiada dijawabnya 
Habis segala sekalian kepalanya 
Dengan sembu konon diparabnya 
13391 	Tendang terjang besenalah ia 
Terlalu gerang Dandan Setia 
Berjalan nan diam laksana buaya 
Hari pun begitu kelakuan buaya 
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Toadu beruni sekalian meneg urkun 
Sungguh terpandang diam termakan 
Takutnyu rusa malu dan segan 
Apa kalanya musing membayarkan 
Dandan pun sudah keluar kOla 
Menuju ke padang berjalan serta 
Raja Syah Beranda dicarinya rata 
Toada bertemu dengannya mata 
Pasanya hati Dandan Nadiri 
Puaslah sudah konon Nadiri 
Raja Syah Beranda Indera berdiam diri 
Dijalani badara sehari-hari 
Dandan nan belum lagi berjumpa 
Maki dan sunpah entahkan berapa 
Disebutnya nama ibu dan bapa 
Yang sudah mati pun semua disapa 
Sultan mud a bijak mengerti 
Mendegarkan lamun marahlah hati 
Seraya bertempik sorak mendekati 
Sudah tujuh hari aku menanti 
Rindunya aku sesampainyu rasa 
Bercerai demikian belum dirasn 
Haliku ngilu bunt binnsa 
Hendak persilakan tiuda kurusa 
Setelah didengar muda yang CUrti 
Demikian renana Raja Beranda Indera 
Murka baginda tiada terkira 
Dijawabnya kasar dengan segera 
Aduhai raja dengarkan juga 
Aku nan jangan sang at diduga 
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13401 	Jib lak berani manikkan harga 
Tiada faeduhnya kila berliga 
Janganlah sangka raja berbangsa 
Belum kUlawar ribu dan laksa 
Beniga yang maha l sudah biasa 
Tiadalah bolch ruku nan kun masa 
Tersenyum menjawab raja Syah Beranda 
Merah herseri muak baginda 
Aku pun biasa juga herganda 
Kens dan lembing saja dilanda 
Panasnya Dandan raja leru na 
Segera dilikamnya Sullan Mangerna 
Diserahkan raja dengan sempu ma 
Belum lagi ada yag kena 
Benamba h meradang Dandan Perwira 
Diparag pu lang Raja Beranda Indera 
Disalahkan su llan cepal kelara 
Belum diberi cacal dan mara 
Terscnyum sa mbi I berkalalah diu 
Sedang apalah Dadan Selia 
Sedap lempal di dalamnya dunia 
Tidaklah Sayang meningga lkan dia 
Di sahulOya Dandan muda yang garang 
Sambil menalap dengan memarang 
Tempal bapakmu boleh kusayang 
Tiada kuasa kasi hk an orang 
Bukannya engkau ak u nana sultan 
Dunia nann sangal amal diganlungkan 
Malu dan aib semua dilahankan 
Aku liada begilu ulahan 
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Adapun adat orang yang mulia 
lika tiada malu hidup sia-sia 
Misal 	binatang kedudukkan dia 
Seperti bayi di dalam paya 
/3 411 	 ltulah orang yang tiada se mpuma 
Sungguh pun jantan serupa intara 
Meneari yang mudah patik mallgkota 
Haram tak sadar namanya hina 
lantan palsu o rang itulah 
Pad a sangkanya sudah beranilah 
Ke sana kemari kabar mas hurlah 
Aku nan mandang belakan kalah 
ladi halnya ia palsu 
Daripada mundur haru dan nanpsu 
Dibuat seperti tuli dan bisu 
Bagainya budak tahu meyll~u 
Terlalu marah Paduka Sultani 
Mendengarkan madah Setia Dandani 
Baik meradang hati nurani 
Segera ditikamnya usul yang ,ini 
Pantas sekali Dandan menyalahkan 
Sedikit tindakan me neelakakan 
Seraya melompat madah dihamburkan 
Ingat-ingatlah kamu menahan 
Malam ini malamnya hcmbus 
Orang mengail dibuntut tuas 
Perang ini perang berhabis 
MendapatJah eari tempat yang luas 
Cobalah koeok kuda serali 
Mari dibawa pergi berperang 
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Jika penaguk bercampur berani 
Tiada 	patul melawan orang 
Indera Dewa raja perkasa 
Pandai mematah lalu bL'l"lalu 
Jika pekerjaan kurung periksa 
Di lengah orang bero leh malu 
Selelah didengar Raja Beranda Indera 
Perkataan Dandan muda yang curo 
(1421 	Marah baginda liada lerkira 
Diperanginya Nadir nyaris eidera 
KOlanya lempal muda yang mulia 
Tersalah mengelak Dandan Selia 
Terkena sedikil bahunya dia 
Telapi liada memberi rahas ia 
Kebal penumbul muda pahlawan 
Tiadalah dapal dilcwaskan kawan 
Segala permala sahaja dihamburkan 
jatuh 	ke lanah habis bertcbaran 
Dandan pun !:iangat ra~anya murka 
Segera diunus pedang muslika 
Perangnya liada lagi lerhingga 
Oleh 	suhan lekas disangg. 
Terasalah sangka langkis sendiri 
Terkenalilh kononn bahu yabg kiri 
Berhamburlah lalah intan berduri 
Sengal dan ngilu jangan dieari 
lIu pun sedang juga kebalnya 
Seraya berilah salam keduanya 
Seraya benilah demikian bunyinya 
Halus manis konon suaranya 
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Talak boJeh pagarkan gen leng 
Boleh bertanam pokok ke Jurah 
Oleh sepuJuh maduka lenlang 
Selapak jari lidak kujarah 
Selang berahi lakiku kapak 
lnikan pokok kayu mangkawang 
Silakan rami lagi kurumpak 
lnikan pokok engkau seorang 
Tersenyum Dandan bijak mengerti 
Seraya menikam liada berhenli 
Beranda Indera sultan yang sakli 
Menyalahkan likam bersungkur hal; 
13431 	 Dandan menikam berulang-uJang 
Seraya berpantun baJas dibiJang 
Suaranya merdu bukan kepalang 
Segala yang me ndegar berhali ulang 
Salangkan mangkung lidak bertenlu 
Apatah lagi balang jerami 
Salangkan aku seorang liada lerbalu 
Apalah lagi kaJau kan ramai 
Raja 	 Beranda lndera bertambah birang 
Tiada 	 berhenti lagi kemarang 
Salahkan Oandan muda bangkarang 
Perisai bergenla bunyi berderang 
Berperanglah Oandan semalam-malaman 
MeJawan sultan muda budiman 
Palu di dalam sama lak nyaman 
PenuhJah padang perbuatan kariman 
Oi daJam berperang beredar udara 
Hari pun siang pajar kelara 
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Bertambahlah jadi ia bemara 
Bahananya sampai ke alas udara 
Tempik suara liada lerperi 
Perang berdua bagai sepuluh hari 
Segala rakyal hulubalang menteri 
Keluar membantu raja beSlari 
Paduka ayahnda hadirlah serla 
Melihal anaknda di bangunan kOla 
Bimbang guiana juga semala 
Hali di dalam sangat bercila 
Tilah baginda kepada segala wazirnya 
Menangkap Dandan konon kabarnya 
Sekalian pun sangal lakul rasanya 
Dikerjakan juga sural rajanya 
Beribu laksa beralus kali 
Dalang mengepung muda yang sakli 
1344/ Tersenyum manis bijak mengerti 
Sedikil liada ngeri di hali 
Segera melompal muda ang ctlra 
Melonlarkan panah ke alas udara 
Turunkan ujan api dan bara 
Segal a mereka habis bergembira 
Tiada sertakan semuanya lari 
Undur ke lepi mcmbawa diri 
Banyaknya hangus segal a waniri 
Di lengah elok sehari-hari 
Selelah dilihal Raja Beranda Indera 
Rakyal habis rusak cedera 
Murka baginda lidak lerkira 
Segera panah ke atas udara 
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Sekelika lurun ribul gempila 
Habi sl ah api nyaring nyata 
Orang se belah suka dan c ila 
Gemuruh sumber ~ekalian rala 
Dandan Selia orang berani 
PalUllah anak sultan yang ngani 
Kabar lermegah ke sana-sani 
Melawan dewa sampainya pali 
Dara padebar liram sudah berhenli 
Lalu mengadu gagah dan sakli 
Menjadikan diri berbagai pekerli 
Sebenlar hendak sebenlar mali 
Dandan Setia raja paduka 
Menjadi tasan ular yang bisa 
Syah Bendara lndera samalah juga 
Menjadi perkasa sama berlaga 
Lepas dari ilu muda lerngala 
Baginda menjadi berbagi pula 
Hidup dan mali sama bercela 
Sama 	asal inlan Kemala 
13451 	 Di datam berperang lerlalu bahana 
Hari pun malam nyala sempuma 
Berangkal kembalui Sultan Mangerna 
Dibaringkan segala menleri perduna 
Sampai ke kOla muda yang pilah 
Naik mengadap bunda dan abah 
Dilegur baginda seraya bennadah 
Marilah Sili paras yang indah 
Pennai suri duli baginda 
Menangis memeluk paduka anaknda 
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Aduhai anakku bllah hali bunda 
Apalah jadi paduka ayahnda 
Paduka ayahnda bunda nan lUan 
Siang da.n malum menaruh rawan 
Jika ke padang muda bangsawan 
Duduklah dcn gan kepilll -pilll an 
PUlraku (uan ulama jiwa 
Anakku scomng bukan berdua 
J ika tak dapal sudahlah nyaw. 
Gunung wahai pngan menurul hawa 
Tujuh mahkola kemala negeri 
Hi langj di mana badannya cari 
Anak raja besar berpuluh negeri 
Kelak 	 mengapa mem inang putri 
Junganl ah sampai rusak binasa 
Bunda mendengar lak sampai rasa 
Pulangkan segera putri berbangsa 
Pikiran batara liada kuasa 
Anaknda nan jangan membuka hawa 
Menurulkan hati bunda kecewa 
Jika serta hal utama jiwa 
Bunda ayahnda samalah cuwa 
Tunduk diam Sultan Syah Beranda 
Mendengarkan lilah paduka bunda 
13461 	Tunduk menyembah kepada paduka ayahnda 
Kembali ke tempal duli haginda 
Serta 	sampai ke atas peraduan 
Dilihatnya tempat tiada berketahuan 
Tikar 	dan bantal bertabur-taburan 
Baginda pun merasa sesak pikiran 
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Seraya benilah mengempaskan bulang 
Tak lain daripada anak membilang 
Jahatnya laku bukan kepalang 
Sedikil liada ia membilan g 
Dalanglah pula panasnya hal i 
Melihalnya Dandan punya perkeli 
Semu anya men gadap berganli -ganti 
Orang dih ampiri itu nyari slah mali 
Mendengarkan sembah dayang segala 
Hali baginda rnangk in bemyala 
Sumpah se na liada bersala 
Tiada berhenti menggeleng kepa la 
Dikabarkan sahaja hat; gembira 
Seraya bemai n carnbul muli ara 
Cumbu gerandamnya banyak perkara 
Sepeni kambin g bunyi suara 
Dipuja bagi nda putri yang pulO 
Dibawanya duduk sama bertahla 
Dipeluk dic ium seraya berkata 
Ambil diriba dipangkuan sena 
Aduhai ruan mahkola negeri 
Kakanda tak sangkil demikian pen 
ParutJah juga beberapa hari 
Diaj aka bercakap berdiam diri 
Takdimya badan abang nan ruan 
Bunga digubah jadi cendawan 
Lihat pun dengan kehendak Tuhan 
Haram tak belas adik bangsawan 
/3471 	Tidak sekali kakanda nan sangka 
Jadi demikian gunung mu stika 
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Di kalakan hebal ad i k dan kaka 
Rupanya jadi salru belaka 
Berbagai kala sulian muda 
Putri sa kti lidak bersabda 
Benci sema la didalamnya dada 
Mana sukanya haram liada 
Menarik se lubung seorang 
Segera disambut muda yang gatang 
Diangkat diriba kojok tak kurang 
Seperli cerita Panji Semirang 
Dipeluk dicium oleh Mangindera 
Cumbu yang manis dikalakan segera 
Lemah lembut bunyi suara 
Manis sepe rli madu segara 
Terhenti marah paduka sultan 
Pajok adinda permala inlan 
Dandan berani bukan buatan 
Harapn ya tuan kecil lautan 
Ki sah lersebut pula suatu 
Demikian orang sekalian itu 
Cerilanya indah sudahlah lenlu 
Raja yang besar sultannya ratll 
Telaga rapal negeri bernama 
Besar kerajaan bukan utama 
Berlepas hulubalang menteri panglima 
Semua berani lerbilang semua 
Besar kerajaan sulian terbilang 
Takluknya banyak bukan kepalang 
Mengantar upeti tiada berselang 
Dandan putra anaknda memang 
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Cakram Dewa namanya suhan 
Sudah berani bukan bualan 
13481 	 Dicerilakan orang empunya cerila 
Dua orang kabamya pUlra mahkOla 
Parasnya elok laksana pUla 
Memberi berahi gundah se mala 
Pada yang rua yailu perempuan 
Raina Seri Dewi namanya ruan 
Rupanya menjelis liada berlawan 
Memberi hali gundah dan rawan 
Akan yang muda putra baginda 
Yairu lak i-Iaki konon anaknda 
Paras lerlebih daripada kakanda 
Terialu kasih ayahnda bunda 
Elok rupanya bukan sebarang 
Majeli s seperli inlan dikarang 
Tepalnya lengkap saru lak kurang 
Memberi berahi sekalian orang 
Namanya Bujang Manakara 
Canlik majelis liada bertara 
Banyak perempuan di dalam negara 
Bila birahi badan asmara 
Hendak dipinangkan ayahnda iSlri 
Dia lak hendak memilih sendiri 
Tiga puluh liga dapamya pUlri 
Dengan dilanggamya diperang negeri 
Semuanya anak raja berbangsa 
Sullan yang besar memangku desa 
Pulr; diambil negeri binasa 
Mangkinlah konon beberapa masa 
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Tujuh orang pahlawan utama 
Akhimya konon disuruhkan sarna 
Mengambil segal a putri bersama 
Sudah tiga lahun seketika lama 
Sudah dapat konon samanya 
Seorang tiada bukannya di hatinya 
/349/ 	Segala pahlawan malas rasanya 
Sudahlah pintu tiada rantainya 
Sebegitu sudah banyak putri 
Masih disuruh lagi mencari 
Siapkan terbela demikian peri 
Lalu pahlawan berdiam diri 
Tiada kuasa uianya pergi 
Katannya sedikit tangan dan kaki 
Raja pun tiada menyuruh lagi 
Menantikan baik sakit berbagai 
Hendak disuruh juga kehendaknya 
Mana raja-raja ada tampannya 
Raja nan sanngat besar bicaranya 
Tertalu penling konon lakunya 
Duduklah raja menanli kepadanya 
Seketika pahlawan belum bergaya 
Padahal ia akan mendaya 
Tiada kususa sangat ianya 
Merusakkan orang empunya peri 
Bereerai berai ke sana kemari 
Dipangutnya pula hendak pcrislri 
Sudah diambil berdiam diri 
Alkisah lersebut mula reneana 
Dandan Setia negeri sarna 
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Sehari-hari perang terlalu bina 
Perbuatan adinda Putri Mengerna 
Tiadalah dapat kepada Dandani 
Sebab perang mangkin berani 
Perang tiada sadarkan pati 
Seperti dimasak oleh sultani 
Terlalu lama konon perangnya 
Seorang pun belum lagi jalannya 
Ayahnda bunda susah hatinya 
Tiadalah garang dengan air matanya 
13501 	Tiada memberi putranya berperang 
Anakndanya tiada dapat dil arang 
Menurutkan hawa panas yang garang 
Sehari-hari bertitah sem barang 
Siang dan malam muda terjali 
Ngasih ke padang jarang kembali 
Gelap dan terang tiada perduli 
Serupa keduanyta bersama siali 
Adapun cambul tempatnya purri 
Ada dipanggu ng muda bestari 
Berapa lamanya tiada keluari 
Demikian dapal Dandan mencari 
Maka terhentilah kisah berlawan 
Sebennula tersebul pula perkabaran 
Mendam firasal sultan bangsawan 
Laki 	 iSleri bercinla rawan 
Baginda selaku gila dan sasar 
Tiadalah lento diam ditakdir 
Jika menangis lak sudah sebentar 
Terkadang sampai pingsan tak sadar 
Negeri pun sunyi terlalu bina 
lsi negera gundah guiana 
Selama tiuda muda teruna 
Segala wazir baguikan palla 
Segala yang meneari muda mulia 
Sekalian itu baliklah dia 
Berkabarkan hal Oandan Setia 
Oi tengah lahut disambar buaya 
Baginda mendegar sembah mereka 
Nyatalah mati kepada jangka 
Demikian bert am bah sultan nan duka 
Laki istri tinggallah rangka 
Berbagilah ratap tangis baginda 
Aduhai anakku nyaea ayahnda 
/35 1/ 	Sampainya hati bangsawan muda 
PUlUsnya harap di dalam dada 
Hampa dadaku bukan kepalang 
Seraya gemala sudahlah hilang 
Sampainya hati wajah gemilang 
Nguil tak dapat diganti pulang 
Berbagai ratap laki istri 
Pingsan tiada sadar kepada diri 
Demikian lakunya setiap hari 
Dengann pun halus seperti jari 
Kuru s kering dengan bereinta 
Seperti gila laku mahkota 
Sebentar tertawa sebentar berkata 
Bulan di atas ditangiskan serta 
Ouduk baginda demikian kelakuan 
Laki istri tiada ketahuan 
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Siang 	dan mala m igau -igauan 
Perasaan ada anaknda nan luan 
Baginda nan sangal berhali susah 
Di ala, kayangan lersebui kisah 
Sultan Mangindem dibawa halipa h 
Pada memerapal lahul ah sudah 
Terlalu belas Sullan Mangindera 
Mende ngarkan raja sangal sengsara 
Olehnya akulah empunya angkara 
Jadi berpanjang halnya mam 
Lalu bennohon dewa yang mulia 
Kepada ayahnda li adanya dia 
Patih nan hendak abadi ke dunia 
M enolong mencari Dandan Selia 
Ada sebab jadi lak lent u 
Palik lah juga membual begilu 
Maka menjad i demikian ilu 
Belas rasa pembuka suaru 
/352/ 	Selelah dide ngar si nga perbuama 
Sembah anaknda yang amal sempurna 
Baginda berkala lerlalu bina 
Naiklah luan pergi ke salla 
Ayahnda pun suka j ika demikian 
Tolonglah raja belas dan kasihan 
Daripada olehnya bia r bersampaian 
Jangan diberi dapal gerug ian 
Terl alu suka raj a berbangsa 
Segera beriengkap raja yang kuasa 
Sampailah waklu sangal senlosa 
Turunk ah liada bual le nnasa 
82 

Melayang baginda ke sana kemari 
Dandan Selia konon dicari 
Ke laul ke daral D~wa Mangindera 
Belum bertemu hijak beslari 
Selang lidak berapa lamanya 
Kalam biduri sampai dianya 
Bertemulah Dandan di sana kabamya 
Tengah berperang menghadap lawan 
Ramai dilihat dewa yang syahda 
Dandan nan senang juga yang ada 
Di lengah padang di alasnya kuda 
Terlalu sigap bangsawan muda 
Dewa pun panas rasanya cita 
Segera bertampik rupa tak nyata 
Suara berbahana sangal gempita 
Seperti halintar membela kola 
Katanya cita apakah ini 
Tiadalah patut laku begini 
Pan a ke perut mubanyak sedikit berani 
Bukanlah laY<lk nama Sultan; 
Laki-Iaki palsu yang demikian oleh 
Menanya buta le lingganya sebelah 
/353/ Kalamnya sahaja bagi galah 
Maka pekerjaan sangat bersalah 
Beribu-ribu laksa dan kati 
Orang senang boleh tak mati 
Berbalik heran pulanya hati 
Buangkan selama mariku ganti 
Wahai mendengar segala menteri 
Orang bersuara demikian per; 
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Masing-masing tercengang hera nkan diri 
Banyak lah lakul le rl au ngen 
Adapu n Dandan muda perwi ra 
Sele.lah me ndengar bu nyi suara 
Undur ke lep i bag inda nan segera 
Sambil membalikkan pulang pUlfa 
Seraya berpikir di d a lamnya c lfa 
Siapakah geragan berkala-kala 
Suaranya serupa tak nyala 
Ma ni slah il u anak de wan nya 
Orang sebe lah bunyi dikatanya 
Me ndapat aku memandang rupanya 
Nyala lah dibalas bunyi suara nya 
Dewalah jikalau begitu lagunya 
S uara yang berkala nyalakan dicar i 
Seperti suara Inde ra Sya h Peri 
Tetapi sud ah mali d ahulu bahari 
Masakan pula d alang kemari 
Setelah dilihal Sultan Ma ngc ndera 
Dandan berhenti daripada mara 
Baginda tersenyum seraya bersuara 
Tinggalkan lari duhai saudara 
Jangan dil awan musu yang bukan 
Kita seora ng di a rama ikan 
Jika mati pun sudah berpatutan 
Terbuang sahaja namanya j an Ian 
1J54! 	Raja seorang patullah jodoh 
Berlikam bertalap bersama lah mudah 
Lawannya rapat keliling ruhah 
Akan se ka rang berbalik bodoh 
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Badan yang mana bolehkan tahan 
Kiri dan kanan datang membaram 
!tu pun .<eribu rahmatnya Tuhan 
Tiada mengapa muda pahlawan 
Pekerjaan apa demikian adanya 
Sama sahaja tuan dengan hambanya 
Sedikitnya tiada lagi - Iaginya 
lsi tahi sahaja perutnya 
Setelah didcngar raja Syah Beranda 
Orang bersuara empunya baginda 
Perkataan kasar berganda-ganda 
Rupanya tiada kel ihatan anaknda 
Terlalu panas sultan terbilang 
Undur se raya membalikkan pu lang 
Serta berseru ulang-berulang 
Kemarilah coba siapa hulubalang 
Kecewa ulah ini barang siapa 
Turunlah hari kita berhampa 
Supaya nyataku pedang rupa 
Jangan di silU duduk bertapa 
Sombong be ran i terlalu sekal i 
Turulliah mari berkenal-konali 
Setelah di den gar Dewa Mangindera 
Hati baginda sangat gembira 
Lalu menjawab dengan sege ra 
Kenallah aku seorang udara 
Jikalau raja hendak ketahui 
Namaku Dewa Indera Syah Peri 
Sebab pun maka datang kemari 
Membunuh Dandan Setia Nadiri 
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/355/ 	Hamba pun ingin lerlalu rawan 
Hendak benemu denganmu luan 
Siang dan malam dicila-cilakan 
Sekarang. baru Allah j umpakan 
Karena mendengar orang berkala 
Gagah berani sullan mahkola 
Berperang lak lahu dengan senjara 
Kaki dan langan senjala serra 
llulah hali bagi digaru 
Hendak belajar mencoba berguru 
Apabila daapl ngilmu yang baharu 
Gampanglah saja melawan .fQlru 
Raja Syah Beranda mendengar madah 
Terlalu murka para~ yang indah 
Dijawabnya kala seraya lengadah 
Hendaklah belajar sangallah mudah 
Tersenyum mani s Dewa Mangindera 
Baginda pun melayang turun segera 
Sikap majelis liada benara 
Sampai lah anak raja udara 
Melenggangkan keris seraya mendekal i 
Mendapalkan sultan muda mengerri 
Canlik man is liang-ling sejali 
Seperti ilU sepeni pali 
Sena benemu sarna berhadapan 
Sikapnya cakap samalah tampan 
Butang dihalaunya bersengilan 
Kancing dadanya gemerlapnya 
Cemerlang cahaya cincin dijari 
Wajah gilang diraja beslari 
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Segala rakyat hulubalang menteri 

Semua tcrcengang haramkan diri 

Adapun Oandan muda yang IJll/o 
Berdiri tereegat tiada berkata 
/356/ Hati di dalam he ran semata 
Tidak disangka kepada eita 
Berkala Oandan seorang-orang 
Indera Syah Peri nyatalah terang 
Entah apa pu la mulanya garang 
Maka membantu aku berperang 
Karena nyata awal dan mula 
Oia dahulu membuat gila 
Maka demikian kejadian segala 
Sekarang mengapa begini pula 
Telapi biar aku lihatkan 
Apa jadinya ia bcrtampakan 
Karena tiada aku sangka-sangkakan 
Oialah awal membuat pergaduhan 
Sudah berpikir demikian peri 
Undur jauh muda johari 
Ouduk di tepi seorang diri 
Senjata lerhunus kanan dan kiri 
Selelah dilihat dewa laksana 
Undur ke tepi muda teruna 
Baginda tersenyum mencabut s ampana 
Undur ke tepi muda teruna 
Oisalahkan oleh Sultan Syah Beranda 
Oitikam kepada Sultan Mangema 
Sambi I memegang hulu janda 
Serta menyampai ramal berbeda 
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Dewa Mangindera Sultan terbilang 
Manikam lersiar inlan yan g lerang 
Nyembah wajahnya gilang-gemilang 
Tambahan disinar intan yang terang 
Mengaburkan kalam seraya berperi 
Sultan hai s iapa nama sendiri 
Jangan matimu bagai biri-biri 
Mamu hendak juga diketahui 
13571 	 Sisahul sullan muda yang pull/ 
Serta menyalahkan tidaknya serta 
Akulah anak Ardan Sereinla 
Alam Biduri negerinya bela 
Aku bernama Raja Syah Beranda lndera 
Engkau benanya apa bieara 
Segala senjala dalangkan segera 
Janganlah lagi berwarna-wama 
Baginda berkala lakunya garang 
Sambil menalap dengan memarang 
Dibapakan Dewa Wajah yang lerang 
Perisai berganli bunyi benderaog 
Sultan Syah Beranda hali bernyala 
Ditikamnya dewa dengan rersula 
Disalahkan dewa pant as lernyata 
Segera disambar dipalahkan pula 
Elok majelis lakunya langsar 
Tiada berhenli bulang dikibar 
Tajuk dan sunling bergegar-gegar 
Cahayanya inlan memanear-manear 
Sangatlah bijak dewa berbangsa 
Maklumlah orang sudah biasa 
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Kerja berperang senantiasa 
Berpuluh buah menyalahkan desa 
Keduanya sikap samalah sibh 
BlIlang dekat si tu ramai melangkah 
Keeap dan hambat beramai dan gagah 
Sarna termasyhur juga termegah 
Terlalulah marah sultan yang muda 
Segera berlari memaeu kuda 
Dihampirinya Dewa Mangindera yang syahda 
Berturut-turut memalukan gada 
Tertawa sedikit lndera Syah Peri 
Memalingkan kuda mendadak luari 
/358/ Sultan nan bagai meneur; 
Sarna berhadapan menyapalah diri 
Berkata itu sambi I dilepas 
Berbuatlah kada sehingga berhempas 
Oleh sultan segera dilepas 
Dew a merata p sepert i k i pas I I 
Serta dapat dilontarkan pula 

Ke hadapan Dandan konon sega la 

Dikumpulkan oleh mereu kemala 

Sambil tersenyum muda leml!ala 

Terlalu merasa Sultan Indera 
Dilontamya dewa dengan eangkra 
Disalahkan Sultan Dewa Mangindera 
Sambi I tersenyum ia hercur{/ 
Sudah diketahui serupa hina 

Mengapa disabur dengan bunganya 

Jika diketahui jadi tak balika 

Mengapa dicampur dari mulanya 
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Sambung burung dari angkasa 
Bulunya indah lag i cemerlang 
Kemalangannya bunda akan bina.,a 
Padi ditanam jadinya lalang 
Harasyah namanya dew" 
Tunang kepada putri bungsu 
likalau takut dapal kecewa 
langan menu rut hawa napsu 
Emas perak warna cemerlang 
Pakain raj a batu angiran 
Nasib dibawa badan yang malang 
Makanan halal menjadi haram 
Tasik 	menjunjun g airnya biru 
Tempatnya orang mengail ikan 
Sudah untung beroleh karu 
Bantal dipeluk tuan tangi skan 
13591 	Mendengarkan dewa madah se loka 
Raja Syah Beranda sangatlah murka 
Merah bernyala . warnanya murka 
Tambahan disinar istana mest ika 
Dihunusnya pedang halu bertatah 
Diparangnya dewa telalu pitah 
Cantik majelis mud a yang mentah 
Patutlah dengan laku pertatah 
Dewa tertawa serta mengili 
Mengusir bulallg tujuh dan mali 
Panasnya elok umpama mahkali 

Memberi hati mabuk dan lalai 

Menangi skan fiatak terlalu cepal 

Kin dan kanan kuda berlompal 
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Gemerlap kancing saltlar berlekal 
Kalamnya duli salamya rapal 
Berperanglah kcdua mud" bangsawan 
Gegap gempila liada berlawan 
Dewa 	berlcmpik bahana mengawan 
Segala yang hamil beranaklah luan 
Lepas 	bertikam puas lah hali 
Searang pun belum luka dan mali 
Daripada bertalap sudah berhenli 
Diajaknya pula mengadu sakli 
Berbagilah jenis menjadikan diri 
Raja Syah Beranda Dewa Syah Peri 
Tewasnya belum sehingga seri 
Demikianlah konan sehari-hari 
lndera Syah Peri raja kekualan 
Ia menjadi harimaunya janlan 
Beranak muda di dalamnya hulan 
Gerangan bukan lagi buatan 
Raja Syah Bcranda muda yang pilla 
Menjadi gajah putih yang memala 
13601 	 Duduk di sembarang laul yang nyula 
Dengan harimau bertemulah serta 
Berperanglah ia kedua Sama 
Habislah lari hububalang panglima 
Seorang liada kelihalan ruma 
Hanya Dandan muda keslIma 
Di lepi padang baginda berdiri 
Pedang di kanan keri s di kiri 
Cahayanya persih durja berseri 
Seperti bulan empat belas hari 
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Melihal perang harimau dan gajah 
Baginda lersenyum liadu Bermadah 
Gilang-gemilang ca hayanya wajah 
Disinar pakaian mangkin benambah 
Sekila berperang keduanya serla 
Bersama seni maliluh nyala 
Dewa 	pun pulang asal dibuallaJ 
Di alas kendaraan baginda benahl. 
Syah 	Beranda Indera samalah dia 
Baginda pun pulang asa l yang mulia 
Di alas kendaraan benalahlah dia 
Wajahnya persih amal bercahaya 
Bersikap diri membalikkan bulang 
Sena 	membual dukuh nan galang 
Elok 	 majeli s bukan kepalang 
Segal a yang melihal berhali walang 
Selelah siap bersikap diberi 
Lalu berpantun Indera Syah Peri 
Suaranya sepeni kambing biri-biri 
Manis merdu bahasa udari 
Raja 	Rum sembah yang heboh 
Utusan dalang dari manggala 
Jikalau kerja lerlalu gopoh 
Akhimya kila beroleh cela 
13611 	Putus lah la I i jala jemanrung 
Cempedak ini condong kepaya 
Puius hali hendak berganlung 
Orang lak hendak apakan din 
Laksamana memanah lonlar 
Kurang satu sembi Ian puluh 
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Tujuh hari meta lerhantar 
Menunti bin yang b"kas tujuh 
Luksumuna mematahkun Icmbing 
Lembing di rumuh berubuh lasa 
Tuun diumbil dibllat putar taring 
Di sana temput suku termusa 
Terlalu murka Raja Beranndu (ndera 
Mendegarkan pantun dew" udara 
Dilotar baginda dengannyu cukra 
Sambi I menjawab merdu suara 
Garuda menyambar tengahnya Iwri 
Banyak lenyap menteri perduna 
Gaduh gempar itll dieuri 
Jikalau senyap upalah gunu 
lawa menuli s s ingn lerbang 
Laksamana rukung sampi.1nnya 
Biarlah habis nyuwaku hilang 
Usulkan tentu dengan tempatnyu 
Semajum disungka bunganya tarum 
Jabut diambil tiadu anum 
Sllngguh racun bahunya hU11J1ll 
Menjadi awet maka kuminum 
Bukannya buduk seburung lurak 
Turok biasa di dalam karang 
Bukannya budak sebarang budak 
Budak biasa mengadap perang 
J i ku ,enapang tiada berterung 
Apalab guna awet peluru 
13621 	Jib paham seperti tak belum 
Tidak gunanya menyembah guru 
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hulah gunaya memakai Iwsowur 
Tidaklah kaki ditikam duri 
hulah gunanya ilmu dituntut 
Boleh menolong kanall dan kiri 
Segera dijawab Indera Syah Peri 
Seraya menatap kanan dan kiri 
Ditangkis sultan bijak bestari 
Lakunya pantas bagainya nuri 
Memakai sepatu dengan salU kina 
Apalah guna pakai selipar 
Kalau ilmu banyak dari kina 
Mengapa dibiarkan menjadi gempar 
Delima buah kasar gantung 
Mari diperam di dalam padi 
Ambil berbuah tiada beruntung 
IImu dipejam tiada menjadi 
Bunga pandan tujuh kelopak 
Sekelopak di atas pancalogam 
Malangnya badan lerlalu lampak 
Intan terletak menjadi sekam 
Sekali-sekali haram tak pann 
JaIan dilawan memakai kasarut 
Seba-seba sahaja ilmu dituntut 
Tiada dipeluk sujud di lunn 
Dewan teraba di atas bukit 
Tempat menjemur buahnya pala 
Harapnya hali bukan sedikit 
Sebanyak rambut di atas kepala 
Benang ini batang puoi<a 
Dibiarkan orang pagi dan petang 
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Badan ini bad an eelaka 
Tengah bersuka beneana dalang 
13631 	Selelah didengar Raja Berindera lndera 
DeOlikian pantun ubllG udara 
Murka baginda liada lerkira 
Lalu dilikam dengannya segera 
Tersenyum mani s lndera Syah Peri 
Baginda bertempik bersikap diri 
Menjadi singa muda johari 
Dalang menerkam ke sana kemari 
lndera paduka sulran yang muda 
Telah melihal demikian ada 
Panasnya hali di dalam dada 
Segera baginda memaeukan kuda 
Bersikap diri muda lemgala 
Menjadi badak salu kepala 
Lalu berperang berpusar pula 
Keduanya sarna sepertikan gila 
Badak dan singa lerlalu garang 
Takul dan negeri sekalian orang 
Habis lari medan nan lerang 
Hanyalah Dandan linggal seorang 
Melihalkan perang si nga dan badak 
Sama berani samalah cepal 
Berhempas pulas lanlanng kedua 
Dandan lertawa berhuru lembak 
Terlalu sangal geli halinya 
Melihalkan hal mereka keduanya 
Terrawalah Dandan seo rang dirinya 
Senjala matir buka dipanggangnya 
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Adapun badak si nga nan tuan 
K~duanya sama mati k~t'lhuan 
D~wa k~mbali u, ul b'lIlgsawan 
Muka berseri ki lau-kilauan 
Syah Beranda [ndaa raja teruna 
Bagi nda pun pulang usul yang IIge/lIlI 
/3641 	Sikapnya tampan syahdu perd ana 
Memberi hati bimbang guiana 
Lalu bertikam pula semula 
Bertangkis-tangkis muda tUll lialli 
Seorang pun belum lagi bercela 
H~ndak memanjangkan lakon segala 
Sedangkan Icka dewa bamara 
Hari pun malam nyata ketara 
Musing pulang ke dalam negara 
Mengiringkan sultan remaja putra 
Adapun akan Dewa Syah Peri 
Sete lah habis orang negeri 
S~gera berjalan muda johari 
Mendapatkan Dandan sedang berdiri 
Serta dekat dewa yang syahda 
Segeralah turun darinya kuda 
Tersenyum manis seraya bersabda 
Datang m~ndapat bangsa wan muda 
Dewa 	berkata merdu suara 
Hal us 	manis madu sege ra 
Dahulu adida kita bennara 
Ini sekarang jadi saudara 
Khilaf bebal mengapakan tuan 
Bukannya saja kakanda berlawan 
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Sudah dengan kehendak Tuhan 
Tiba-riba menjadi mara yang hewan 
Tulus ikhlas sudah dihari 
Berbalik hendak kakanda yang mari 
Menempuring sudahlah pasri 
Tuan saudara kakanda yang jari 
Janganlah ulang wahai adinda 
Entah dewa entah sumpar kakanda 
Kepada anak pun tintanya send a 
Abang melawan Sultan Syah Beranda 
13651 	Setelah Dandan mendengarkan warta 
Indera Syah Peri empunya kata 
Tulus dan ikhlas di dalam cita 
Jatuhnya kasih sayang semata 
Baginda pun segera datanng menghannpirinya 
Disambumya tangan Indera Syah Peri 
Berkata manis honnat diberi 
Silakan kakanda duduk kemari 
Terlalu suka dewa bangsawan 

Lalulah duduk bersama ruan 

Kasih dan mesra rupa kelakuan 

Beraku saudara sudah ketahuan 
Indera Syah Peri berkata pula 

Wahai Indera mud a temgaia 

Sekarang di mana inlan kemala 

Adakah sarna Mangema Laila 

Disahut Dandan muda yang setia 
Paduka adi nda bersama dia 
Sudah tiga bulan perang berbahaya 
Antara ke mana paras yang mulia 
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Saki llah b~ la gerangan marah nya 
Maka Ink dapal bela mencarinya 
Barangkali bersama dengan bundanY'1 
Tiada bercerai dar ipada dianya 
Seldah didengar Dewa Laks"na 
Baginda I~r sen um se raya berbahana 
Esok hari muda leruna 
Kila beradu lenlara ujana 
Di silulah baik emas juwila 
Kila memb ual seb uahnya kOla 
Supaya dilihal kepadanya mala 
Rakyal lemara sekal iannya raw 
Dadan mendegar kalanya kakanda 
Disahulnya segera oleh baginda 
/.,66/ 	Yang ilu lida kepadanya senda 
Lupa bicara menuru! adind.. 
Tersenyum mani , D~wa Syah P~ri 
Semya mengiringkan janda di kir; 
Cangki dipelik sena berdiri 
Dandan Selia d;pegangnya jari 
Baginda bersiri di lengahnya padang 
Can!ik majeli s sikap dipandang 
Syahdu perdana usulnya sedang 
Sukar die"ri !aranya bujang 
Selelah benemua sempa! yang gahari 
Dewa benalah sarna b~ rdi ri 
Diunus baginda einein di jari 
Dicampakkan menjadi sebuah negeri 
Elak !iada dapal diki ra 
Lengkap dengan bale di pura 
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Taman dan ~o,"1ll dengall sejailiera 
Sepcni nt.·gt' ri di ala s UdHr;J 
Indera Syah Peri raJi.1 mengcrti 
Bagintlalah dewa yang Hm:ll ~a~l; 
Dicinl;Jll )' a mkY;J1 dt' llgan sep~rtl 
Turunlah konok I"k sa dan kati 
Banyaknya hangsa tiilda Icrkira 
Dua belas bangsa kepada citra 
Peri dan mebag dewa dan candra 
Seperti tegu empunya suara 
Berapa raja-raja dari udari 
Seperti pahlawan hulubalang menteri 
Banyak tak dapat lag ; dikaban 
Semuanya rak yat Dewa Sy"h Peri 
Telah ' ekal ian sudah sempurna 
Berjalan Illasuk dewa laksana 
Belflegang langan kedua leruna 
Naik ke bak geding kencana 
/3671 Dewa semayam dun sebay" 
Dikira sarna emas benlrnaikan mala 
Canlik majelis s ikapnya mala 
Belahnya juga Dandan Selia 
Putih kuning muda benari 
Hilam mani, dewa Syah Peri 
Agungnya sama diraja beeseri 
Lak sana bulan dengan matahari 
Dududklah dewa berkala-kaw 
Diadap materi sekalian rala 
Maksud dihali dicila-cila 
Malam sekarang pergi ke kOla 
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Tidaklah dagang panjangkan madah 
Setelah malam hari nan sudah 
Mambang Candru membuat ulah 
Memalu bUllyian riu h dan rendah 
Terdengarlah ke negai Alam Biduri 
Segala kemala terdengar ke nergeri 
Sekal ian tercengang habaran di ri 
Berkatalah ia sarna sendiri 
Apakah riuh bunyian bahana 
Marilah kita melihat ke sana 
Bunyi gem pita terlalu bina 
Hati mendengar gundah guiana 
Setelah sudah berura-ura 
Lalu be rjalan sekalian seger a 
Sampai di padang tem pat bermara 
Kota Tasugam tampak ketara 
Terkej ut hati bukan kepalang 
Melihat rakyat tiado terbi lang 
Segala menteri dengan hulubalang 
Semua berlari kembali pulang 
Ada yang se tengah sekal ian rata 
Sampai berlari ia berkata 
13681 	Esok baru merasalah kila 
Maji bersammbar sampai ke mata 
Dijawab yang lain pula berseri 
Menggaru sambil berlari-Iari 
Apalah jadi esoknya berlari-Iari 
Masuk nan sampai sudah di negeri 
Ada yang setengah si agamnya pula 
Berlari jatuh bangun semula 
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LLlku seperl i orang. yang gi lil 
Seh ingga b",wlap ,ama kepa la 
Ada yung setengilh pula k ~lbarnya 
D;lripada sangal liJkul halinya 
Berj;.1lun tiuak deng(lll kakinYJ 
Hingga merangki.1k di langgar kawannya 
Dalam duduk lakunya itu 
Sampi ke dalam ko tan y" batu 
Naik kakilah sda li an tentu 
Persembahkan kabur ke padan ya raw 
Bag inda ,ebagai dengannya pata 
memberi nasi hat sempal rilulllO 
Menyuruh berhenti daripada bermuda 
Perbaikan bua t j adi sa udara 
Tiba-tiba dalang ,ek" lian mereka 
l\1enghadap Baginda S ultan Pauub 
Persembahan sujud penglihalan bel aka 
Sultan te rkejut berubah muk a 
Adapun su lla n muda leruna 
Selel.h mendengar sembah pe rd.na 
Ia pun me nye mbah duli yang Ifgolfo 
Menilihkan patik pergi ke sana 
Karena suda h berakit lilah lua 
Malaka bik e mpu bemam 
Siang pun baginyu juga bicaru 
Jan ganlah banyak pik ir dan kira 
Seraya bert itah muda pahlawan 
Kepada menter; anak ra/Tn/ H'llJl 
Be rmo ho nk an ke pada o rang sekalian 
Suruh ke padang supaya kelahuan 
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Setelah di dcngar dan percint'''1n 
Anaknda baginda terlalulah minta 
Sultan memeluk seraya berkata 
Kabar dahulu seraya mahkota 
Patriwi jangan menurutkan rasa 
Mengikutkan hati beta terasa 
Terang nan bukan tiada bermara 
likalau siang sayap bahurulah lesu 
Berbagilah pucuk sultan yang bahari 
Ke tempat keluar tiadalah diberi 
Hilang cakra muda berstari 
Lalulah tunduk berdiam diri 
Setelah lepas pukul sembi Ian 
Berangkat ke istana baginda berjalan 
Sampai ke tempat dengan ketukan 
Masuk beradu muda handalan 
Baginda beradu berhati rawan 
Rindunya dendam akan bangsawan 
Hendak dipuja masa tampawan 
Takutkan kilamllo dua sekalian 
Menjadi beradu tempat Candra 
Berami ditanggung do·sa songsara 
Di lengah dan di dalam akan Mangindra 
Bagindalah sembari mananggung lara 
Bermula lersebut perkataan lama 
Dandan Setia muda utama 
Indera Syah Peri bersama-sama 
Bermainkan ke kOla Sultan bersama 
Baginda berjalan pegang jari 
Rasa mengiring muda johari 
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/370/ 	Berkaw pun lerang ~mpal ber"eri 
Banyak berjalan berlari 
Sepanjang .ialan banyak ke~ukaan 
Dimarahkan nleh Lrila bang,<llwan 
Jongan dud,rk lakuan luan 
Sckarang. nynta jadi kalahuan 
Bcrscrulah diam sekolian rala 
Jikalau pun sampai ma~uk ke iSlana 
Langsung kc islana kabarkan se na 
Naik ke muka dayang plllll 
Talkala sampai muda bangsawan 
Berjalan masuk ke duanya leruna 
Canlik majelis lidak berlawan 
Sangal bulan di udara awan 
Mercka berjalan berpegung jari 
Den gun anaknda uaralan rala kali 
Elokn ya sama wajah berseri 
Sepeni biliknya dengan mUlahari 
Selelah sampai ke dalam i~lana 
Semuanya lidur orang di sana 
Ramai berkapar lerlalu bina 
Anak 	dara-dara sekalian canriknya 
Tersenyum manis dewa yang syahda 
Memandang Indera Maharaja Muda 
Sama lenawa lidak bersabda 
seraya dihampirinya mana yang ada 
Keduanya cuma samalah hi/Ii 
Membual kelakuan di balai sekali 
Diamb,lnya masuk orang ke kali 
Canlik nya se mua Indera lerkecual i 
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Cemlll kuning seka lian ilu 
Selengah rupa sui Ian da n hanlU 
Orang yang molek liadalah lemu 
Jahal rupanya bukan sdnll 
1371 1 Sudah diperiihalkan dengan olehbn 
Diikalnya pula disangka rakikan 
BOlak di kepnla semua dibuangkan 
Ada yang selengah koyak ditukarkan 
Selelah sudah demikian adanya 
Suka lertawa ia keduanya 
Di bara nan sangat amat curoll.ya 
Dibajaknya semua sangal kawannya 
Sekalian muda orang yang cum 
Sete lah sampai naik ke pura 
Lal u diberkasnya sekalian Mangindera 
Dibawanya lurun dengan sege ra 
Sampai ke lengah jalan sekalian dayang 
Terkejul hati semangat melayang 
Berila pakingnya bagi bergoyang 
Dipucuk muda diambillah se layang 
Dipikulnya juga sambi l bt.:rluri 
Segala anak dara sangallah ngeri 
Sampai lerkencing kelakUlan diri 
Basah sekalian muda johari 
Gaduhlah muda sekaliannya 
Sambil lertawa seraya kalanya 
Sampainya hati inti semuanya 
Abang dikancingkan alangkah al/cil/gl/ya 
Bukannya kakanda yang hendak membawa 
Tilah baginda lolak jua 
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Sampai diperbuat dapal kecewa 
Abang dikencingkan ul ama jiwa 
Dengan dem ikiun seka li ,m rala 
Sumpai lah knnon kc dalam kOla 
Elok ist~lTli1 L1ayang nan ."'e"rta 
berkawal mudn bagi maW-mala 
Itulah luan sekalian ""llla .-a 
Muda johari sallla selara 
/~72/ Hertemu musuh lawan bennam 
Pohon dan jambu berbagai rum 
Syahdan lersebut Dandan Baginda 
Serla dewa paduka kakanda 
Keduanya ilu berkemas janda 
Naik peraduan Sulliln Syah Indera 
Paduka adalah hendak dieari 
Sorang di kanan seorang di kiri 
Disaku nya pinggang raja johari 
Bagi nda terkejul "adarkan diri 
Selelah dilolak lalu lerpandang 
Dandan dan dewa kedua bersandang 
Meraja panggang sisa kecUlrallg 
Panas hati seperti darandallg 
Segeralah bangun raja rerngl1/a 
Keris di pinggang dihunus pula 
Bangun berdiri sarna selal a 
Sarna majelis gunung gembala 
Seraya tersenyum raja bersabda 
Apakah mengadu di dalamnya dada 
Datang 'kemari pekerjaan muda 
Laki -Iaki tewas sempuma tiada 
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Datanglah k~mari m~ncari jouoh 
Orang s~tengah tidu r setengah bodoh 
M~ski kiranya m~ncencang lidah 
Masak dapat kata /JIel/ glld,," 
Orang yang tidur apabn ui" 
Akan 	 sep~rti bukan manusia 
Mitra 	perangai balai dijadia 
hendak mencuri itulah diu 
Tiada 	berma lu sekal i di~ri 
Mara 	panggang apakah cari 
Datang ~rdua hebat m~ncuri 
Entah la 'a la tidak memberi 
13731 	 Disambul dewa usul [langsawan 
Sinarnya sangat madukan tuan 
engkau saja di negara hai Tuhan 
Hujung dan pangkal tiada k~whuan 
Perbuatan engkau liada dengan bicara 
Awal dan akhirnya jadi bermara 
Kabarkan pekerjaann dengan sejahlera 
Tiada menjadi huru dan hara 
Aku t:.mg sanggup demikian peri 
Engkau nan jahat akal pencuri 
Ail terindera kurang pengajari 
Sebab demikian kclaku,1O diri 
Tersenyum Dandan samanis pahlawan 
Mendengar kata kakanda nan tuan 
Barsualah jawab di alas peraduan 
Lari bertikam muda bangsawan 
Sabar rerlarih indra raja terbilang 
Baginda pun murka bukan kepalang 
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Seray" berkala berulang-ulang 
Sumbungnya al<l dewa jamblang 
Sena dilikamnya pula yang pilla 
Maki dan sumpah bcrbagai kala 
Jibl"u sunggu h cngkau dewala 
Jalan ke lanah marilah kila 
[kwa 	udara mendengark:in r~k" 
Sena nermadah lakunya suka 
Langkaku inilah raja tinda bermuka 
Di manalah dilaruh pikir dan sangb 
Jalan hambaku mendengarkan rahasia 
Aku melawanmu belum biasa 
Di mana diparuh perasaan rasa 
Bukankah muk a tampanku Slsa 
Semalam siapa tadi saipa 
Yang 	 melawan engkau berbagUl rupa 
1-'741 	 Bermaki iJerlwlI1u/1/ hanis mak bap" 
Kala engkau lagi berhampa 
Dandan lenawa gegap gelapa 
Seraya katanya betalah pula 
Anak raja sepeni anjing menyala 
Perang liada jemu oleh jala 
Membuang titah anak raja nan garang 
Bolehnya lupa ladi bcrperang 
Penuh rata sisa tempur orang 
Banyaknya hilap amal lerkurang 
Raja Syah Beranda terlalu murku 
Merah pallam warnanya muka 
Diunus pedang hulu mustika 
Dicekamnya dewa Dandan/punl juga 
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Sekali ke kanan ~ckali ke kiri 
Lepas 	~"or"ng- scorang dib"ri 
Gegap gcmp ita tiada lerp"ri 
Saw apa pun lidak ked"ngari 
San gal hebal di dalam istana 
Raja kelika muda leruna 
Tampik dan sorak guruh bahana 
Terdengar sampai ke padang Sojana 
Belum pernah lagi didapati 
Orang berperang demikian pekerti 
Di dalam iSlana b"radu sakli 
Keliganya sarna bijak mengerti 
Di atas peraduan ia berperang 
Sekali bertikam sekal i memarang 
Bahana gemu ruh bukan sebarang 
Sarna Icrbilang anaknya orang 
Indera Syah Peri paduka kakanda 
Menikam di kanan Raja Syag Beranda 
Bersama beta dalUngnya janda 
Hancurlah baju kain baginda 
1:'751 	Orang bt!rperang sarna lerbi lang 
Bersama bijak sil ang-menyilang 
Sebentarnya ada sebe ntarnya hilang 
Sebentar kembali rupanya pulang 
Berbagai jenis menjadi baginda diri 
Sebentar hilang sebentar turi 
Terbang berhenti ke sana kemari 
Tarik kembali ke dalamnya puri 
Segal" orang di dalam is lana 
Sunyi senyap di sini-sana 
J08 
Seorang liada kcdengaran bahana 

Lari bersc lllbunyi e nlah ke mana 

Terdengar bahana yang am;]! nyaln 
Kepada adi nda dewa per~inla 
Oi .... ana inangnda gt'gi.lp g~mpiltl 
TiJJa suara kedengaran nyata 
Bag inda Terkejul sena sun 
Keduanya bangun lakl ~ istcrj 
Ralar dan tangis hcrlari - Iari 
Ke istalla anaknda S ullan BCsl;)ri 
Talbla sampai duli bag inda 
Be rla ri mendapalkan paduka anaknda 
Sena langi s ayahnda bunda 
T iadalah juga diperduli Sya h Berallda 
Sebagai dilc riak beru lang-u"'n g 
Sebagai bertikarn si lang- rncnyi lang 
Dadan Selia ptlr:J .s gernilanng 
Belang hulun ya kabarn ya hi lan g 
Adapun dewa muda yang 1'1110 
Tiadalah juga ",,/uIIR kabarnya 
Karena be rjumpa sekalian rala 
Habi s bertabur kembali ke gila 
Raja Syah Beranda Muda hangsawan 
Baju dan bin be rhancur-hancuran 
/376/ T inggallah saja SeiliOll Wan 
SUnlingnya habis bertaburan 
Bag inda pun liada lag i herk ira 
Memandangkan hal lak unya pUlra 
Laki iSleri hilang bicara 
Tiadalah dapal baginda nan mara 
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Karena keliganya bagaikan silap 
Benapak belikam di dalam gelap 
Kandil lang lung semuanya 1/111/(/1' 
Hanya lah pedang caha),a gemcrlap 
Bersambul dengan janj inya au" 
Saw eahaya bneing di udara 
Sinar berseri lampak menggoda 
Haneur ke bangsawan muua 
Permaisuri liada lerpantlan g 
Haneurnya hali bagai uarandang 
Mdihalkan eahaya minlany a pedang 
Emah 	siapa gerangan keeundang 
Lalu lah kcmbali paduka suri 
Bersamalah kedua laki iSlri 
Diiringkan segala binli memeri 
Sampai kc iSlana pingsankan diri 
Demikian hal suri Mangindcra 
Sangallah susah akannya pUlra 
Empunya salaku mahkola indera 
Gempamya san gal di lengah pura 
Syahdan lersebul muda yanj! garang 
Kelika ngasih bukan sebarang 
Tila dan likam parang-memarang 
Sehingga sampai fajar nan ·Icrallg 
Selelah lerang hari nan nyala 
Dandan dan dewa laku berkala 
Termasuk ke padan g maril ah kila 
Menami di sana sekarang bela 
/377/ 	Berkasilah raja bersiap diri 
Kain dan baju baiklah eari 
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Janganlah liar sena langkai hari 
Lalna ll1~nanti hulubaJang mcnleri 
Raja Syah Baantia menjawa" segera 
Perg ilah kembali raja perwira 
M~nyiapk a n rakyal ha la Icnlara 
Iiu pun keluar sckarang bermara 
Janganli.lh susah raja yilng Ilgww 
TaktHKun bela liada ke ,ana 
Walallpun sekar'lI hcndak dan pana 
Melainkan sHmalah lIi pacJang So.iana 
Blirung dibual terbang sehari 
H inggap di dalam batang gelanggang 
Mengllndur dic ita hati sendiri 
Hendak lah rebah di lengah gdanggang 
Tersenyum Dewa Indera Bangsawan 
Dicobanya segera pantunnya tuan 
Suaranya merdu sukar dilawan 
Memberi hati pilu dan rawan 
Walaupun padi di lengah ladang 
Sudah merasa sadar akalku 
Walaupun mati di lengah gelanggang 
Sudah sisa kecundang aku 
Tersenyum mani, Dandan Setia 
Demikianlah pula pantunnya dia 
Suara yang merdu sangatlah mulia 
Sukar di.:ari di dalam dunia 
Pangeran ratu di Jambi 
Perbuatnn mengeram tii dalam kadi 
Sangallah heran di hati kami 
Gaduh menderam kabar lak jadi 
III 
Manis panlUn sepa tah seorang 
Dewa dan Dandan berduli pulang 
1378/ Berjalan bergandul tiada ""b"lallg 
Amat pun menambah sikap tabil ang 
Seketika berjalan duli baginda 
Masuk bersama dengan kaknda 
Segala jawa-jawak mana yang ada 
Suka tertawa gurau dan senda 
Katanya aduhai mahkota patik 
Mengapa bagini usul yang cantik 
Tuanku punya bulallf( siapa membatik 
Sampai bergllndak awalnya gantinya balik 
Tersenyum mani s dewa yang syahJa 
Madah dijawab maharaja muda 
Sebab dcmikian ini yang ada 
Musu bcrtikam jadi berbeda 
Entah ke mana geranga n jatuhnya 
Kakanda juga samalah buatannya 
Men ampar lawan kami di siksanya 
Bulang terpelanting itulah sebabnya 
Mcrasa hilang bulang di kepa la 
Kami pun meradang hati bercela 
Lalu membalas menjambaklah pula 
Sarna hergandul itu tah mula 
Suka tertawa Indera Syah Peri 

Sambil berkata durja berseri 

Tampaknya cerdik bijak bestari 

Disangkakan pula kehebatan diri 

Jangan diden garkan biar beta kabar 
Raja Syah Beranda semalam yang menampar 
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Bela 	 hendak membelok bulang bertehur 
Padn 	 perasaan kumi yang Illenampar 
ltulah 	sebab ayuhai kakandu 
Jangan didt!ng~l r cakap adinoa 
Sudah kena lampar Raja Syah Beranda 
Dikalakan pula gurau dan se nda 
(\791 	Hendak hergurau apa pula <Ii situ 
Hal bertikam demikiannya ilu 
Tiada berhenli barang stJatu 
Sehingga sampai siang lertenlu 
Mendengar percakapan kakunda paduka 
Dandan Selia lerlawa suka 
Sampai berjalan sambi I herheko 
Sampai ke lalllan dengan sekel ika 
Lalu bersuram Dewa Indera 
Sudah adinda maharaja pulra 
Sudah bersiram bcrangkal segera 
Bersalin pakaian di dalam pura 
Sudah memakai sempuma kelahuan 
Camik majelis dewa bangsawan 
Sedar manis sebarnng kelakuan 
Memberi gundah pilu dan rawan 
Pimar majeli s bijak laksuna 
Palllas dan manis syahdu perduna 
Lengkap pabian semua sempurna 
Sikap lerlebih daripada arjuna 
Adapun Dandan muda yang selia 
Sudah se lengkap pakaian dia 
Paras majelis elok bereeri" 
Memanear seperti bunganya raya 
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Cantik molek paras gem il ang 
Panlas manis wajah eembarang 
Hebal dan agung kerap lerbilang 
Sikap dipandang bagilikan hi lang 
Baik parasnya sukar barara 
Pulik Kuning re maja pulra 
Menghilangkan ngakal budi' bieara 
Laksana madu eanrik sega ra 
Segala yang elok muda reruna 
Purra sullan raja yang ngalla 
13801 	Jib serara di padang Sojana 
Oi ranah inilah juga rerlebih laksana 
Sudah se lengkap pakaian nruan 
Terse nyu m dewa se nd a gu rauan 
Canrik molek dewa bangsawa n 
Caear sedikir menaruh rawan 
Mendengar permai paduka kakanda 
Tersenyum sedikil Dandan baginda 
Karanya abang jangan bersenda 
Tiada sekali suka adinda 
Sub 	tertawa lndera Syah Peri 
Lalulah bangkir sama berdiri 
Tuan berjalan berpegang jari 
Oidapatnya kabar sega la menleri 
Semuanya sikap siap sekaliannya 
Terpalu segala bunyi-bunyiannya 
Senmi napiri gung sambulinya 
Nobar berawan membe ri kasihannya 
Ngalamar perinrah amal sempurna 
Diatur eara kelimanya sama 
1I3 
Canlik mo lek para, gem il ang 
Puntas manis wajah cC!mbarang 
Hebal dan agu ng kecap lerbilang 

Sikap d ipandang bagaikan hilang 

Baik parasnya , ukar balara 
Pulik Kuning remaja pulra 
Me nghilangkan ngakal budi bi ea ra 
Laksana madu canlik ,egam 
Segala yang e lok muda le runa 
Purra sultan raja yang IIgana 
13801 	 Jika se lara di padang Sojana 
Oi ranah inilah juga re riebih laksana 
Sudah se lengkap pakaian nluan 
Tersenyum dewa senda gurauan 
Canlik mo lek dewa bangsawan 
Caear 	sedikil menaruh rawa n 
Mendengar permai paduka kak anda 
Tersenyum sedikit Oandan baginda 
Katanya abang jangan bersenda 
Tiada sekali suka adinda 
Suka 	 lenawa lndera Syah Peri 
Lalulah bangki l ,ama berdiri 
Tuan berjalan berpegang jari 
Oidapdtnya kabar segala menteri 
Semuanya sikap s iap s~ka liannya 
Terpalu segala bunyi-bunyiannya 
Seruni napiri gu ng sambutinya 
Nobat berawan memberi kasihannya 
Ngalamat perintah amal sempurna 
Oiatur cara ke limanya sama 
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Beribll raja-raja menleri perdana 
Tunggul panji-panji berbagai warna 
Siap sekalian lUll dan muda 
Dewa dan Dandan naiklah kuda 
Cantik majelis lIsui yang syahua 
Seperti Dewa Mambang Pangkuda 
Puntas manis wajlJh cemerlang 
Keris di kiri mf'lIyingk.an bulang 
Cahaya durj(l gi lung-gemi lang 
Dipandang lama bagaikan hilang 
Adapun Raja-raja segala menleri 
Mana yang lurun daru udari 
Semuanya naik kendaraan sendiri 
Berbagai rupa dewa dan peri 
1381 / Anak raja-raja semuanya itu 
Mengiring di belakang paras yUl1g t('ntu 
Rakyatnya ramai bukan suatu 
Jumlah bilang sembiJan p"luh ribll 
Jumlah hulubalang pahlawan gllh/lrtl 
Orang yang biasa perang berwarna 
Tuju ribu anggar pada kira-kim 
Semuanya itu dari udara 
Setelah beraturan sekalian perl";, 
Berjalan dewa muda yang majelis 
Diiringkan raja-raja orang berbari s 
Parasnya seperti gambar dituli, 
Sikapnya dewa serangan Dandan 
Elok dan kacak terlalu padan 
Daripada mUkanya ,ampai ke badan 
Sangat termasyhur di lengah medan 
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Selelah sampai ke badan Sojana 
Benaruhlah dengan sempurna 
Kiri dan kanan sa ma lah ken a 
Dengan perinlah muda lerllna 
Gendang perang dipalulah sena 
Hebal bunyi jangan dikara 
Tempik bun yi jangan .. 
Bagai bergayang mal iga i dan kOla 
Adapun raja Indera Syah Bera nda 
Memakai dipalul bunda baginda 
Dengan dihadapi paduka ayahnda 
Penuh mengadap mang dan kakanda 
Sena 	dengan langi snya suri 
Bersama segala bini menteri 
Anaknda baginda pakaian d iri 
Sekalian daripada intan biduri 
Dengan selengkap dipakaikan pUlra 
harga yang liada lerkira-k ira 
13821 	Seluar bersongkel bualan inda 
Bertabur mutu intan mutiara 
Tujuh lapi s baju lerpakai 
Kancing inlan berbagai -bagai 
Semua berleiapu emas dan ori 
Tiada siapa dapa! meminlai 
Baju di luar sekali tuan 
Sepuluh laksa harga ketahuan 
Rupanya sepeni binlang di awa n 
Bercerimn di istana raja bangsawan 
Berkain songkel pepaya mel ayang 
Memberi ban raja di alas kaleng 
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Berenda inlan berbaring buyang 
Sepuluh laksa harganya selllayang 
Elllpal sebelah bergelung juri 
Bertali leher Illuyang mengurai 
Sekalian ilu emas dan ori 
Membawa bakal badan bercerui 
Dikalakan panlal naga berjuang 
lnlan bangku dicahayanya lerang 
Harganya mereka bukan sebarang 
Tidak lerbeli olehnya orang 
Berkeri s leropong halu mesliku 
Sepuluh ribu harga mereka 
Keris lurunan raja yang baka 
Paduka ayahanda punya pusaka 
Bereine in zalllrul manikam di kiri 
Pakaian kerajaan dia sendiri 
Amaranya luan liada lerperi 
Harga saja sebuah negeri 
Sudah melllakai selengkap sekalian 
Baharu lerkena mahkota luan 
lndahnya konon liada berlawun 
Seperti bimang kilau-kilauan 
/3 83/ 	Terlalu elok sui Ian yang fana 
Selengkap pukuian sudah lerkena 
Canlik majelis usul mengena 
Memberi hali gundah guiana 
Baik 	parasnya sultan muda 
Agung perdana usul yang syahda 
Ayahnda bunda mana yang ada 
Menangislah gundah di dalamnya dada 
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Sedap man is barang kelakuan 
Pantas penguasa muda bangsawan 
Laksana anak kan emas la mpawan 
bunda ayahnda lerlalu rawan 
Hancurlah hali seri balara 
Menenlang wajah anaknda pulla 
Laki iSlri berkalbu lara 
Sekalian Sarna duka sengsafa 
Lalulah duduk Raja Syah Bendar" 
Menyembah paduka ayahnda dan bUllda 
Bermohon ke luar ini inangnda 
Dipeluk dicium oleh baginda 
Yang sangal meralap paduka suri 
Memeluk ananda Sultan Beslari 
Bam kepala mahkola negeri 
Bawalah bunda bersama pergi 
Ayuhai putraku seni mahkola 
Junjungan halu, bimbingan mata 
Bawalah bunda bersama serla 
biarlah sa rna mendapal lata 
Tidak 	 lenanggung rasaku ini 
Memandang luan usul yang si nl 
Anaknda baru jadi sullani 
Sekarang dalang hal begini 
13841 	Terlalu belas sullan beslari 
Melih31 kelakuan bunda bestari 
Sena segala bini menteri 
Menangis meralap kanan dan kiri 
Sultan muda lalu berkata 
Sampai berlinang aimya mala 
liS 
Bior wai jangan sangat hereinta 
Hari nan tinggi sudahl"h nyata 
Mohonlah palik raeun kelimpahan 
Air susu bund" anaknda lamakan 
Hendak suci lUanku halalkan 
Supaya anaknda jangan keberatan 
Siapa lahu anaknda nan mali 
B iar wai jangan berusak hati 
Anaknda seorang lentulah pasti 
Hilang tak dapal dieari begini 
Baginda berkata suara kepiiauan 
Suaranya manis merawan-rawan 
Anak dan kakanda bunda sekalian 
Selamat sempurna tingga liah tuan 
Pada ha ri ini kanda berhimpun 
Salah dan khilaf mintaknya ampun 
Sekalian menangis datang bersusun 
Sejauh menyembah mahkota ampun 
Guruhlah ratap segala indra 
Memeluk duli Raja Syah Beranda 
Jangan demikian bertitah baginda 
Mengindahkan hati ayahnda bunda 
Berbagai ratap inangnda segal a 
Memeluk duli sekalian rerngaLa 
Gunung intan jaluh kepala 
Apalah jadi ibu nan gila 
Bawa luanku palik bersama 
Berperang di padang judi panglima 
Jika satu hal muda utama 
Palik mengiring dulu kesuma 
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13851 Mendengar ralap segala pengasuhnya 
Sullan pun sangal pilu rasallY" 
Lalulah lunduk menyapu malanya 
Haneur peralia n di ualam haliny" 
Adapun bunda Inki is lr i 
Tiada berkata mah kola nege ri 
Sungguh pingsan li ada kabari 
Sebab mendellgar allak nua b~rreri 
Remuk redam haneur dan luluh 
Anaknda seorung i{ulah sunggllh 
Lemah gemelar sendi dan lubll h 
Karena perasaan nyatalah sun!!gllh 
Hali d i mana lid aklah mulU 
Bagai ditemasnyo perat ian ral u 
Lak i iSlri samalah beg ilu 
Bukanlah mudah pUlranya ral u 
Raja Syah Beranda melihal demikian 
Belas dan rawan le rl alu ka sihan 
Air mala berhambur basah seka lian 
Turnl menangi s raja sekalian 
Selelah baginda s"darkan diri 
Bangun memeluk Su llan Beslari 
Menangiskan anak nda laki iSlri 
Lebih meralap permaisuri 
Kalanya aduhai pUl raku luan 
Anakku lag i muda banngsawan 
Jika salu ha l dalam berlawan 
Ayahnda bunda bersamalah luan 
Adu hai anaknda kemala desa 
Peralian bunda rusak binasa 
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Tuun dipanuang !'ienanliasa 
Sekarang buru bunda binLlsa 
Anaknda lagi muda lerulla 
OJ dal"m pangkuan rncnteri penlana 
IJg61 Seorang diri mahkola ratna 
Biarlah bunda bersam fana 
Melihat bunda ayahnda send iri 
Terlalu belas muda bestari 
S~geralah suj ud seraya berperi 
Mohonlah anaknda begini hari 
Ayahnda bund" jangan bercita 
Tuanku s" rahkan saja sema ta 
Jahat dan baik ,ekalian ra.'a 
Perin tah entah di atasnya kita 
langan tuanku gundah dan bimbang 
Patik bermohon hendak ke · padang 
Karena l:lma berbllnyi kendang 
Duhai Dandan sckarang perang 
Kehendak entah sudah berlaku 
langanlah samb il hati tuanku 
Janji dahulu sudah terpaku 
Masakan kekal duduk memangkll 
Konon ini tentulah pasti 
Hendak tuanku lawannya mati 
Syah akan wahai jangan bersudah hati 
Serahkan anaknda dengan ,eperti 
Patik keluar inilah huri 
Pengaruh buda anak ndu berperi 
Kepada rasa hati sendiri 
Menyadarkall palik balik kemari 
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likalau balik pun mati anaknda 
Memohon kan ampun ayahnda bunda 
Se rta '~ga la inang dan kanda 
In i pencodoh kita bersenda 
Guruhlah tangi, di dalam istana 
Segala islri mente ri perdana 
Menangi , memluk sultan terona 
Ada yang !'elennguh bilgaikan fana 
1~871 Duli baginda jangan dikata 
Laki istri samalah serta 
Anaknda dimandi dengann air mata 
Basahlah tubuh su ltan mahkota 
Sultan muda berkata lagi 
Seraya mencium kaki 
Palik bermohon hendak pergi 
Lawan menanti daripadanya pagi 
Baginda tiada lagi terencana 
Memeluk mencium anaknda putra 
Tangi s dan ratap liada lerkira 
Riuhlah bunyi di dalam pura 
Anaknda tuan paras yang indah 
Gemala mahkota bunda dan ayah 
Menangis meralap tiada sudah 
Sehari-hari riuh dan rendah 
Basalah tubuh sultan muda 
Kena air mata ayahnda dan bunda 
Serta iar mala inang dan Kanda 
langan meralap akan baginda 
Aduhai tuanku rnahkota indera 
Seraya kernala di dalamnya purn 
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Jib salll ha l payung negara 
Oitawan orangl sah ihu yang lara 
KOlanya apa hendak ,eka rang 
Bawak ibu ,elama berperang 
Sama menjadi abu dan karang 
Oi lengah padang dibunuh orang 
Terlalu belas duli mahkota 
Melihal bunda inangnda serta 
Baginda tiada lagi berkata 
Bangkit berdiri menyapa mala 
Berangkat turun ke Balairung Sari 
Rebah pati hadir ~ega la menteri 
13881 	Nga lal perintah sudah sendiri 
Menanri berangkat muda bestari 
Riuh 	 rendah gong dan gendang 
Lapar beta napiri sa rna berhubung 
Guruh d ~n kilat sambung-menyambung 
Seperli kan lekat rupa disambung 
Teguh menderam mendayu bahana 
hari nan pas sedung sela rllhllna 
Segal a gu ndah gu iana 

Rawannya hali terlalu bina 

Sultan muda jangan dikala 
Tunduk berlinang airnya mala 
Rawan dan pilu di dalamnya cita 
Terkenangkan pUlri Kemala Mahkota 
Oi dalam hati Sultan Mangerpat 
Ayuhai adakah usu l bersepat 
Cumbullah ganli tuan bertempat 
Abang bertemu liadalah sempat 
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Akan lelapi bersamalah Jua 
Ke lengah ke lepi kakanda dibawa 
Jika unlung ulama jiwa 
Lepaslah ruan daripada kecewa 
Kembali kepada lempal yang ,,,dia 
Awal mud" pad a Dandan Selia 
Kakanda yang malang juga berbahasCl 
Hendak mali bersama ,ahaya 
Selelah sudah demik ian ada 

Turun berlangkah sullann muda 

Camik dermawan menaik kuda 

Sikapnya majelis lading liada 

Terlalu e lok parasnya sullan 
Sepeni gemuruh dari kendaraan 
Pakaian bercela Empu Dandan Iman 
Disinar semua berkilal-kilalan 
13891 	Payung lerkembang berjeni, perkara 
Ada yang lilam ada yang mUliar" 
Payung sullan lerkembanglah sudah 
Perbualannya elok lerlelu indah 
Mahalikam berambul hijau dan merah 
Harganya linggi lerlalu indah 
Napiri dilepuk luron dipalu 
Cogan bemaga lerdiri dahulu 
Panjang-panjang lerkira merawankan kelabu 
Memberi hali gundah lerl a lu 
Bunyi-bunyian lerlalu hebal 
Guruh legur ilulah sangal 
Dinyalakan Tuhan kepadanya umal 
Parahnya Sullan Muda mengamar 
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Setelah siap segala scmpurna 
Berangkul baginda suhan yang ngllllll 
Dibaringkan raja-raja J11~nh!ri perdana 
Serta 	 rak ya t mundurk an bahana 
TlIjuh puluh Iaksa rakyatnya itu 
Bilanngan membclah scmuanya telltu 
Ahli pert ika ian kabar begitu 
Mentei hulubalang membelah suatu 
Dua puluh laksa hlliubalang menteri 
Orang terbi lang di dalamnya negeri 
Yang 	 m~megang perintah sehari-hari 
Di bawah baginda Sultan Bestari 
Lapan lak sa raja pahlawan 
Ngadi pc ndekar bcserta johan 
Kakanda perkasa di negeri hai Tuhan 
Kelua syah siranya tiada bertahan 
Bahana 6"llluruh bubn kepalang 
Dengan seketi ka sampai kc padang 
Dibukalah kanon di kamar yang panjang 
Musuh sebelah suatu memandang 
1390/ 	Syah Beranda Indera raja lohari 
Baginda semayal11 diad'lp menteri 
Bertitah menyuruh laskar menteri 
Menganturkan ""pat kanan dan kiri 
Mendengarkan ti tah yang manis bah ana 
Mengikut perang tiadalah lena 
Buaya mengeluarkan kental buana 
Teguhn ya konon terlalu bina 
Adapun pihak dewa dan Dandan 
Mengikut perang sudahlah padan 
125 
Anlaranya rupa di suri medan 
Penama buram libala sekeradllll 
Gendang perang sarna berbunyi 
Sebelah menyebalah lidalah sunyi 
Tenlara bertenang jodoh lawani 
Piahk yang kedua bangkil berani 
Lalulah marah sekaliannya kab"r 
Tempik dan soruk sepcrli legur 
Amuk-beramuk berl"nggar- Ianggar 
Naik ke udara lambung j?UWlII' 
Perangainya liada lagi berkelahuan 
Berkacau balau karu-karuan 
Tempuh-menempuh sarna bert a wan 
SualU apa liada kendengaran 
Hari yang lerang lerlalu ny ala 
Kelam kelabu gelap gulila 
Hanyalah kilal segala scnjala 
Bersambulan dengan bneing pennala 
Pakaian sega la anak raja-raja 
Seperti binlang rupanya saja 
Terang berseri memancar kedua raja 
lndahnya lUan bukannya kerja 
Sualu apa liada kclihalan 
Kelam kabul bukan buatan 
/39 1/ 	 Ngalal se njala berk ilat-kilalan 
Janga" dikala cahayanya iman 
Perangnya besar sangal gemuruh 
Bersambulan dengan legur dan guruh 
Tempur kayu hai rebah yang guruh 
Lebll 	 pun lengge lam baharulah jallh 
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Hampirlah lampak orang berperang 
Lebu pun hilang hari pun lerang 
Matinya banyak bukan ,eba rang 
Sebelah bibir dari kabarnya garang 
Johan pUhlawan senlua bina,a 
Dibunuh pihak dewa berbangsa 
MUlinya banyak liada bersebiasa 
Guruhlah sorak sebdah ungkasa 
membelah pihak kemalanya hikmal 
Gegap gempila sangal amat 
Orang biar iri banyak yang lumal 
Murka baginda terlalu amal 
Melihalkan rakyal " mgal bersuda 
Hulubalang pahlawan banyak liada 
Baginda pun segera menggiringkan kuda 
Berangkat kemudian sultan muda 
Sampai baginda Sultan Mangindera 
Baginda mengamuk ke dalam lentam 
Perangnya dirasa liada lerkira 
Hilanglah undur orang udara 
Ke tepi medan undur berlawan 
Tiadalah tentu baris liada herlaburan 
Ke sana kemari me mbec.Ja haluan 
Rusak baris liada kelahuan 
SClelah dilihat Dandan Selia 
Sena 	dibunu dayang mulia 
Rakyal laskar banyak biar Lai la 
Terlalu murka rasanya dia 
13921 	 Me ngakar namakan kuda keduanya tuan 
Berangkal ke dalam muda bangsawan 
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Diiring kan ole h hul uba lang perlawa n 
Sepeni sega la dewJ keinderoan 
Serta sampai muda yang kocak 
Be nem u mu suh samalah bijak 
Ngarip dan cerdik sen " hijak 
Rupanya se perli liada be rjamba, 
Te rse nyunl Dandan Muda B ~ SI"ri 
Se raya memandang Indera Sya h Pe ri 
Keduanya ilu selama me ngu mpiri 
Seorang sebe lah kan an dan kiri 
Raja Be ri ndera lndera la lu bermadah 
Seraya le rseny um raja yang inda h 
Para ngadal yang le lah su dah 
Sama seora ng kita bena ru" 
In i mengapa pula demik ian 
Kami seo rang diri sekuban 
Oleh termegah bagaimana kepandai an 
Menan g lah jurusan awak seka lian 
Sele lah dewa mendengarkan sabda 
la menjawab demikianlah ada 
Kalamu bengalam di d a lamnya dada 
Maka dirama ik an lua dan muda 
Akan sekarang tak mau pulah 
Sama seorang mari ben ala h 
Dandan Setia biar kuto lak 
Be ta nan jodoh sama takjuk 
Se raya berkata kepada Dandani 
Jodohlah adinda dari si ni 
Biarl ah kak anda orang berani 
Boleh berlawan anak raja ini 
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TUlln adinda bukanlah jodoh 
Berperung babak bingung dan bodoh 
1.1931 Kena di hujang pc!dang saja mengaduh 
Panah dahulu bajunya luruh 
Mendengar sabda paduka kakanda 
Tersenyum undur Dandan baginda 
lndera Syah Peri lndcra Syah Beranda 
Lalulah mara bermain janda 
Raja Syah Beranda berkata dia 
Ayuhai dewa raja yang mulia 
Engkau nan apa kepada raja manusia 
Maka kan 8111m.g Dandan Setia 
Oi suruh dcwa madah rencana 
Kctahui ilharn raja yang IIgana 
Oiambilkan dckalnya muda tcruna 
Sebelah dekalnya semuanya kena 
Apa dicilakan raja bangsawan 
Marilah saja kita berlawan 
Jahat dan baik supaya ketahuan 
Tidak begini demikian kelakuan 
Raja berindera-indera terlalu murka 
Mcndengarkan sabda dewa paduka 
Oiunus pedang hulu mestika 
Ditikamnya sambi I berbika-bika 
Oilangkisnya o leh dewa Syah Peri 
Oengan perisainya tatah biduri 
Panrasnya rupa man is berseri 
Serta m"Iompal kanan dan kiri 
Bertambah barang berindera- indera 
Oitikamnya lagi dewa udara 
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Serla 	disalahkan dengannya segera 
Sambi I lersenyum ia bercura 
Ngadat ~ehari-hari bermain selljalJ 
mel ihal pedang dilampakkan sen" 
/.1941 	 Sekarallg mengap" deillikiall k~am 
Keris tempat pedang menikam 
Bersudahan dengannya lesenyum 
Seperti orang terkena bungkam 
Dewa 	berkara dengan lenawa 
Serra menikam demikianlah jua 
Hilap-berhilap sama kedua 
Belumlah lagi dapat kecewa 
Sangallah murka raja lerbilang 
Melompat segera mengiringkan bulang 
Ditiramnya dewa tidak berselall~ 
Sena memerang beru lang-u lang 
Terlalu pantas sultan utama 
Sikap teruba raja bemama 
Menikam mintak tibanya selama 
Suatu pun tidak terkena ruma 
Pendekar sekal i raja menvl1rubur 
Sangatlah cepat sembur menyembur 
Usul yang majelis laksana gembur 
Di tengah medan termasyhur habar 
Gagah berani jaling satru 

Sikap sepeni batara guru 

Pan las pengasuh salru bi ru 

Sebagai dewa di gunung miru 
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Sullan Syah Beranda raja lUI/gala 
Hali meradang mangkin bemyala 
Empal lima kali main lersula 
Menikam uewa liada bergila 
Indew Syah Peri Ilgarib dermawan 
Menyalahkan likam sendau gurawan 
Berhemi perang "palah tuan 
Bunda ayahnda bimbang mudawan 
Silau kemilau paras gemilang 
Ke dalam kOla baiklah pulang 
1395/ 	Riuh rendah bukan kepalang 
Sayangn ya bela jikalau hilang 
Maharaja Mara [nuera mendengar madah 
Serupah dewa usu l yang indah 
Murkanya hal i sc rla gundah 
Menalap menikam lidak bc, "dah 
Suara 	dan lempik saja berbahana 
Bersama ngarib raja yang ngana 
Dew. pun mcngambil rumbak penmata 
Menikam pantas lerlalulah nyala 
Memarang dan likam samalah sena 
Di sa lahkan baginda seka lian rala 
Belumlah juga memberi kepabaan 
Disambamya tumbak sena dipanahkan 
Kedua pun sama ko non dewa ngakan 
Hingga berlUan beneriak-Iarikan 
Su ka 	 lerl awa dewa Syah Peri 
Seraya bersabda durja berseri 
Ambil senj ata muda kuberi 
Tembaklah bela sukanya diri 
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Sekehendak hali liada salah bela 
Ambil lagi apa senjala 
Puaskan mengapa di dalam cila 
.Ianganlah lagi berkala-kma 
Tida~ marahlah raja bangsawall 
Kila berjanji _' upaya kelahuan 
Tujuh haci seorang kila berlawan 
Menikamlah saja awal muluwan 
Tuan menikam sa mpai tujuh hari 
Hamba me mba las jangan dieari 
Mana kehendak sukanya diri 
Kemudian banu hamba memberi 
n 961 Tujuh hari pula lamanya ada 
Hamba menikam demikianlah ada 
Jikalau menurul di da lamnya ada 
Marilah kila sull annya muda 
Disahumya sul lan muda yang jalah 
Kehendak begitu eoba marilah 
Hamba mengikUl lidak menyalah 
Sekali seorang apalah sa lah 
Telah , udah PU IU S biearanya 
Dewa mana henlikan belakangnya 
Dilikam raja sekehendak ha linya 
lombak dan lembi ng berbagai ,enjalnnya 
Segala ya ng melihal muda Ulama 
Semuanya heran hulubalang punggawa 
Berperang demikian apakah nama 
Tidak berbelas berapa lama 
Raja Syah Berand"n usul lerbilang 
Menikam menalak (i ada berselang 
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Kiri dan kanan .-;il'lIlg-menyi lang 
Sungguh pinlar wajah gemi lang 
Berhenti ,ebenla,. Raja Syah Be,.anda 
Membalikkan 1",llIlIg membelUlkan janua 
Canlik majeli, ,ikapnya baginda 
Mana tak ha nclir hali ayahnda 
Tercambllklah pclllh kepada muka 
Sunling dan mulia mala belaka 
Menamba hai manl" tiada terhingga 
Seperti madu salll Idaga 
Di bawah menikam berulang-ulangan 
Seperli kilat dari kayangan 
Cahaya sambarnya cemerlang 
Berderi nglah ge1ap jud i di langan 
Daripada tesiang plilranya syah ngalam 
Bertikam sampa i hari nan malum 
/397/ Bergauuhlah rakyal di dalam kelam 
Rasan}a dunia hagaikan sangsam 
Adapun Dandan sarna seberang 
Tiada bagi nda masuk berperang 
Seperti kan melihal kelakuan omng 
Bunyi perisainya berderang-uerang 
Orang berperang sama dermawan 
Raja dunia debawan 
fndahnya konon segala kelakllan 
Kebal penambu I sama lah lUan 
Gemuruh bahana lerlalu gempar 
Berperang malam lombak dan lempur 
Hambal~berhambat belanggar-Ianggar 
Sarna melawan karang dilempar 
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Demikianlah hal muda yang cdang 
Berperang malam sampailah siang 
Duhai nan sempil gunung bergering 
Badannya liada lemah dan gari ng 
Bertikam liada lagi berkala 
Indera Syah Peri haram lak ce la 
Raja Syah Beranda bagaikan gembala 
Bertambah murk a kalbu bercela 
Selelah sudah bagai janjinya 
Dewalah pula menikam dianya 
Tujuh hari lerbil malamnya 
Sehingga suri sahaja herannnya 
Bermain senjala pedang dan sambar 
Tewaslah sudah liada lakdir 
Sehingga suri liada yang mangkir 
Habislah lipu dengannya pikir 
Empal belas hari lamanya sudah 
Berperang di medan muda yang indah 
Bunda ayahnda lerlalunya gundah 
Mendengarkan suara riuh dann rendah 
/398/ Indera Syah Peri anlarlah dia 
Marilah pula Dandan Selia 
Mengadu sakli selama sebaya 
Seorang pun belum berbiasa 
Dandan nan raja ngarip pahlawan 
Bela laksana lagi pahlawan 
Mengadu sakli sarna ban"gsawan 
Siang dan malam tugaslah tuan 
Raja Syah Beranda demikian juga 
Siang dan malam perang berlaga 
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Hatinya keras S\l ITIU beruuga 
Tidak lerasa lapar dan uahaga 
Auapun akan Jewa I~rbilang 
Memandang saja wajah gcmilang 
Di lepi be,arnya dengan hulubalang 
Ramainya konon bukan kepalang 
Berperanglah Dandan Setia Madiri 
Mengadu sakli beberapa hari 
likalau lewas angkaran diri 
Segera dibanlu antara Syah Peri 
Demikian konon citran ya orang 
Madir dicila raja yang garang 
Siang dan malam ngasyik berperang 
galam biduri ,udahlah kurang 
Dandan percinla su ltan nagara 
Kalau 	 berperang bersama putra 
Habis 	semua isi negara 
Mengiringkan baginda mahkola inde", 
Lalu berh.dapan Sullan Bahari 
Melawan Dewa lndera Syah Peri 
Mengadu sa kli mahkota negeri 
Terlalu suka muda bestari 
Dewa nan cura lerlallliah bina 
Sambil berperang ia berbahana 
13991 	 Mengusik baginda raja yang IIgalla 
Tiadalah sama pada leruna 
Demikian kalanya buah cowan 
Sambil . berpanlun madah gurauan 
Elok majeli s yang diperruan 
Lebih daripada oran g bangsawan 
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Selangkan tua lagi sekalian 
Apakah lagi muda belum sc kalian 
Gagah berani dengan kesaklian 
Lag' pun ban yak pula keralldaian 
Pinang lUa beraga-raga 
Pelang mud a berlemu hali 
Orang !Ua mengada-ada 
Orang mud a lebihlah lag i 
1 ikalau lua-Iua keladi 
Mungkin lua semangkin jadi 
Corakn ya ru pa lerlalu ngad i 
llulah dianya kepala kad i 
Se lama ini ngasyik berkurallg 
Duduk berpingil saja di sarun g 
Anak "enang juga disurung 
Ke tempat ke tepi sepe ni burung 
Sayanglah benar meni nggal ist ri 
Dibiarkan anaknya demikian peri 
Duduk berperang berapa hari 
likalau hilang di mana dicari 
Se telah didengar ada dan pe rci nta 
Dewa Syah Peri dem iki an 11lellgata 
Sangatlah mllrka sultan mahkota 
Mengunus pedang nll.: l1gi ntarillYil ~t'n : l 
Saya ditangkis ole hnya dewa 
Samb il melompat seraya te rlawa 
KalUnya bejuru napa, dan {","WI 
8erhampalah kita samanya tua 
Mangk in murka Sultan Berillda 
Mendengar perkataan dewa yang syahda 
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I~()II 	 Diparang ditika m tidak terreder" 
Di,al"hbn dew" berhenti tiada 
Sekalipu n belum memba lasnya 
De" ;1 pun ' ;Jj;J SlIl\ mt:ngu:-: irnya 
\)Iheri haglnd ~1 11l t> l1IkiliTI milll{\li.I~ll~a 
Su harl Il1 l1r~a pada dian y~' 
BI:'frH.:- ran ~ ... ultan ~ cdu : 1 h~ rrUlr; 1 
Me- I;) w.m Dandan , uuluny:t dewa 
Slang 	 dan malalll haginda bermJrOJ 
Tladal ah Ingl rlllull~ kc- ncga ra 
Demikian konon duli yang "!iWU/ 
Bersama anak nda Su ltan Mangerna 
Ngasi. berpernng d i padang Sojano 
Hulubalang menteri banyaklah fana 
Sebermu la di sebuah nege n pen 
BUJango mana pu tril ra,!a be~ l an 
Menyuruhkan pahlawan .'chari-han 
Pergi 	 melnnggar ke s • .IOa kemari 
Meneari plllr1 ;.- ang e- Iok rupa 
Seperti kehenua",ya beium berhampa 
Putri nan banyak sudah berapa 
Seorang nan t iada mau di sapa 
Dilaruhlah saja ~c kalian itu 
Diperbuatnya tempat maligai suatu 
Kawai dan sirnba ng lengkap di situ 
Takut curi setan dan hantu 
Kurang salU seUla:-:- banyaknya 
Anakn ya raja be,ar konon semuanya 
Elok balas kono para~nya 
Seorang pun tiada dipcrkenannya 
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Segala peke rja melangg,,,nya neg"ri 
Bersungutlah ia ke sana kemari 
Sangallah banyak paras nya pUlri 
Dikehendakkan lagi min'" melKari 
14021 	Pantaslah saja kita mengerjakan 
Beralus pUlri sudah uiambilkan 
Sena dipala liada uiindahkan 
Semuanya ilu kalanya bukan 
Sekalian berpepel sarna sendiri 
Ke mana lagi kanda mencari 
Raja menyuruh sebilang hari 
Tak mau sekarang kila digusari 
Akan sekarang cobalah kila 
Kalana biduri cob. melala 
Barangkali di sana raja mahkola 
Ada berputra putri yang nyata 
Seorang tuannya me njawab madah 
Kami mendengar nayatlah sudah 
Laki-Iaki kabarnya pUlra halifah 
Mendapat putr; terlalu indah 
Pulri tu konon tunangan orang 
Perayaan upat tengah berperang 
Berbuatkan terang intan dikarang 
Kalah dan menang be luml"h tuang 
Jawab tuannya j ib beg ilu 
Marilah kita coba ke situ 
Membualkan lerang anak raj a-raj a iw 
Boleh persembahkan kepada ralu 
Telah sudah mufakal Sama setara 
Berjalan pahlawan dengan segera 
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P~tn ( asn ya tiad;.l lagi le rkira 
S,lIl1p;li ke negeri A lam Nl'gara 
Tal kala ~ampl.li segala pah la wan 
Bcrtl' llllll ah orang tengah bL'rJ..L'raW\ln 
T~mrik dan sorak liada !-elahuan 

Di medan Ila n banya!- ma li kdapar,," 

Pahla\V<lIl melihut nyaw senuiri 
Pa""nl'a Dand an Seli a Nad ir' 
I.jO., / Elok maje li , li"da lerperi 
L.l.k .";Jlla bu lan \.'mpa l belas hari 
Berpikir pahl awa n ,.kalinn nva 
Se lang!-ah laki -Iaki 'ekian e lo kn )a 
Ki ranya perempuan di da lam hati n),a 
Berkanan lu an gL'r~lIlgan kiranya 
Duduk pahl awa n di sit u berh" IlI' 
S.lInbi l lllc ilcari kabar ya n~ pasli 
Berkawal Beranda di dalam hati 
$vah Beranda Inde ra di , un,h mali 
Terhenli ramain yu se~a l a pahlawan 
Dudu klah di , uu kaba rn )'a fU an 
Menantik an selesai raja bangsawiln 
Ka lah dan menang bel um kewhuan 
Tcrsebut Da ndan d itilahkan pula 
Dengan Raja S)'ah Berannda sarna selll/o 
Siang dan malam Silm u te rllgaln 
Terangnya liada lagi berka la 
Sudah denga n kehendaknya All ah 
Ke mana lagi hendak disa lah 
Ajal da n maUl sumpai lerjemalah 
Tampak alamat berbagai ulah 
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Pada hu ri itu paduka ratu 
Sena anak nda muda yang tentu 
Janjinya 'ama ajal di , itu 
Hilang lah nyawa .<ebab yang ,atu 
Tengah berperang bagi nda tuan 
Menderamlah tagar bunyi merawan 
Hujan pun lurun bertabuan 
Memilukan kalbu tiada kelahuan 
Berbagai ala mat tampak nya kekuatan 
Pelangir merentang disina' hu tan 
Tunggul panj i- panji tampak herjawatan 
Semuanya padah paduka su lt an 
14041 	Terbanglah burun g baya n dan nuri 
Ada yang ke sana ada yang kemari 
Sa lahk u bercinta tiada terper i 
Belaskan bag inda mahkola negeri 
Alamal daulat raja lem8a/a 
Sekal ian kuntum hab islah main 
Berbagai jenis tampak sega la 
Kumbang terbang salaku gila 
Berbagai alamat tampak dik etahui 
Pungguk perindu siang hari 
Sabung-menyambung kilat putri 
Sega l a yang melihat r ilulah diri 
Adapun akan Raja Sy ah Beranda 
Sena dengan ayahnda baginda 
Terpandang a lamat seka lian tanda 
Terkenanglah ia padukanya bunda 
Terlalu rawan muda yang ngarip 
Terkenangkan Putri Kemala menya lip 
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Hilang di mana jiwaku ngalip 
Kakandalah juga malang dang "Ii" 
Di dalam halin ya sultan merawan 
Sambil menalap menibm lawan 
Wahai adinda ema~ lampu\\ ~Hl 
S~kali in i linggallah Itwn 
Aduhai adinda junjungall blu 
Tlnggallah jangan berhali pilu 
Harap kakanda amal lerlalu 
Sudah naib hcroleh malu 
Sekali-kali abang lak sang ka 
Dalang demikian mala meslib 
Perusaan ha li direka-reka 
Mendapal mutuan hil angl ah duka 
Ilu pun sudah malangnya kakanda 
Senderan kepada tuan adinda 
/405/ Jika lak sebab mejelis yang syahda 
Belum lagi purn berlanda 
Sudah demikian muda yang pilla 
Hali yang pilu sangal bercinta 
Diambilnya cumbul dell'alllikall serla 
Tiada siapa yang memandang mala 
Anlar ke mana ngaib dilonlarkan 
Dibuanglah <udah kepada halinya 
Ke mana musuh ,ahaja dilawannya 
Tiada berhenli lalak likamnya 
Adapun akan Indera Syah Peri 
Melawan baginda su ltan yang bahari 
Raja nan sampai ajal dan janji 
Dilikam lak sempal hanyalah lagi 
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Terkena ru sak baginda ,u llan 
Senjala nan dalang liada kelihal<ln 
Terlanlar baginda di alas kendaraan 
Di 'in i panji-panji alam kerajaan 
Se kelika juga nyawanya hilang 
K" negeri yang baginda nan pulang 
Sorak sebelah pun bubn kepalang 
Sepeni bunyi garam dircndang 
TeJah dilihat Raja Syah Beranda 
Sudahlah mangkal ayanda baginda 
Terlalu rawan bangsawan muda 
Air mata berhamburan ja luh ke udara 
PiJu dan beJas bubn sebarang 
Terkenangkan bu ndanya lingga l seorang 
ApaJah gerangan j adi sekarang 
Kakanda anaknda mali herperang 
Sudah demikian pikirnya ada 
Dilikam Dandan Maharaja Mud" 
TOlak dan libm riada berjanda 
Segera disaJahkan oleh baginda 
14061 Dandan rersenyuT11 mani , hers"ri 
Mengamburkan .... anua seni hl.,~ rpcri 
Raja Waya Ayang lar , aJahkan dir i 
Beda memhal as baik dikc l<l hu i 
Wahai adi nda raja bangsawan 
Sembah kakanda sambullah !uan 
Memberi pun liada ,empuma ketahuan 
Nanda ikJas sama dermawan 
Bukannya ridak kakanda lala 
Balu beJah balu bertangkub 
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Bukanlah sudah kakllnda b~rkala 
Karena enlah baiklah lakjub 
Daripada <Iw~ll mula pl'rlamll 
PerLllaan abang suda hl ah Ian);, 
Baik dan jahal ikllliah sama 
Mengapa adi nda lidak l11~neril11a 
Akan sekaran~ sudah lerdahulll 
Janji yang awal lel ah lerlalu 
Kakanda b~ la s adinda pilu 
Sal11alah ngaib adinda pun malu 
S~ le lah didengm muda yang pasli 
Perkalaan Dandan muda mengerli 
Pilu dan ",wan di dalal11 hali 
Apalah hendak didayakan lagi 
Karena pekerjaan sudah menjadi 
Hilangkan akal biea", budi 
Hendak dilllrul kala sendiri 
Rusaklah nama anak laki -Iaki 
Lalu mengeJuh muda yang. garung 
Membalas perkalaan seraya memarang 
Perbua lan sudah leb ih dan kurang 
Tiadalah masak najis ora ng 
Apalah gunaya sudah demikian 
Baharu berkala balas kClahuan 
14071 	 Perang sudah lamanya sekian 
Rakyalku habis berpuluh kuin 
Dari Gersik pergi ke Jambi 
Balu belah batu berlangkub 
Sudah naib badannya kami 
Damai Allah hamba lak lakut 
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Dengan s~benur humba berkalu 
Percuyalah kukunda muduhn yu bela 
likalau b~gi ni perasunuun c ilu 
Ruyina m~njeril di si ni kila 
Berkala ilu lagunya menawan 
Serayu menikam mudu bangsawan 
Dilangkis nya Dandan bijak dermawan 
Halinya belas kepi lauan-pil auan 
Belas dan sayang rasanya hali 
Memandang paras mudu yang sakli 
Elok manjeli s bijak mengerli 
Suyang aku j ikalau mUli 
Raja Syuh Beranda sebugui jugu 
Menalak menikam liada berhingga 
Disaluhkan Dandan raja paduku 
Dengan perisa i konon disangga 
Dicerilakan orang empuny p"ri 
Datang kepada keesokan hari 
Pukul sepuluh jam masteri 
Panas pun sedang terang berscri 
Berliuplah angi n sayup- sayup bahasa 
Hujan berderai angkasa 
Tagu r mendayu memilukan ramasa 
Segala yang me ndengar pilu hinusu 
Cemerlang kilat menderarn tagu 
Selaku bercinta berhati nambu 
Bunda di iSlana mUliurul ah hambu 
Siang dan malam berderu-deru 
14081 Adapun akan raja Syuh Be randa 
Tersadarlah akan paduku adindu 
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Haneur 11I11Ih hali baginda 
Lalli menangi , sultan l11uda 
Baginda bermohon di dnlal11 hali 
Tin ggal bunda anakndu nan mati 
Sudah ,alOpai aj,,1 dan janji 
Pati~ lak sempat bcrtemll la~i 
Selelah , udah J1luda leruna 
Dilikamnya Dandan uengan .'ampana 
Dielakkan Nauir yang bijak,ana 
Tersalah mengL'lak dadan )'a kena 
Sungguhlah kena kepadanya dada 
Kalauny" hamill liada berbeda 
Habi s be rlaburan bneing yang ada 
Kebal penambul bangsawan muda 
Lalu Icr", nYlll11 muda beslari 
Dipacunya kuda scperli mengampiri 
Mengunus pedang kemahl negeri 
Segera ,idiparang Raj a lohari 
Ditangkiskan okh Raja Syah Beranda 
Tersalah sangganya kenalah bagiJl(Ja 
Putuslah lampur bualan u-;/anda 
laluh ke tanah hampirnya janda 
Kenalah konon panggang yan!! horllllg 
Bersemburlah darah lampan dan sawung 
Bisanya lidak dapal dilanggung 
latuh baginda ,eperli burung 
Terhantarlah dekal jogan berkala 
Dihampiri panjio-panji alam paduka 
Di lembah Tawang inlan l11eslika 
Di situ ayahnya raja yang bapa 
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Ada seketika nyawa pllll padam 
Dua berputra ~udahlah hatam 
14091 	Di bawah panji-panji payung lI;ram-lI;ram 
Kc manea bertatah mutli manikam 
Baik para~nya slIltan muda 
Tangannya sebelah terlepa~ di udara 
Cincinnya dijari cahaya menggoda 
Elok majelis sikapnya baginda 
Terlepas dahulu sebelah tangannya 
Air kaki mengenang konon suaranya 
Seperti beradu pula rupanya 
Baik tersenyum man is bibirnya 
Wajah yang bersih warna cemcrlang 
Seketika suram cahayanya hilang 
Padam mahkota segala hulubalang 
Mata memandang berhati sayang 
Adapun akan sega la menteri 
Seperti orang besar pegawai negen 
Dilihatnya mati tuan sendiri 
Apa pun menangis tiada terperi 
Membuangkan senjata segal a mercka 
Memohonkan nyawa ia belaka 
Semuanya terima Dandan Paduka 
Ditegurlah sckalian manisnyu muka 
Baginda pun semayam dua saudara 
Di atas batu di bawah badara 
Menyuruhkan sekalian menteri perwira 
Tak tamakan sekalian kedua putra 
Maka dicampakkan ke dalam negen 
Kepada baginda paduka suri 
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Anaknda dan kakunda tiudalah lilgi 
Slldah mangkal illll'lh hari 
Ramailah d idL'ngar suri pauuka 
Tant!i..;n)a tiada lavi terhine.c.a ~ 	 c ~ ~ 
Bl...'ran!!ka( ke paJang dengan \l'kelil-..a 
Maksud hendak hersa ma juga 
1-110/ 	Sampai kc pauang istri baginua 
I\knuapalkan p"lra sala kakanda 
f\1cnangis mcnnap memeluk anaknda 
Demikianlah rup,m ya buah hali kanda 
Hancurlah hali Suri Mang indera 
Memalldang suaminya :-\erta pulra 
Bdas kasihan liada Ic rkira 
Diputuskan janj i dengan scgera 
Diamhil suri I-..cri!<> slIaminya 
Lallliah ia menikum dirinya 

Rebah pula di s ini putranya 

Scgala yang memamh.ll1g tcrkejul :-\e11111iJnya 
S"perti dilihal bini menle ri 
Sudah mangkat permaisuri 

Tangis sekalian tiaua tt'rperi 

Kepala Dandan lerdengarlah peri 
Baginda tiada lagi berkata 
Memandang kakanda de wa yang pilla 
Lulu berangkul kcduanya sel'la 
Mcnyuruh menikam raja mahkola 
Belas kasihan le lalu sangat 
Melihal sultan pUlera yang lunla 
Tigas bepulra baginda nan lama I 
Maharaja di padang sempurna rahmal 
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Telah blah dagang panjang.kan reneana 
Dikerjakan orang ti"oalah leila 
Ditanamkan baginda dengan sempurna 
Sepert i udal raja yilng 11 ,'4: (/ 1/(/ 
Betapa adat paduka suitan 
Tiadalah lain bagi perbuatan 
Semua dengan wali jawatan 
Diperintah dewa sangat berpatutan 
Tidaklah ban yak madah dan pcri 
Setelah selesai mahkota negeri 
14111 	 Tiga berputra laki istri 
Bersama sekali raja yang bahari 
Adapun Dandan Dewa Inder. 
Baginda berangkat ke dalam negara 
Habis d i periksa barang di pura 
Meneari harta ito suitan putra 
Membuka perintah baginoa sendiri 
Meneari eumbul tempat putri 
Dandan dan dewa raja bestari 
Serta 	sekalian orang besar negeri 
Puasa dieari segalanya harta 
Mintak peintah Sultan Mahkota 
Cumbul tiada benumbu di mata 
Hati baginda sang"l bercinta 
Muskilnya dendam bukan sebarang 
Ke mana gerangan cambul sekarang 
Hendak dikata dibawak o rang 
Mengapa tiada di meoan yang lerang 
Benempur dewa Raja Angbsa 
Segala udir baginda periksa 
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Sekaliall mc.:nycrnhah ngl!ri tliraSH 
Mohonk"n ampun mahkola d~sa 
Palik M!kali"n liadalah paSii 
Karena scomng yang stlk ti 
Bu"-annya hic.:ara deng,m hematj 
Semala menurul kehendak hali 
Rasalah segal.t nrang iSlalli.l 
Pcngasuh penjuw<lt raja yang ngww 
Siapa whu scgcralah bilhnna 
Cmnhul dilaruh sultan di mana 
Sembah sekalian Sili dan Bida 
Kurang perkasa palik yang ada 
Karena baginda su Ilan mudu 
Dlpanggangnya saja berc~rai tiada 
14121 Mendengarkan sembah demi kian jangkili 
Terlalu ~u sah muda yang sakti 
Panas dan radang. rasanya hati 
Di sebut ju ga orang yang mali 
Duduk bag inda deng"n meneari 
Sampi ke padang di su ruh kelahui 
Tiuda benemu konon habari 
Bertambah susah Dandan Nacliri 
Sehermula lersebul pahlawan 
Didenga rn ya gempar raja bangsawan 
Kehilangan cumhul kabar kctahuan 
Karena di s ilu pUlfi dermawan 
Pahlawan segera ia mel1l:ari 
Tempal berperang raja johari 
Pada waklll malam mnsuk mencari 
Jikalau siang takul dikelahui 
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Sudah dengan kehondak Allah 
Ke mana lagi hendak disalah 
Pahlawan mencari pinlll dan klah 
Dengan cumblll illl pl1n berle1l1111ah 
Seperli berlo1l1u pahlawan gempila 
Sarna sendiri ia berkala 
Sampai sckarang s~p~r(i dicita 
Benemulah lagi makslld mahkola 
fa berjalan liiadalah lena 
Kembali ke negeri Telaga Rana 
Langsung ke kOla raja yang IIgWIC/ 
Naik menghadap (enib sempurna 
Bakram dewa raja banngsawan 
Baginda menegur manis kelakukan 
Apakah habar raja pahlawan 
Dapalkah kchcnllak anakku llIan 
Suka tertawa pahlawan "~g.a la 
Per;embahkan cumbul pirasa kemala 
14131 DisambUl baginda sullan Icmga[lI 
Sambil bertilah berkala pula 
Dipersembahkan habi s nleh pang lima 
Kcpada baginda sultan ulama 
Itulah luanku kemala kes lima 
Seluruh Ill'geri bend~rang tuk sama 
Sebab ilulah raja yang mulia 
SlIilan yang muda dalam dunia 
Perlama Maharaja Dandan Se lia 
Di dalam biduri berperanglah dia 
Sekarang mali sudah lawannya 
Cumbul nan belum dapal dijauhnya 
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Terlalu sangat ~lIsah kabl.lrnya 
Para bunda hcran raja habis diplJrpaSII."lI 
Mula 	 pe rwllla ' ~II1 1:! hcrhuat putri 
Raja dara Indera Syah Peri 
Yang 	 kcc1ua harll raja n~g.eri 
Indera Syah Bcranua bijak hestari 
Habis 	 diceritakan kL'pada raW 
Pcrangnya Dandan raju yang tClltu 
Kehendak Allah Tuhan yang satll 
Sckarang dcwi.\ pula mcmhantu 
Baginda mendengar semhah pahlawan 
Ht'T<mnya hati raja bangsawall 
Sukacila barang kelakui.ln 
Berangkat kc istaM yang dipertllan 
Tdah 	sampai kc dalalllnya puri 
Bcrcakap baginda dcngan istri 
Terlalu stika hatinYi:l sur; 
Anaknda dipanggil herpuri-plIri 
Datanglah kon on hujang mehaputra 
l\1enghadap ayahnua masuk ke pura 
Tunduk menyembah lakunya mesra 
Ditegur sultan dengannya segera 
14141 	Seperti dikabarkan yang dipertuan 
Seperti kata hulubalang pahlawan 
Tunangan orang in; ditawan 
Tetapi rupanya helum ketahllan 
Diamhil cumhul olch haginda 
Diberikan kepada paduka anaknda 
Segera disambut usul yang syahda 
Seperti menyembah ayahnda dan bunda 
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Suka rupanya muda I('mgll /ll 
Menenlang cumbul is i kem"la 
Belum dipandang rupa , egala 
Hali di dalam sudahlah gi la 
Sangal birahi dendam berangla 
Hendak memandang wajah yang nyala 
Paras yang maje lis lerbilang di mala 
Tergeraklah sangal rasanya c ila 
Sedang sudah berapa-berapa 
Memandang purri yang elok rupa 
Hatinya sedikil liada berapa 
Tiba-liba ini baharulah ge mpa 
Tiada dapal dilahan-Iahan 
Manis bersabda perlahan-Iahan 
Anaknda lak mengeni demikian ulah"n 
Barang yang d i cumbul amal "epayah:.n 
Bagaimana hendak me mbuka 
Cumbul nan rapal liada lerhingga 
Hikmat apakah yang demikian leg" 
Suatu bagai tolak pelaka 
Baik sela ayandan bukakan 
Palik lak perani kerja yang bubn 
Terlebih lagi pulah mungkirkan 
Entah apa pUlri dik"lakan 
Masakan pUlri boleh di si ni 
Dilaruh di cumbul yang besar lIli 
/4 I 5/ Terlalu peduli paduka su llani 
Sukar dicari ilmu begini 
Disahul baginda su llan yang mulia 
Sambil lersenyum berkala ia 
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Anaknda luk l<Lhu ilJl1u dunia 
Berbagai JenlS Jayu lak JaY'1 
Akan leLapi bujang Mahapulra 
Seorang sakti lagi perwira 
Boleh mcnjadi {i ga perkara 
Membual luk lailu berpura-pllra 
Karena di hadapan paduka ayahnya 
Tiadalah nwu mengapa lahuny" 
Baginda pun mengabar den!!an ,cgeran),a 
Berapa IlpU hikmal sikapnya 
Bungkam dan coba japuku sena 
Dikabarkan sekalian ulah mahkola 
Semua didapal muda yang pUla 
Benambah paham bijak scmala 
Se lclah ., udah berpcri -peri 
Cumbul ilu pun lalu diberi 
Disambut bagindu permaisuri 
Dilaruhkan dahulu lempal send iri 
Raja merapul lurun kembali 
Halin),a ,uk" liaua I~nali 
Mendapal suming lakjub dan mali 
Riuh dan renuah lenawa mcngge li 
Hari pun pelang nyala kelara 
Bcrangkal ke Laman raja Marapulera 
Dii ringk an muda anak perwira 
Sudah bersiram kembali segera 
Memalul pagi bersiap diri 
Cincin inlan kanan Jan kiri 
Scluar baju indah berseri 
Baik parasnya liada lerperi 
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14161 Cantik molek bukan kepalang 
Wajahnya ber~ih amat cemerlang 
Mukanya berseri gilang-gemilang 
Sikap dipandang bagaikan hambang 
Terlalu elok kepada Cllpanya 
Gagah berani serla saktinya 
Padanya masa illl tiada taranya 
Seorang liada boleh menolaknya 
Selelah lengkap memalul diri 
Lalu lah lurun muda beslari 
Berangkat ke is lana mahkola negeri 
Berhenti di majelis berhari-hari 
Syahdan adapun Sultan Maulana 
Menilahkan dayang pergi ke mana 
Menjempul anaknda Putri Dewi Rana 
Dayang pun pergi liadalah lena 
Dalanglah konon putri utama 
Putri yang ramai mengiringkan , ana 
Elok rupanya bukan umpama 
Masuk mengadap bunda dan rama 
Duduk menyembah putri mengerti 
Kepada ayahnda bunda gusti 
Lemah lembut laku pekerli 
Baginda memandang gemulah hati 
Sultan membuka cumbulnya segera 
Di hadapan anaknda Putri Mangindera 
Semua memandang sei si pura 
Heran tercengang janda dan dara 
In Ian lerpilih putri yang muiia 
Dipuja baginda jadi manusia 
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Memancar lurunnya terang bercahaya 
Sepeni bu lan purnama raya 
Terserahlah di hadapan sega la plilri 
Elok rupanya l iada lerperi 
14171 Pakaiannya lengkap inlan bid uri 
Laksana suluh menerangkan pun 
bi iSlana heran bcrm utll 
Memand ang paras ru pa begilu 
Segala pu tri manil-mana yang di silU 
Padamlah cahaya se kaliannya ilu 
Inlan le rv ilih pun li ada ketahuan 
Mel ihal kepada diri dem iki an kela kukan 
Gundah a lamal hilang pikiran 
Air mala lerhambur ke kdalam pangkuan 
Segera dibujuk Rana Dewi 
Baharulah diam kemalanya negen 
Duduk sarna mengadap sun 
Mahapulera pun masuk lerdiri 
Ramai lervandang muda le runa 
parasnya putri s iapa mengema 
Ada raj a melayang gundah guiana 
Ngari b berani terlalu bina 
Tercengang heran muda yang pUIU 
Berdiam d iri lama tid ak berk a ta 
Menant a ng paras se peni ditata 
Lemah sega la sendi anggota 
Di dalam hali baginda berveri 
Itulah baharu sempurna putri 
Kurang seratus dapal dicari 
Seorang pun t iada demik ian peri 
155 

Akan sekarang baharulah pasti 
Sebaga i kehendakku di dalam hati 
Pulri nan elok hemat sepeni 
Bolehlah ia IOmbakku mati 
Tiada tenahan putra nan lUan 
Lalulah masuk muda bangsawan 
Pinta majelis barang kelak uan 
Duduk hampir inangnda nan tuan 
14811 	Mata sebagai memandang juga 
M enatang paras lak i dan leka 
Gemar dan kasih terlalu suka 
Duduk di belakang inang belaka 
Suka len awa inangnda sega la 
Seraya berkata mengapakan pula 
Semayam di sini intan kumala 
Boleh palik membuat bala 
Apa dimalukan mahkola negeri 
Duduk di belakang bersampan diri 
Orang baharu datanng kemari 
Kelak dikatanya ngar ip berstari 
Sepatulnya ilu j unjun gan haiti 
Menegur menyapa benalu-Ialu 
Orang yang dalang paslilah malu 
Tuanku punya negeri jangan kelu 
Tunduk tersenyum raja pulra 
Seraya bersabda pelahan suara 
Diamlah bunda jangan bercura 
Malu 	sekali PUlri M angindera 
Selelah dilihal sullan yang bahari 
Kelakuan anaknda demikian peri 
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Bag inda tesenyu m laki is rri 
Se raya memandang anaknda putri 
Dengan :-oer i dewi memandang se rla 
Ke lakuan adinda muda yang IJl lI lI 
Lalu lerse nyum mengerna dilala 
Sambil memandang bunda mahkola 
Adapun putri kemala bangsawan 
Be lumlah hati demikian ke lakuan 
Lalu memandang emas tampawan 
Terlihat kepada raja de rmawan 
Berapa l iang tunduk tuan putri 
Tunduk memand ang kanan dan kiri 
14191 	Pikir di d a lam hati se ndin 
Itu lah ajal kemudian tadi 
Sangatlah g undah di dalam b lbu 
Terkenangkan Dandan muda yang cu mbu 
Di mana gerangan bintang dan kubu 
Hidup dan mati belumlah lentu 
Lalu bek ata suri mahkola 

Laki iSlri bertitah se na 

Anakku tu an jangan bercinta 

Sudah perintah Tuhan semata 
Duduklah tuan emas kentana 
Bersama kakanda Dewi Ratna 
Jika hendak bennain barang ke mana 
Bo leh ramai ke s ini-sana 
Dan Dew i pula bersabda 
Wahai adinda usul yang syahda 
Janganlah gundah bangsawan muda 
Kakanda se kalian melainkan ada 
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Segala para putri pula berbahana 
Sepalah seorang madah rencana 
T uan jangan gundah guiana 
Abang sekalian hamba yang hina 
Demikian kata _,epatah _",orang 
Membujuk putri illlan dikarang 
PUlri mendengar bcrtambah berang 
Tetapi diam tiadalah terang 
Karena halinya sudahlah tempa 
Terpandang raja yang elok rupa 
Aku kemari karena apa 
Mendatangkan bela saja bertampa 
Naibnya heran lerlalu eela 
Duduk di dalam petaruh dan bela 
Lepas seorang seorang pula 
Dandan telah juga pusing kepala 
14201 	Tiadalah ketahuan lagi rasanya 
Terkenangkan Nadir kepada hatinya 
Belas dan kasihan akan susahnya 
Duduklah dengan duka citanya 
Habis dipikirnya baru berperi 
Menjawab madah segala putri 
Beta nan dagang seorang diri 
Harapkan luan semua mengajari 
Beta nan dagang yatim piatu 
Kirim dan dagang tiada sekuIU 
Jatuh 	 terselit di negeri ralU 
Belas 	kasihan diharapkan tentu 
Terlalu manis suara berkata 
Segala yang mendengar gemar semata 
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Merdu harsik bagi di genla 
Palullah banyak muda-muda bercima 
Adapun akan muda bangsawan 
Raja mara arib bangsawan 
Mendengarkan ~uara manis mt:rawan 
halinya berahi benumbah heran 
Tiada lerkabar rasanya baginda 
Sedikil malu di hadapan ayahnda 
Tambahan pula paduka kakanda 
Dilahankan hali purak poranda 
Jauh malam hari nan pasli 
Lalu benilah raja yang sakli 
Anaknda sekalian kcmbalilah ke sini 
Bawalah adinda iburkan hali 
Tunduk mcnyembah Dewi Raina 
Seperli segala PUlri Mengerna 
Berjalan kembali ke mahligai di sana 
Tiada putri paras s(! mpurna 
Diiringkan scgaJa inang pengasuhnya 
Terlalu ramai dayang jawalnya 
14211 Merell sembi Ian ilu mahligainya 
Patuh tumpa leri si dianya 
Setdah sa mpai pUlri scmpayan 
Semayam diadap putri sekalian 
Duduk bermain raja-rajaan 
Serla mcmalu bunyi -bunyian 
Intan lerpilih b;jak b<!Slari 
Sepatah lunduk ia berperi 
Mel;hal permainan kanan dan kiri 
Bertumbah gundalah hatinya putr; 
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Putri Ratna Dewi sll sahlah tuan 
Sebagai puncak putri bangsawan 
Wahai adinda emas tempawan 
Janganlah sa ngat dibawa rawun 
Janganlah tllan berhmi bimbang 
Adind alah jadi saudara abang 
Jahat dan baik bersama tllmbang 
Ayahnda bunda ada menembang 
Berbagilah pujok plltri paduka 
Perkataan ",anis kaba, dariku 
Intan tepilih adalah suka 
Bermain bersendau gurau jenaka 
Akan tetapi pcrpanjung kisah 
Sebentar suka sebentar slIsah 
Terkenangkan Dandan hati nya reS<lh 
Tiada 	mendengar kabar yang syah 
Sya hdan tersebut Mahaplltera 
TeJah kembali kakanda sauda ra 
Membawa putri Kemala Mangindera 
Hatinya tiada lagi terkira 
Duduk mengadap ayahnda bllndanya 
Berubah sangat rupa mUkanya 
Oi bawah gundah me nahan hatinya 
Baginda tersenyum seraya titahnya 
14221 	Wahai paduka usul yang si ni 
Sukalah tidak akan putri ini 
J ikalau tak suka rupa begini 
Di manalah lagi meneari bini 
Tunduk tersenyum raja Mahaputera 
Berdatang sembah dengannya sege ra 
160 

Berkenanlah palik "yuh"i nalar" 
[wlnh seperli yang dikir,,-kira 
Paras demi kiall anaknda cari 
Baru berlemu inl pUlri 
likalau yang lain ini diberi 
Malilah palik li"d" ocrislri 
Baginda mendengar sembah anaknda 
Laki iSlri lerluw" baginda 
Oengan sukanya baginda bersabda 
Baiklah Wan jiwa ayahnda 
Oayang pergilah ~ngkau nan segera 
Panggil kemari wmenggung Bandahara 
Serta segala si sa-sisa batara 
Kalakan aku di dalamnya pum 
Mendengar lilah raja nang,,,wan 
Segeralah pergi dayang sekawan 
Memang~il sekalian hulubalang pahlawan 
Semuanya masuk mengadap yang diperluan 
Paduka sullan lalu benilah 
Menegur sckalian Il-'llhirinj{ m('lltawh 
Kakaknda s iapkan alaI p~rinlah 
Kila mengawinkan muda yang punah 
Segala permainan carikan serla 
Siapkan negeri pari I dan kOla 
Gunung dan padang raja-raja benahla 
Panggil kemari sekalian rala 
Bekerja kila hai saudafa 
Oi alas kOla larikkan bendem 
14231 Pasang alamal di dalam negara 
Supaya ocrhimpun bala lenlara 
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Tunduk menyembah sckalian menle ri 
Menjinjing duli bennohon uiri 
Mengerjakan tilah ia !'oicndiri 
Mt:ngerahkan sekalian lsi IH.'ge ri 
Dengan :-;eketika berkepunglah orang' 
Ramainyu bukan Jagi sebarillig 
Ada yang berkapak ada yang berparang 
Minla belas marinR habi slah lerang 
Membual bangsal membual panggung 
Ramai bekerja liada lerhitung 
Penuh lediri segenap lorang 
Seruiub dan kandii semua lergantung 
Selelah siap sekaliannya 
Sangal yang baik sampai waklunya 
Memulakan kerja wazir kabamya 
Dipasanglah meriam di alas kubunya 
Dipasang meriam ditarik benucra 
Segala bunyian dipalu segera 
Seruni napiri nabal negara 
Karena Sultan Suri Balara 
Selelah berbunyi meriam berlegar 
Di alas bangunan bendera terkibar 
Seisi negeri berhimpun le lah kabar 
Anak-beranak kec il dan bcsa r 
Lau l dan daral sekal ian 
Dalang berkampung berahi-herahian 
Membawa persembahan berbaki-bakian 
Ada yang berpikul aua yang iuyull 
Demikian orang Icluk dan lanjung 
Semuanya itu dalang berkampung 
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Membawa perst!lllbahan tiada tertanggung 
Aua yang gon i ada yang karung 
14241 	Segala raja-raja d~mikianlah juga 
Gunung dan las ik scka lia n mereka 
Sekaliannya illl dmang belaka 
Mengadap ke hadap Seri Paduka 
Masinglah dengan persC'll1bahun diri 
Berbagai macam liada lerperi 
Serta dengan anak iSlri 
Masuk mengadap permaisuri 
Terlalu besar kerja mahkota 
Siang dan malam gagap gempita 
Judi dan sabung bersuka eita 
Demikianlah knnon kepada eerila 
Sebemlula Ic rscbut wan pUlri 
Kemala Mahjayib bijak beslnri 
Gundah g.ulana liada le rperi 

Menangislah saja schari-bari 

Segal a pUlri menghiburkannya 
Dipujuk juga disukakan halinya 
Putri 	 me nang is masih dianya 
Sedikil liada suka hatinya 
Akan 	Putri Dewi Ratna 
Susahnya hati Laila Mangerna 
Melihalkan putri gundah guiana 
Dipujuk juga berbaga; reneana 
Berbagai pujuk Ratna Dewi Putr; 
Siang 	dan ma lam ia iburi 
Rasanya kas ih liada lerperi 
Bagai 	saudara perasaan diri 
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Akan pUlri in lan pilihan 
Masih menang is lidak berkesudahan 
Dipujuk putri dengan perJahan 
Wajah bermain bersuka-sukaan 
Daripada pUlri baik semala 
Kasih 	dan sayang di da lamnya cila 
14251 	 Belaslah hati La ila ya ng pUla 
Lalulah sama berm"in serta 
Terla lu suka putri mengerti 
Me liha t putri bersuka hat i 
Segala pengas uh dayang dan si ti 
Penuh mengadap kemala yang sakt i 
Terhenli dahulu kisah maulana 
Be kerjakan putri muda te runa 
Be rsuka-s ukaan jantannya bela bina 
Penuh berhimpun di balai istana 
Ki sah 	 tersebut perkabaran mul a 
Perinya Dandan muda lellga la 
Siang dan malam bagaikan g ila 
Meneari adinda inlan kemaln 
Bag inda tiada minum dan makan 
Kuru snya badan ti ada terperikan 
Adinda baginda sa haja dieintakan 
Tiadalah dewa kepada perasaan 
TerJalu belas dewa yang syahda 
Melihatkan adinda bangsawan muda 
Siang 	dan malam demikianlah ada 
Tidur 	malam haram li ada 
Dewa bermadah belas dan rawan 
Wahai adinda muda ba ngsawan 
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Amalah sudah begin i llIan 
mari berjalan elllas mmpawan 
Negeri ini kita wa kilkan 
Kepada bendahara kila se rahkan 
Sementara kil" Ji dalam ke,usahan 
Kemudian kelak haru Jilenlukan 
Selelah didengar Dandan Setia 
Sabda kakanda muda yang mulia 
Menjawab madah kalanya ia 
Katanya diserahkan kepada 1a 
14261 	Selelah sudah berperi-peri 
Turun ke balai kedua johari 
Semayam diadap segala menteri 
Sena segala laskar sendiri 
Lalu bertilah yang muda pura 

Kepada menteri bendahara sert" 

Mamanda lihal negeri kit" 

Beta hendak pergi melata 

Jika sclamal liada sualu peri 

kemudian kembali beta ke mari 

Semenlara saja memanda menleri 

Wakil memerinlahkan di dalam negeri 

SClelah didengar Tumenggung Bendahara 

Tilah Maharaja kedua saudara 

la meyembah berkalalah segera 

Hendak ke mana lUanku membara 

Berkata itu lalu kepiluan 

Serta menangis ramai sekalian 

Harapnya hati palik nan !Uan 

Kepada manku berahi rasakan 
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Sekarang luanku ke mnnillah pula 
Bertapalah haln)'a palik segala 
Harapn ya hali lenl ara dan bal" 
Ben':I\.Io'ang di taut gllnung. kemilli.l 
Disahul Dandan dewa pun " """ 
WahJi mamanda wazir berna",a 
Pergin)," bela liadakan lama 
Seger" kembali pulan:; mcnjelm" 
Karena hendak meneari warla 
Siapa yang dapal eumbul pennata 
Perasaan di hali medornya bela 
Cumbul nan sudah jauh mel ala 
liulah maka hendak dicari 
Manakan bole h d iam di negeri 
/427/ 	 Jikalau dapal cumbul biduri 
Baharulah be la na ik kcmari 
Mendengarkan lirah yang manis bahana 
Diamlah menleri sekalian perd"na 
Dandan dewa yang bijaksana 
Bag inda pun masuk ke dalam iSlan" 
Sampai ke iSlana muda lerbilang 
Lalu memakai wajah gemilang 
Selengkap pakaian indah cemerlang 
Elok majel is bukan kepalang 
Sudah memakai umbul bangsawan 
Turun kembali dewa nan lUan 
Bersemayam Dandan muda pahlwan 
Didapal nya hadir dan kawan 
Dandan pun na ik ke alas kuda 
Sikap majelis bangs.~wan muda 
166 

payung lerkcmbang kebesaran yang ada 
Lalu berj alan serla akanda 
Akan dewa muda beslari 
Seldah sampa i kclllarnya negeri 
Mengerahkan segala laskar sendiri 
Semuanya siap dewa dan peri 
Menderu lah baham, amal gempila 
Gemerincinglah bunyi alai senjala 
Ramainya liada dapal dikala 
Tenlara dewa SlIllan rala 
Setengah saja orangnya negeri 
Ada liga laksa hulubalang menleri 
Anggaran berperang berpuluh hari 
Tahanlah se mua sekalian diri 
Dewa p"n Illnon darinya kuda 
Diambilnya c ine in oleh baginda 
Hilangnya negai kOla yang ada 
Kembali seperti ala baida 
14281 	Selelah sudah sekalian perkara 
Sudah bersalU sekalian len lara 
Ramainya lidak dapal dikira 
Rakyal negeri rakyal udara 
Dengan lidak panjangkan kalam 
Berjalan angka fana Pulra Syah Alam 
Masuk ke hUlan lerang dan kelam 
Tiada 	berhenli s iang dan malam 
Angkalan besar bukan scbarang 
Lima puluh laksa ramainya orang 
Binalang dihimpun mana yang ga rang 
Mendengar demikian habislah lerang 
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Selang tidak berapa lena 
Sampai ketahui bijak ""~~"na 
Raja yang besar lalulah bina 
Rakyat berlaksa ga nti IIjana 
Adapun namanya raja dilakuli 
Bakum Alam Syah Sultan Bawri 
PUlranya dua mani , bers~ri 
Seorang laki-Iaki seurang putri 
Laki-Iaki itu yang lua pUlranya 
lnderapura ketakutan l1amanya 
Gagahnya berani elok nya parasnya 
Dadakulah tahan baharu lIlamunra 
Baik parasn)'a sukar dilawan 
Sedang terbilang muda bangsawan 
Putra berseri usul dermawan 
Tubuhnya sepeni emas tampawan 
Tetapi belum juga heristri 
Yang sarna gahara mahkotci ncgcn 
Sekedar berkayu tidak mudah johari 
Anak wazirnya perdana menteri 
Perempuan ilu yan!! muda putral1ya 
PUlri Indera Gamnir konon namanya 
14291 	Terlalu elok sekali parasnya 
D i negeri ini tiada bandingnya 
Cantik majelis lakunya putri 
Sedap mani s tiada terperi 
Lemah lembut turut perhabari 
Laksana manikam seri negeri 
Tersebut angkatan Dandan Setia 
Sampai ke situ angkatannya dia 
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Mcmbcntang hauir wazir ya ng Illlliia 
Semayamlah oandan rupa scbaya 
Tcnlcllgarlah kahar ke dalam negeri 
Kcpada bagi",Ja dan sulta n bestari 
oandan dan dewa datang kemari 
Baginua menyuruhkan anaknda sendiri 
Indcra Perkata raja yang muda 
la pun menyembah seraya bersabda 
Anak raja malla oandan yang syahda 
Berkatalah tidak kata nan ayahnda 
oisahut baginda raj a yang mulia 
Berkata lUan dengan oandan Setia 
oua kal i pupuall anakku den gall dia 
Sebelah bundanya samalah ,ebaya 
Sctelah didcllgar Indera Perkata 
Titah ayahllda duli mahkota 
Terlalu ,uka di dalamnya c ita 
Segera berangka( muda ya n pilla 
Diiring scgala hulubulang menteri 
Allak 	 raja-raja mud" johari 
Tcrla lu ramai is inya negeri 
Men!1iring di belakang bijak bestari 
Seketika berjalan muda teruna 
Sampailah ia ke padang Sujana 
Tampaklah angkatan maharaja di sana 
Rakyatnya ramai terlalu lena 
14301 	Berdatang sembah segala menteri 
Kepada oandan se rta Indera Syah Peri 
Tuanku kakanda keluar sendi ri 
Indera Perkata mahkota negeri 
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Dicerilakan o leh menleri b~rada 
Kepada Dandan Maharaja Mud a 
Mengatakan saudara sebelahnya ananda 
Jadilah dua pupu kepada bag inda 
Set~lah didengar mud a lerbilang 
Baginda pun .... uka wujah cemerlang 
Segeralah bangkit usul gemilang 
Menyambul kakanda baginda yang dalang 
Kedua berdiri samalah sena 
Menyambul Raja Rapar Kesala 
Segala yang memandang heran semala 
Semua memuji muda yang pUla 
Dandan memegang langan se bclah kiri 
Sebelah kanan Indera Syah Peri 
Tersenyu m bermadah raja berseri 
Silakan kakanda semayam kemari 
Terse nyum Raja Indera Bangsawan 
Sambil menjawab baiklah lUan 
Kelika ilu sarna berjalan 
Membalas se nyum elok dermawan 
Lalu semayam raja keliganya 
Diadap sega la menteri wazimya 
Dandan memberi akan juanya 
Samaplah kakanda akan kalanya 
Indera Perkala raja beslari 
Seger] menyambul luan biduri 
Kasih dan gemar di hali sendiri 
Memandang rupa Dandan Nadiri 
Seraya berkabar di dalam halinya 
Dandan nan sangat baik parasnya 
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14311 Terlarik belum gerangan dianya 
Mcmbara nan apa gerangan dicarinya 
likalau kirnnya bdum beristri 
Sangat lah palUt jodohnya diri 
Indem gembira dinda sendiri 
Terlalu patut dengannya putri 
Selciah sanlap sirih dipuan 
Baharulah bermadah Indera Bangsllwan 
Ayuhai ayahnda usul pahillwan 
Ayahnda persilakan kedull menawan 
Kedua le"enum wa rna cemerlang 
Berokh scrta meng isarkan hulang 
Wajahnya berse" g ilang-gemilang 
Dipandang-pandang bagaikan hilang 
Kemudian be rkata muda pilihan 
Suaranya manis mudu curahan 
Kakanda sHja membual kesusahan 
Be la pun hendak menghadap lelapabn 
Sebah pun lengah lagi berhenti 
Hendak mendcllgar kabar yang pasti 
fa kah t}ukan l1 t!gcri yang pasli 
Karcna adinda belum mengcrti 
Sungguhpun nyata sanak sauuarn 
Sckedar didcngar kubar dan c ilra 
hu lah baru bertemu kelara 
Sedikit tiada dikira-k ira 
Madab disahul Indera Perkala 
likalau lamba! muda yang puw 
Hampirlah lidak berteillunya kita 
Kakanda hendak be rjalan serta 
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Henda~ ke nege ri le laga Rana 
Semua si~p menleri perd"n<l 
Esoklah IIl1gklll"{lll brrjal"n hlna 
Warna adinda lerdengar r~ncan,1 
14 .121 Jadilah lerhenli kakanda ,ekaran~ 
Tiadalah jadi ke nege ri o rang 
Su kan ya abang bukan se barang 
Be rlemu adinda kalbu kUlernng 
Tersenyum man is Indera Syah Peri 
Kedua bermadah mani s berseri 
Apakah kerja muda johar i 
Kalakan RaIn a apa dieari 
Indera Perk ala menjawab rencnna 
Sebab pun ka~anda hendak ke sana 
Kabar bekerja raja telaga ralna 
Mengawinkan anaknya Mar<.l Terun;.! 
Besar kerjanya bukan sebarang 
Kakanda mendengar kabarn ya orang 
Setengah perkataan di tenga.h oran ~ 
Raja lemenung dirapal perang 
Selengah pula kaka nda dengari 
Raja luan dapal tuanya pUlri 
Oi dalam eumbul pirus biduri 
Rupanya e lok liada le rpe ri 
Kurang seralus pUlri di silu 
Se rall's dengan pUlrinya ilU 
Baharu berkala pUlranya ralu 
Itul ah maka hendak di s ilu 
Kabar orang yang kaknda kalakan 
Emah ia enlahkan bukan 
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Putr; 	 tllan e luk ,epen; anakkan 
T;adal ah dapa hcndak rapalkan 
Seuangka n ban yak para nya pUlri 
Anak raja-raja memangku nege r; 
Seorang lak mau ;a bee;,lr; 
T;ada berkenan bujang johar; 
Panlaslah sudah segala pahlawannya 
Menye rang neger; raja sekal; annya 
/433/ 	Sampai dapal tiuda pe rkataannya 
Yang lain pula d; su ruh caranya 
Dengan kuasn All ah kabar ce ri ta 
Pah lawan Ixrtemu cumbul permala 
Di nege ri biduri diambil kala 
Di lenga h padang medan sejata 
Rama; didengar Dandan Nadiri 
Perkalaan kakantla bijak bestari o 
Beewajah muram durja berser; 
Memandang kepada Indera Syah Pe r; 
Lalu 	 lersenyum muda bangsawan 
Bermadah manis mcrawan-rawun 
Silakan lennasa kakanda IUan 
Kila lag ; rawan kira berkawan 
Termasa Illcli hal pekerjaan ratu 
Adapun ;ng in mendengar beg iru 
Jika Dandan luan yang salu 
Masuk be rmain s"bung di si tu 
Di sahul o leh Indera Perkala 
Bailah luan bersama kila 
Marilah dahulu masuk ke kOla 
Ayahnda nan hendak bertemu mata 
173 

Seldah , ud" h berp~ri -peri 
Kel ig;.mya ~<Jma bangkil berdiri 
Mas ing-masing naik kuda ~e ndiri 
Terkembnng pnun g ~" ning bid"" 
Lalu bajal"n liga ;.etara 

Diiringkan ,egal a menleri be ndaha rd 

Ram"," yn lidak lagi le rkira 

Sa mpai k~ dnlam kOla negara 

lsi n~ge ri ge mparlah meed" 

Tua dan mud a berlari be lab 

Hen dak melihal Dandan pndub 

Seka lia n le rcengang memandan g mu,,, 

14 .'4 1 Senn lerpandang junjungan h"l" 
Berjalan seta ra nai, .<ctal" 
Agung dan kocak amal le rlalu 
Seperl i anakan li ada guru 
Semua memuJI muda mengal ir 
Paras sepert i pilla di gambir 
Canlik maje li s muda yang hair 
Memberi hali pilu nan Imrir 
Adapun akan muda bangsa wan 
Berjalan ilu malu-malunn 
El ok majel is li ada belawan 
Labana bulan dara-daraan 
Sambil berja lan wajn h gcm il ang 
Sena baginda mengisarkan bu/allg 
Kiri dan kan an semua dipedang 
Hendak melihat negeri orang 
Dipandang baginda nyala kelahunn 
Banyaknya lampak sega la perempuan 
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Tunduk ter.'~nyum muda bangsawan 
Sena 	memandang kakanda nan lUan 
Indera Syah Peri lalu berkata 
Raja Indeca dipandangn ya , erta 
Negeri ini pcra:-.aan beta 
Sehampir rupa dengan ncgcri kita 
Bedanya sedikit lain negara 
Negeri Dina dengan udara 
Kelakuan orangnya sa ma se tara 
Panjat-memanjat seperti kura 
Tersenyum man is Indera Perknta 
Segala menteri tenawa se rta 
Sungguhlah titah terlalu nyat a 
Berpuluh gantang banya k pa nji di mala 
Baginda berjalan hampirlah sudah 
Kepala para mulia si putri yang indah 
14351 	 Mengerling sed ikit mudah yang pintah 
Di bawah tersenyum se rta berludah 
Baginda mcngerling nyata-nyatu 
Ke dalam mahli gai dipandang rata 
Sekalian dayan g permai semata 
Menghadap putri sedang bertahta 
Serta terpandan g putri syahda 
Tampak sed ikit nyaw tiada 
Tunduk malungkuh bangsawan mudn 
Sambi! memandang kepada adinda 
Tersenyum manis Nadir dicita 
Sepatah tidak baginda berkata 
Karena di hadapan lndera Perkata 
Segan rasanya hendak beruta 
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Berjalan pun sampai muda teruna 
K~ dalam kota B ijak Angsana 
Lampung k~hadapan duli yang I/gIIl/1I 
Turunlah s~kalian m~nteri p~rdana 
Ketiga pun IUrun darinya kuda 
Naik kern bali mengadap ayahnda 
Hendak menyembah kepad a baginda 
Sujud di IUlUt sekalian berida 
Segera d isambut mahkota negeri 
Baginda tersen yum hormat dib~ri 
Sambil berpikir di hati sendiri 
Baik parasnya muda bestari 
Lalulah duduk ketigan ya sarna 
Menghadap ayahnda raja seksama 
Cantik majelis muda utama 
Cahaya sepeni bulan purnama 
Sangatlah gemar mahkota desa 
Menantang paras muda berbangsa 
Disurangkan baginda puan suasa 
Segera disambut dewa angkasa 
/436/ 	 lakunya tertib malu dan sopan 
Sekapur seo rang sirih dimakan 
Setelah sudah dikembalikan 
Seraya menyembah duli telapak lan gan 
Sedap man is barang kelakuan 
Putih maJeli s muda bangsawan 
Segala mengadap yang dirertuan 
Semuanya memuji tercengang heran 
Sepatah seorang ia berkata 
Perlahan-Iahan tiadalah nyata 
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Jiblau menjadi pinlu mahkola 
AI;jngkah suka rasanya cita 
Seka li an mercka ia berpcri 
Berbaik-baik sarna sendiri 
Memuji Dandan bijak beslari 
Elok menjadi suaml pUlri 
Adapun akan sullan mahkll," 
Baginda lersenyum semya berka," 
Anakku kedua muda yang pI/iii 
Hendak ke mana gerangan mala 
Ayahnda bunda apalah kabarnya 
Lama ayahnda liada mendengarnya 
Sehingga besurlah Illan rupanya 
BeriSiri kedua belum Illan keduanya 
Berdalan!.! sembah muda bestari 
Sambi I lersenyum durja berseri 
Malu-maluan menjawab peri 
Sudah luanku masa dileguri 
Tersenyum mani s duli Maulana 
Sekarang tuan hendak ke mana 
Ayahnda bunda muda leruna 
Apkah keranga n kabar di S'lila 
Berdatang sembah Nadir Dicita 
Indera Syah Peri samalah serta 
14371 	Kurang para bangsa ya mahkow 
Karena lama ditinggalkan nyata 
Adapun lUanku mahk ota Indera 
Lamanya patik meninggal negara 
TlIjuh whun dikira-k ira 
Tiada 	mendengar kabar dan cerita 
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Patik 	 pun terlebih susah rasanya 
Hendak kembali sangat arahnya 
Banyak mengurut tinda dinantinya 
Di Jal"m kesusahan saja aJanya 
Akan sekarang ya Mau lana 
Patik Ilall hendak ke Telaga Ratna 
Jika dilarangkan Tuhan Robana 
Barangkali membuangkan nyawa di sana 
Telah 	didengar sultan yang pUla 
Serta 	ananda Indera Perkata 
Baginda terkejut di dalam cita 
Seketika diam tiada berkata 
Kemudian baru baginda bertitah 
Wahai anakku mula yang pitah 
Mengapa demikian tuan bermadah 
Apakah dosanya raja yang illJah 
Berdatang sembah mud a yang pUla 
Daripada awal habis dicerita 
Dikabarkan semua sekalian rata 
Baginda pun heran mendengar warta 
Barulah tahu paduka sultan 
Maka 	anaknda demi kian perbuatan 
Berbuatlah mahatikam tajuk iotan 
Segala yang mendengar terlalu heran 
Indera Perkata lalu beperi 
Wahai adinda muda bestari 
Jika demikian muda johari 
Kakanda membantu sebe/akall man 
/438/ 	Sultan yang bahari pula bersabJa 
Kepada Dandan putra baginda 
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Jik~ kemba li luanny~ adind~ 
Hend~k meng~nlar juga ayahnd~ 
Se mbah D~nd~n dewa pun sama 
Baiklah wanku "yand;> roma 
Ambil liada mar;> dan karma 
Kembali ke mari palik menjdma 
Selelah sudah yang demikian ilu 
Lalu berjamu bag indanya ralU 
Makan dan minum sempurna lemu 
Ramainya bukan bgi suatu 
Selesai berjamu duli yang ngana 
Baginda berangkat ke dalam iSlana 
Akan keliga mud a lernna 
Tinggal di ba lai duduk benahl" 
Diadap ,egala anak memeri 
Penuh ~e~ak di Balairnng Seri 
Sena bermain lampar dan lali 
Riuh re nndah liada lerperi 
Jauh malam hari nan nyala 
Baham beradu muda yang pUla 
Tuanku pahlawann ya serta 
Semua berjaga dengan se njala 
Sekelika berjaga hari pun siang 
Bangun keliga wajah gemilang 
Berangkal bersiram muda lebi lang 
S udah bersiram kemba li pulang 
Duduklah kanan muda lernna 
Dilahankan baginda raja yang ngalla 
Hendak menanlikan sangal yang kena 
Barn berangkal dengan sempuma 
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Dagang nan lidak panjangkan pen 
Berhenti Dandan ada lujuh hari 
/439/ Pergi bermain ke sana kemari 
Halinya tak lupa kep"da pUlri 
Sampai lujuh muda yang plllll 
Lalu bermohon kepada mahkOla 
Berangkat bersama Indera Perkata 
Hulubalang pahlawan mengiring .serta 
Berjalan angkat raja utama 
Tiga saudara mufakat sarna 
Ke Telaga Ratna hendak menjelma 
Rakyatnya ramai bukan umpama 
Adapun akan dewa-dewaan 
Baginda berjalan berhati rawan 
Terkenangkan maligai tinggi mangawan 
Putra Indera gembiranya itu luan 
Hati dewa terlalulah ngabar 
Gundah guiana berdebar-debar 
Mendengarkan nama Indera kembar 
Rasanya hati tiadalah kabar 
Apakan dia muda pilihan 
Karena di dalam mara kesusahan 
Jikalau tidak belakan lahan 
Hampirlah itu m~ligai bcrtambahan 
Telah dilihat Dandan mengerti 
Kakanda baginda bergundah hati 
Tersenyum bermadah muda yang sakti 
Kabarkan kakanda dengan seperti 
Dewa pun mengeluh seraya bersabda 
Sambil tertawa usul yang syahda 
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Adinu" nan ~aw pula men gada 
Bukannya apa susa h nan ada 
Sama 	 tCrlawa muda tt!rbi lang 
!auhlah ~uuah ,1alan di padan~ 
Hatinya dew" 8.angatlah ulang 
Teringallah mali ga i wajah gemilang 
14401 	 Angkalan berjalan jauhlah suda h 
Bunyinya riuh dan rendah 
Beriompalan sega la kuda dan gajah 
Banyaknya liada dapal dimadah 
Tiada beberapa lamanya selang 
Sampai angkalan muda lerbilang 
Membenlang hemal segala hulubaJang 
Akan 	 lempatnya wajah gemilang 
Semayamlah raja ti ga selara 
Diadap menleri Tumenggung Bendahara 
Masyhur hendak ke dalam negara 
MUliaranya sudah saW bieara 
Tersebut perkalaan di dalam negeri 
Akan dewa raja bestari 
Kerja nan hampir el11pat puluh hari 
Hendak mengarak pUlra sendiri 
Segala raja-raja saudamya ratu 
Adik dan kaka baginda itu 
Semua sultan adalah di situ 
Serta takluk sekalian lentu 
Masing-masing pers"mbahan ada 
Ke hadapan wltan du li baginda 
Ada yang pers"mbahkan panji persada 
Ada yang peradapkan lulis pe rada 
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Sampailah sudah sekalian peri 

Hendak berarak eso knya hari 

Banyak usungan p.... rst'lllbahan menleri 
Masing dengan ~,.' pilnd a ian diri 
Terdengarlah kabar madah rencana 
Kepada duli yang " gwllI 
Mengapa angkalan di padang Sujana 
Orangnya ramai terlalu bina 
Baginda menitihkan wazir berbangsa 
Pergi ke padang disuruh memeriksa 
/441 / Angkalan yang dalang ribu dan laksa 
Hendak ke mana gerangan lerma,a 
Pergilah sekal ian huillbalang mentai 
Periksa laskar angkatan mari 
S iapa namanya raja sendiri 
Dalang dad mana desanya negeri 
Dijawab oleh segala tenlara 
Dilindungnya Dandan Dewa lndera 
Menjadi alpa orang segara 
Tidak disangkanya mllsuh bermarah 
Kata laskar kepada PasanJana 
Hamba nan dari balai An!!,ana 
Indera Perkala raja yang nganll 
Hendak berangkat ke negeri Cina 
Sebab pun hamba siapakah kemari 
Berhati barang dua tiga hari 
Karena mendengar orang berupa san 
Hendak. berarak. sullan negeri 
Itulah maka berahi juga 
Hendak melihal orang berarak 
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Maksud yang lain SlIalll pun lidak 
Ke Negt.!ri CiniJ sungguh dikt.!hendak 
Setelah menteri Jllcndengarn ya kaw 
I" pun pulang ke dalalllnya kow 
Kcpadil baginua perse mb,lhkilfl s~rta 
Ba!,tinda pun sub di dalalll e lla 
Sedikil lidak disangka hali 
Yang dalang ilu menjadi mengerti 
Sangallah pilu raja y,tIlg jali 
Sudah lakdir Robi lllengeni 
Selelah malum hari nan nyata 
Bermainlah orang gegap gempila 
Bunyinya hikmal di dalam kala 
Kepada Oandon kedengaranlah sena 
14421 Lalu berkala Indera Syah Peri 
Sambil tersenyum manis berseri 
Riuhnya bunyi di dalam negeri 
Marilah kita masuk menan 
Indera Perkala suka tertuwa 
Sena berkal" demikianlah juga 
Silakan toan ad inda dewa 
Kakanda menjadi jl/kitn."" Jawa 
Oicarinya raja bangsawan 
Tidak menaruh sa lah perusaan 
Kila nan dalang berkawan-kawan 
Sangkanya hendak melihal pekerjaan 
Oisahul Oandan seraya bergerak 
Esoklah kakanda hendak berarak 
Jiblau lidak ngaruk yang vm",k 
Bela menolong juga basorak 
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Lulu tertawa sarna ket iga 
Serta bercakap berbi sik/al-bi sik/al 
In i malam cobakan jl1ga 
Kita melihat main mereb 
Disahutnya dewa dengan Indera Perkata 
Sambil mengusir janda pemata 
Silakan tu an adik mahkota 
Masuk negeri ini malam kita 
Apalah lagi dipikirkan sangat 
[sap lumat ini pun lumat 
Jika keraj aan s udah se lamat 
Itulah bahari gempar kiamat 
Mutiara belum mari disuguh 
Kota Telaga biru nan ogah 
Jakalau bujang o rang yang gagah 
Tidaklah ia kembung dan sigah 
Tersenyum mani s Perkala Indera 
Sambil bermadah manis suam 
14431 Jikalau kurang gagah perwira 
Bujang nan hampir dimakan kura 
Suka tertawa sekali an mente ri 
Mendengarkan titah muda bestari 
Baginda ketiga lalu be rdiri 
Masu k kain baju be,-peri 
Memakai selengkap pakaian ya ng mulia 
Sekalian daripada intan mutia 
Keris tersandang di punggung dia 
Kulu kemala te rang bereahaya 
Sebablah seorang padangnya ada 
Seperti bintang kaneing di dada 
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Eloknya s ikap banng.,awann muda 
Pada masa itu bunda yang liuda 
Sudah memakai keliganya tuan 
Lulu bersabda muda bangsawan 
Hulubalung penglima johan pahlawan 
Dengarknn saja segala kelakuan 
Ambil garu bunyi didengari 
Segeralah banlU masuk ke negeri 
Jika demikian liadalah ngari 
Ramailah saja sekalian diri 
Sembah sekalian menleri panglima 
Baik wanku muda Ulama 
Palik semua hadir menerima 
Rusak binasa bersama -sama 
Selelah sudah berura-rura 
Lalu berjalan keliga pUlra 
Berpegang langan liga saudara 
Bulan pun lerang liada lerkira 
Sekelika berjalan muda yang ngana 
Sampai ke kala Telaga RaIna 
Masuk baginda liadalah lena 
Sambil memandang ke sini sana 
14441 	Tersenyum bermadah Indera Syah Peri 
Kepada adinda lihallah negeri 
lndahnya kola iSlana puri 
Palullah juga masuk kemari 
Orang pun ramai bukan kcpalang 
Keluar masuk pergi dan dalang 
Melihal jogel dan wayang 
Terlalu banyak orang dan dayang 
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Mana-mana luas ramal semala 
Di luar di dalam menjaga kota 
Keluar masuk bersabarlah serla 
Padangnya berkilat teralu nyata 
Adapun akan muda ketiga 
Baginda berjalan sebagai juga 
Hampir ke mahligai Ratna Mestika 
Banyaknya perempuan tampak belaka 
lndera Perkata raja bangsawall 
Memandang ke mahligai muda pahlawan 
Seraya berkata baginda nan t\Jan 
Banyak Indera di situ perempuan 
Lihatlah rupanya berbagai macam 
Ada yang putih ada yan g hitam 
Memandang malam tidaklah mencekam 
Ada yang manis ada yang masam 
Tertawa sedikil lndera Syah Peri 
Memandang Dandan bijak johari 
Pandanglah adinda lihat sendiri 
Manis dan masam supaya diketahui 
Dandan tertawa berkata mana 
Beta tak dapal memandang warna 
Melihat malam bila kan se mpurna 
Jikalau masam apalah gun.. 
Kakanda ini o rang bijak sangatlah 
Pandangan ar ib tiada yang sal .. h 
14451 Pandai mengenal masuk dan menatah 
Ma , am dan mani s bo leh ditelaah 
Lalu sarna ia tertawa ketiga 
Berdiri di bawah pohon cempaka 
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Rasanya hali lerlalll suka 
Memandang ~ e muhligai terl alll lega 
Orang berkawal lerla lu ralllai 
Di bawah muh li ga i ukir bakumi 
S iapa yang 'alah luku perangai 
Dengan campur badan darahi 
Maka ramailah ora ng melihal 
Muda keli ga be rdi ri berdekal 
Parasnya e lo k sempuma hebal 
Sukar di eari pilih didapal 
Mas ing-masi ng berka la sarna d ianya 
Ora ng muda ini lerlalu e lokn ya 
Belum lah pernah kila memandangnya 
Sen. pulah dengan parasnya 
Dirasakannya e lok bubnnya kcrja 
P.rasnya sepe ni anak raja-raja 
Majel is laksana gambar dipuja 
Gambamya Maharaja sedang remaja 
Mob mmailah orang-orang di si lu 
Datang me nilik melihat lentu 
Raja keti ga g irang lah tenlu 
Segera ditamparnya s"kal ian itu 
Ser i berkala denga nnya murka 
Apalah kerjanya kamu be laka 
Dala ng kemari je lek muka 
Adakah lilah su I Ian padu ka 
Sekalian mereka yang ken a lampar 
la pun undur segera berkabar 
Mendapal upas benambah gem par 
Mengatakan orang sangat ce/upar 
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14461 Segaln rampa s teman mata-mata 
Segeralah pergi melihatn ya ~e nn 
Sampai di sitll ianya berkaw 
jangan membuat suka r dikota 
Tersenyum Dandan muda bestari 
Baginda pun segem menjawab peri 
Datu pun sullan rajanya negeri 
Kutampar juga jaga kemari 
Karena kita sendiri k ita 
Berdiam di sini tiga sekUla 
Bukan marrul/noa beta sekalian rata 
Boleh ditilik dipandang mata 
Setelah didenga r sekalian "paso 
Cakap orang muda terlalu kursa 
Ia pun marah menjawab laksa 
Baiklah undur terlalu tiursa 
Apakah kerja datang melihat 
likalau membuat sambung dan jahat 
Pergilah undur segera cepat 
Sekarang hati aku sena empat 
Setelah didengar mud a yang pUl(l 
Perkata"n upas dengan mata-mala 
Terlalu panas rasanya cita 
Lalu tersenyum ketiganya se na 
Sambi I berkata Indera Syah Peri 
Kakanda Dandan dipegangnya jari 
Hai mata-mata panggilah mari 
Duhai Tuhan aku tak lari 
Berkata sa mbi I bersikap badan 
Indera Perkata dewa dan Dandan 
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Canlik majelis usul mahamcdan 
Tiada laranya jiblau di medan 
Keris diunu!\ ~(' rta berindar 
ke hadap"n mahligai halaman yang besar 
14471 Segala berkawal talalllllY" gcmpar 
Di lengah halalllan medan be,ar 
Dengan madah scka lian bekala 
Ini siapa lerlalulah lata 
Hampir kemari dengan di einla 
Sekarang panear saja banci pemata 
Tersenyum manis Dandan dan dewa 
Sambil berpaling dijawab jua 
Masakan kenai diri semua 
Akulah raja liadalah dua 
Negcri hendak maklumkan 
Sullamnu itu h"ndak kumakan 
Hendak kupanggang sepeni ikan 
Jangan lak tahu kabarkan 
Melainka" ini aku yang punya 
[sinya ilu abdiku semuanya 
Jika tak lahu baik benanya 
Akulah raja dua malanya 
Setelah didengar sekalian jaga-jaga 
Demikian perkataan putra ketiga 
Marahnya lidak lagi lerhingga 
Segeralah dekat konon dari durga 
Maharaja keliga bcrsiaplah segera 
Suri melompal eepat ketara 
Oi lengah mahligai ianya mara 
Tidak bereerai liga saudara 
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Suatu hikmat te rlalulah mu li a 

ditipu o leh Dandan Setia 

Lepus ke dalam masuklah dia 

Itul ah baharu pi/lImllT duni. 

Tidaklah sempat dipandung lagi 
Lepas ke atas mahligai yang tinggi 
Sena masuk tenlu terkunci 
Orang di lanah ririk memaki 
14481 Marah dan takut terlalu bina 
Gempar periksa mulia dan hina 
Mengatakan orang muda leruna 
Lepas ke atas mahligai sana 
Riuh dan gempar bukan sebarang 
Di bawah mahligai berhimpun orang 
Ada yang penakut ada yang garang 
Sepeni ,emut tiada bersarang 
Bukan kepalang konon ramain ya 
Hilanglah pahlawan sekaliannya 
Masing-mas ing berkata dari mana dalungn ya 
Bagaimanakah baya rupa orangya 
Coba sega la ulUS mata-mata 

O i kala rupa tak dapal dik ata 

Jika tak salah pandang mat a 

Laksana gambar tulisan pUTa 

Tiga sebaya muda te runa 
Tetapi yang seorang terla lu bina 

Paras sepeni gembira laksana 

Tiada bandingn ya di Telaga RaIna 
Wajahnya persih amat bercahaya 
Sikapnya dipandang siknh dan gaya 
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la yaknya anak raja yan mulia 
Sukar dieari di dalam dunia 
Maka terdengarlah kepada baginda 
Cakram dewa raj a yang sya hda 
Sena segala raja semuanya ada 
Sekalian terkejut su ri bersabda 
Paduka sultan te lalu murka 
Marahkan segala orang belaka 
Mengapa sekalian lenga h berjaga 
Mahligai ditarik o leh paduka 
Baginda berang kat pergilah segera 
Melihat anaknda putra 
14491 	Oibaringkan sega la raja batara 
Semuanya itu sanak sauda ra 
Setelah sampai bag inda ke sana 
Lalu 	bertitah sultan yang "guna 
Bieara se kalian ini bagaimana 
Oi dalam maligai dapat beneana 
Melainkan jagakan sahaja di si ni 
Hendak dinaikkan tidak berani 
Siapa tahu datang setani 
Habi s dibunuh barangkali pati 
Gempar itu pun berlalulah hebat 
Oi dalam koata bagaikan kiamat 
Gegap gempita gempa kiamat 
Takutkan membagi barangkali Jamat 
Segala yang berani raja berbangsa 
Serta pahlawan bangsakah perkasa 
Semuanya bersuka yang baik bahasa 
Siapakah di maligai marilah term as a 
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Turun kemari si lakan tuan 
Baik Lamasa hu lubalang pahlawan 
Hendak mengadap sampai kelahuan 
Menjunjung duli muda baJ1gsawan 
Silakan tuanku batuk kcpala 
Turun sebentar intanya kemala 
Perdana mentari hulubalang segala 
Hendak memandang sujud dan Icla 
Setdah dengar bangsawan muda 
Sorak ramai bawah demikian ada 
Sangatlah geram di dalamnya dada 
Ketika tertawa seraya bersabda 
Jangan disuruh kami begitu 
Sahajakan turun memang ke situ 
Tetapi tuan coba dahu lu 
Marilah naik bukankan pintu 
14501 	Cahaya berolah menter; perdana 
Segala raja-raja telaga ratna 
Jika tak dapat orang yang hina 
Bukanlah emas titah sempurna 
Mendengarkan kata-katanya putra 
Mara dengan hati raja perwira 
Hendak menaikkan sekalian segera 
Dilarang baginda sunya batara 
Karena takut baginda sultan 
Anaknda baginda kalau dibinasakan 
Segal a orang hendak menaikkan 
Raja yang bahari sebagaimana hentikan 
Gemparnya itu lerialulah lampau 
Ada yang terpekik-pekik ada yang terpaku 
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Benombak be nempur aku dan engkau 
Pergi 	 dan datang hercnk,,·coku 
Sega la pennainan .<emUll berhenti 
Hilanglah kOll on bersub hali 
SCllluanyu himbang laklllkan mati 
K ..m: nn ITItlsuh suuah mcnanti 
Adapun akan muda lerbilallg. 
Ketikanya 'iap keri , baht/lang 
Kc dalam mahligai masuk berlenggang 
Elok majali s bukan kepalang 
Serla 	sampai muda beslari 
Terpandang kepada para pUlri 
Penuh sesak di tengahnya puri 
Lalunya takul liada lerreri 
Akan 	pUlri Intan pilihan 
Dengan Dewi Ralnanya lUan 
Rupanya sangal amat ketahuan 
Di adap para pUlri sekalian 
Elok majeli., terlalulah nyala 
Disinar eahaya dian pelila 
14511 	 Durja yang manis salaku bereinta 
Halus seperti lulisan pUla 
Sena terpandallg Perk ala Indera 
Parasnya putri kemala udara 
Mangu tercengang hilanng bieara 
Terballng semangal ranlara 
Tersenyum manis Indera Syah Peri 
Berbis ik-bi sik liada kedengari 
Banyaknya genlar anak bidadari 
ltulah yang dua ralna negeri 
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Indera Perkala berkala perlahan 
lndera Syah P.eri mud a pilihan 
Yang manakah pUlri yang diribulkan 
Yang ilu gerangan rupa kelihawn 
lndera Syah Peri menjawab sabda 
Perlahan kalan ya ilulah kakanda 
Sedangkan banyak ini yang ada 
Cambuknya dianya seorung liada 
Indera Perkata bersabda pula 
Singkuhlah madah muda remgll/a 
Oi dalam banyak pUlri segal a 
Oialah sepeni jadi kemala 
Palutlah juga baginda pikiri 
Banyak berbuat dewa dan peri 
Elok 	 sekali parasnya pUlri 
Payah diberapal sukar dicari 
Sekiranya bukan Oandan Selia 
PUlri nan akulah perbual dia 
Akan sekarang apakan dia 
Sudalah bersaudara ingin per<:oba 
Jikalau lidak hampirlah kira 
Berbuallah aku dengan saudara 
Sekarang sudah kasih dan mesra 
lahallah sangat lampak kelara 
14521 	 Adapun Oandan muda leruna 
Telah lerpandang cakap mangerna 
Ramainya pUlri lerlalu bina 
Menghadap adinda yang bijaksana 
[a lersenyum bermadah serta 
Kakanda kedua dilawan berkala 
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Abang wahai masu k marilah kila 
Supaya boleh memllaskan mala 
Dijawab dewa-clewa yang garang 
Silakan lUall intan dik;Jrang 
Sama 	 melangkah ket iga orang 
Masllk berjalan ke lengah lerang 
Selelah dilihal paranya pUlri 
Tiga orang mllda daillng kemari 
Rupanya elok manis beslari 
Sangallah lakul malu dan ngeri 
Dan seraya dibujuk jangan dikala 
Inlan lerpilih samalah serla 
Menangis mengukur datangi kila 
Berpegang pegang sekalian rain 
Inang pengasuh plltri dermawan 
Serla terpandang muda bangsawan 
Takutnya rasa linda kelahuan 
Memeluk putri di dalam pengakuan 
Gempamya sangal di dalam mahligai 
Tuan pUlri dayang-dayang ramai 
Takutnya lidak lagi ternilai 
Terseny"m sedikit muda yang I,isi 
Sudah memandang Indera Perkata 
Indera Syah Peri samalah serla 
Keduanya tltnduk mengerling mala 
Sangatlah suka rasanya cita 
Bcrpandang-pandangan Wajah gemilang 
Sena melangkah membalikkan bulallB 
14531 	Ramainya gemulU sebenlar terbilang 
Sikapnya dipandang bagaikan hi lang 
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Sambi I lersenyum ramai berkala 
Janganlah malu lakullah bela 
Bukannya sekadar h"mu dan bUla 
Bolehlah lakul memandang kila 
Janganlah malu tuannya pUlri 
Bukannya bela mengalakan diri 
Sebab pun abanng dalang kemari 
Hendak mengadap mernngkak negeri 
Wahai mak inang ubuku sekalian 
Kenai apalah bela nan tuan 
Dagang yang hina liada kelahuan 
Harusnya belas pUlri bangsawan 
Murkanya iru sambil bertahl" 
Semayam rupa leruna kelika serta 
Elok majelis laksana diplllo 
Serra gemerlantang dipandang mala 
Mengimsan kerisnya muda pili han 
Serta berkala perlahan-Iahan 
Jik alau lakul pUlri sekalian 
Barangkali juga . beta balaskan 
Murkanya pula Indera Syah Peri 
Serta mengabar janda di kiri 
Janganlah malu tuan-Iuan pUlri 
Tiada sekali mengapakan diri 
Bermadah pula Inde", Perkala 
Seraya lerscnyum mengerling mala 
Be lum lagi gembala ,"sanya bela 
Hendak membual sekalian rala 
Dengan sebenamya hendak ke Slnl 
Mengapa tuan pUlra sultan; 
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Jikalau ke baml orang berani 
Makanya bela membual berani 
14541 	Bercakap apalah wahai adinda 
Buanglah sukan malukan kakanda 
Mintaklah sirih wahai inangnda 
Masam lerhall1/la mululnya senda 
Selelah didengar demikian peri 
Perkalaan kakanda muda beslari 
Sekalian liada kelahuan lagi 
Masing-masing sudah menyerahkan diri 
Duduk beberapa keduanya lUan 
Mengadap keliga muda pahlawan 
Tunduk menyembah kemalu-maluan 
Memohonkan ampun palik sekalian 
Benang yang pUlih umpamanya pasli 
Dikanlong langki dibunuh Illati 
Harapkan raja muda yang sakli 
Tiadalah lempal berkala lagi 
Tersenyum man is pulra ketiga 
Kasihan memandang pUlri belaka 
Terlalu lakul warnanya muka 
lnang pengasuh demikianlah juga 
Hanyalah laki yang diam diri 
Iman lerpilih dan Rana Dewi 
Sehingga lunduk lidak lerperi 
Wajah yang manis pucal beslari 
Lalu lertawa maharajanya muda 
Sambi I bermadah kakanda 
Barang siapa lidak bersabda 
Sahaja menjadi emasnya janda 
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Dijawab Dewa Indera Perkala 
Sebenarnya lilah muda yang p Ula 
Sarang siapa lidak menegur kila 
Sahaja menjadi asam senj ata 
Tiada siapa dapat menahan 
Sarang kehendak k ila menahan 
/455/ 	Karena pintu sudah dikuncikan 
Siapa dapal boleh menaikkan 
Senambah takul paranya purri 
Inang pengasuh terlalulah ngeri 
Selatah seorang ia berperi 
Saiklah tegur apalah diri 
Telah didengar seraya Dewi Rana 
Hatinya takut lerlalu bina 
Lalu bermadah dengan sempurna 
Makanlah s irih muda teruna 
Tiadalah apalah hamba nan tuan 
Mana-mana perinlah muda bangsawan 
Laksana belalang mangkal sekalian 
Dengan sebentar. boleh dibinasakan 
Terlalulah gempar Indera Perkata 
Mendengarkan suara pUlri yang pula 
Halus manis bunyi berita 
Memberi berahi di dalam cita 
Tersenyum Dandan Dewa yang Mulia 
Belas kasihan senalah ia 
Melihat putri lerlalu percaya 
Sangatlah takul rupanya dia 
Masing-masing putri sudah bersahda 
Sepatah seorang bercakaplah ada 
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lnwn 	terpilih juga tiada 
Sehingga tunduk bangsawan rnuda 
Sepatah tidak melaju berrnadah 
Karena ia k~tahui sudah 
Nyatalah kakanda paras yang indah 
Hilang takutnya datanglah gundah 
Telah dilihat raa ketiga 
Putri nan be lu rn berkata juga 
Hingga tunduk berpaling rnuka 
Baginda rnemandang jemu dan suka 
14561 	 Perlahan bersabda lndera Syah Peri 
Kepada Oandan bijak bestari 
Gusarnya hati adinda putri 
Sunggulhl duduk berdiam diri 
Orang semuanya menUfUl rene ana 
Seputar seorang menghambur bahana 
Hanya adinda Laila Mangerna 
Berani rupanya telalu bina 
Perlahan bermadah lndera Perkata 
Menyuruh Dandan muda yang pilla 
Kencangkan suara marahnya juwita 
Tampakkan rupa marahnya kita 
Terscnyum Oandan rnuda langala 
Bersabda manis mengalir sebela/hl 
Yang itu diarn rncngapakah pula 
Menegur beta tidaklah rela 
Kuasa terlampau tuanya putri 
Janganlah sampai demikian peri 
Nyuta yung naik lIli pencuri 
Barangkali hubis dibawuk lari 
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Tinggal ,seorang dirimu IU"n 
Ad"kah berani pedang k"r",ln 
Telapi orang ada yang m~ngawa n 
Masakan siapa boleh mel"w"n 
Terlawalah Dew" lndera Syah Peri 
la bermadah durja berse ri 
Bujang Mara Pulra Menunggui 
Tiadalah dapal orang men ghampiri 
Di mana gerangan bujang Mahapulera 
Lembulnya dalang marilah segera 
Tuan pUlri liada lerkira 
Rupanya peLUmpul terlalu lara 
Mengapa sebab anak raja ilu 
Dibiarkan lunangan hali lak lenlu 
14571 Tuan pUlri lerlalu mUIU 
Yang begilu sudah lidak dibanlu 
Sampainya hali raja leruna 
Dibiarkan lunangannya gundah guiana 
Putri nan susah hendak ke sana 
Tunangannya ngaib emah ke mana 
Janganlah susah luanya pUlri 
Biar dipanggil dianya kemari 
Kakanda adinda silakan mari 
Tidakkah belas demikian peri 
Tampaklah benar sangal bercinta 
Sampai lak mau menegumya kila 
Menanlang berarak besoknya serla 
Masakan pan lang gerangan berkal a 
Selelah didengar wajah gem ilang 
Dewa Mangari si bukan kepalang 
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Marahnya putri tidak terbil ang 
Durjanya mc!rah :-;i nar cemerlang 
Teclalu sakit rasa hatinya 
Karena disebut kil/cil/ I/Vl/ 
Radanglah sangat di dalam e intan ya 
Sehingga merah warna mUkanya 
Kemudian baharu putri be rkata 
Habis benar pikiran dieinta 
Suaranya merdu sepe rti ditata 
Halum mani s terlalu nyata 
Demikianlah kata putri bangsawan 
Hai orang muda tiga sekawan 
Ji ka sekiranya bukan perempuan 
Ke tanah Sana sela berlawan 
Akan 	sekarang hamba nan bina 
Apakah dia beta yang hina 
Napsinya herani terlalu bina 
Hendak pun nama tiada sempurna 
14581 	Karena hamba sudahlah pasli 
Daripada hidup biarlah mali 
Makanya bela berkeras hati 
Supaya dibunuh muda yang sakti 
Tersenyum mani s Dandan Setia 
Dengan perlahan menjawab dia 
Emas tampa wan usul yang mulia 
Abanglah Dandan lak sampai upaya 
Utama jiwa se ri mahkola 
Adik 	wahai jangan berkeeil hali 
Sebab demikian abang berkata 
Hendak mengusir emas juwita 
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Dewa Indera pula bersabda 
Mengapakan salah abang adinda 
Indera Syah Peri ilulah kakanda 
Maka kan berani bergurau senda 
Tidak diam Pulrri Mangindera 
Kemudian baru berangkallah segera 
Menyembah paduka kakanda saudara 
Serta menangi s halus suara 
Rasanya pi lu lerlalulah bina 
Terkenangkan Nadir sama yang hina 
Asikkan berperang di Slnl -sana 
Dengan sebab akulah mula karena 
Terlalu belas dewa angkasa 
Segea di sa mbul usul berbangsa 
Dipujok dengan perlahan bahasa 
Janganlah luan berduka rasa 
Wahai adinda balu kepala 
Majelis wahai jangan berkelabu eela 
Pertalah dewa ini ilu sega la 
Sudah lerjanji daripada muda 
Tuanlah saudara abang yang pasl i 
Susah senda seja li-ja li 
14591 	Jangan kiranya tuan nan duka 
Dengan sebenlarnya berkata kakalkl 
Susalhl dan ulang hilanglah sangka 
Tuanlah saudara fana dan balta 
Terlalu suka halinya putri 
Mendengarkan titah kaltanda Syah Peri 
Segeralah bangun pergi sendiri 
Menyembah Dandan Setia Madiri 
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Sukanya hali muda pilihan 
Segera disambul belas dan kasihan 
Pilunya pilu liada Icrtahan 
Air mala maneur dengan perlahan 
Haneur luluh hali di dalam 
Tidak sepalah mengambur kelam 
Perkmaan wu/artl sangallah dendam 
Bagaikan gi la hali di dalam 
Adapun Syah Peri muda yang putl/ 
Mcnyuruhkan adinda emas juwila 
Scmbuhlah kakanda lndera Perkala 
langanlah u lang seri mahkola 
Mendengarkan lilah kakanda nan luan 
Segeralah bangkil e mas lempawan 
Sedap manis barang kelakuan 
Memberi hali belas dan rawan 
Lalu menyembah luannya pUlri 
Kepada kakanda raja bestari 
14601 	 Disambul Perkala honnal diberi 
Sambi I tesenyum daua raja berseri 
Selelah sudah yang demikian peri 
Putri pun pulang ke lempal sendiri 
Adapun akan raan seri diberi 
Bertambah saja takul dan ngeri 
Dekal 	bersama tiada terp<>ri 
Serta 	sekalian para menteri 
Didengar Dandan Dewa Syah Peri 
Terlalu luka hali sendiri 
Aib dan malu itu pun dia 
Ke manalah hendak berganli dia 
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Sudah dim~kl um muda yang mulia 
Melainkan menanl i l imp~h k~runia 
Takulnya ilU lampaklah <~ngal 
Hali d i dalam kepal a kiamal 
likalau naik sekalian umal 
Di dalam meras ik hampirkan lumal 
Lalu berkata Indera Syah Peri 
Mufakal bicara sam a sendiri 
Saik kila hikmal segala pUlri 
Paduka adinda kita bawa lari 
Pulri yang seorang bersama ada 
Karena bagaikan paduka kakanda 
Senarkah tidak kepada adinda 
Carilah pikiran di dalam dada 
Tersenyum Dandan muda perkasa 
Seraya berkata pelahan bahasa 
Malam yang baik kepada rasa 
Adinda menurul sekarang lermasa 
Tidaklah hamba .panjangkan peri 
Sampailah dewa raja udari 
Muda yang sakli bijak bestari 
Siapa yang boleh mengeluhkan d iri 
Dewa membuka cumbul permata 
Paduka adinda dimasukkan sena 
Semarala dewi muda yang pula 
Dewa pun sangal suka dan cita 
Setelah sudah demikian peri 
Dihikmatnya pula segala putri 
Dengan sebentar malikan diri 
Tidak bergerak tidak berger; 
204 
14611 	 [nang pengasuh dayang sekalian 
Bagitu juga <libuat demikian 
Indec" Syah Peri empunya kepandaian 
S,,,npailah muda bijak kcsaktian 
Seraya berkapar di tengahnya pum 
Sekalian raja-raja paranya putrn 
Sepeni matilah rupa ketara 
Laksana penea subuh yang kehara 
Dewa bersiram ketiganya sarna 
Ke atas ke baut baginda menjdma 
Membuka jcndela muda utama 
Masuklah cahaya bulan purnama 
Ketiga memendang dari jendela 
Melihat hulubalang perlahan segala 
Rasa di tanah tidak terbela 
Seperti ,emut kabarnya pula 
Tersenyum Dandan Muda Perkata 
Segala jendda dibukanya rata 
Menanti ke tanah memandang mata 
Terserahlah para'nya lak,,,na {Jllra 
Adapun akan orang di tanah 
Terlalu sangat rillh dan rendah 
Mcngata manusia selTIua pernah 
Bertemu dcmikian belum penah 
Tempik dan sorak saja yang gugup 
Hcrrdak menaikkan tidaklah sanggup 
Bunyi hikmat bagai laiugup 
Bumi dan langit rasa bertangkup 
Ada yang hidup ada yang menahan 
Bertudinglah saja hulubalang perlahan 
205 

Suatu bingung sena kebodohan 
Disorakkan oleh muda pilihan 
Suka lerlawa keliganya serla 
Di alas mahligai mengala-ngala 
14621 Manis sepeni besar lahi mala 
Boleh lak dapal dicila-cila 
Orang nan ada besar melakul 
Tidak lerdosa sangal penakul 
Buangkan kalam baiklah cabut 
Sia-sia sahaja sisik dan janggut 
Jika demikian lidak terkira 
Mengabi skan tas ik sahaja ten tara 
Jika kembali pulanglah segera 
Dapatlah Maharaja Mara PUlera 
Kalakan beta berkirim salam 
Kepada bujang pUlra syah alam 
Hendak siangkah atau pun malam 
Silakan sinar masuk ke dalam 
Setelah didengar sekalian menteri 
Kata Dandan Indera Syah Peri 
Terlalu marah hali sendiri 
Dikata oleh sultan bestari 
Orang pun gempar terlalu bina 
Hendak naik ke mahligai ratna 
Berlompatan sahaja me nteri perdana 
Dikata Dandan seperti betina 
Gempar iru terdengarlah lantang 
Kepada laskar tenara di padang 
Sekaliannya masuk semua mendentang 
Bercabut belaka keris dan pedang 
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Menderu bahana jangan disebut 
lsak badainya kalam kabut 
Berdahulu-dahuluan berbuat ribu 
Semuanya den gan senjata bercabut 
/463/ 	Lalu berjalan masuk ke negeri 
Tempik dan so rak tiada terperi 
Menuju ke kota menerkam mari 
Parang ke kanan parang ke kiri 
Sangat terkejut orang nagara 
Melihatkan ramai bala ten"tara 
Penuh sesak kota batara 
Tiada bertentu haru dan hara 
Baginda Sultan lalu bertitah 
Menyuruhkan wazir menleri yang penuh 
Memeriksalah rakyat jangan dibantah 
Datang nan apa gerangan perintah 
Lalu dipcriksa oleh perdana 
Diberi nan orang datang dari mana 
Membuat demikian apakah karena 
Apakah dos" orang Telaga Ratna 
Pah lawan dewa menjawab sabda 
Sebab pun kemari kami nan ada 
Meneari tuanku maharaja muda 
Dandan Setia usul yang syahda 
Siapa tahu muda yang garang 
Barangkali baginda ditanyakan orang 
Jika diperbuat sebarang barang 
Telaga Ratna hampirlah terang 
Jangan sekalian tidak ketahui 
Dikatakan sebarang di dalam kasiri 
207 

Itulah kemala turunnya negc::ri 

Dandan Setia Indcra Syah Peri 

Indera Perkala scurang leruna 
Putera sultan bijak an~"ana 
Ketiga ilU raja yang IIgwlO 
Buk"n sekali orang yang hina 
Terlebih lagi tahunya awak 
Adakah salah itunya lidak 
14641 	 Barangnya orang dahulu dibawall l 
Sekarang tuannya datang kehendak 
Sebab bagida demikianlah ada 
Barangnya hilang dicari liada 
Kabar mendengar orang bersabda 
Di dalam mahligai raja yang sy.hda 
Ramai didengar sekalian mereka 
Baharulah tahu ia belaka 
Dandan dan dewa raja paduka 
Di dalam mahligai ratna mestika 
la pun segera kembali pulang 
Mengadap baginda sembah dibilang 
Dandan dan dewa sekarang datang 
Di dalam mahligai liga sepasang 
Setelah didengar sullan terngala 
Sembuh menteri wazir segala 
Sultan terdiam seketika pula 
Baharu terasa kedatangan bela 
Hilang bicara pikimya sultan 
Hilapnya baginda sangat terlupaan 
Hari nan tidak disangka-sangkakan 
Menjadi tiada baginda ingatkan 
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Akan sekarang apakan dia 
Sudah di mahligai Oandan Selia 
Oi dalam diam mara dan bahasa 
Sekalian perintah Tuhan )'lOg kaya 
Kehendak Allah sudah berlaku 
Terlalu susah tuanku 
Musuh dan sudah bertllrlgk" 
Mahligai nan Oandan memangku 
Baginda bertitah menggaruk kepala 
Sambil menggaruk berkata pula 
Citah sekalian menteri segala 
Hilapnya kita lupakan bela 
13651 	 Pe rdatang scmbah menteri sekalian 
Sungguhlah titah duli terlepakkan 
Akan sekarang amat kesampaian 
Musuh tak dapat kita keillarkan 
Duduklah baginda berkira-kira 
Maka tersebut bujang Mahaplltra 
Tatkala gempar di dalam negara 
Baginda nan tengah ber.du cendera 
Setelah baginda sadarkan dirinya 
Oidengarnya gempar sangat gemuruhnya 
Kepada budang baginda bertanya 
Orang nan gcmpar apa sebabnya 
Sembah budak sempuma pasti 
Empunya tuanku bijak mengerti 
Habamya orang mahligai tinggi 
Paduka ayahnda semuanya pergi 
Iika tak salah pendengaran patik 
Tiga orang muda terlalu cantik 
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Pintu 	 terkunei ianya naik 
Tidaklah dapat hendak ditarik 
Setelah didengar muda bangsawan 
Demikianlah bunyi p"few.",,11 
Marahnya baginda tiada ~etahuan 
Segeralah keluar ianya Ilian 
Merah padam warnan),a muka 
Turun kembali dengannya murka 
Sematanya dewasa segala mereka 
Boleh tak dapat orang berteka 
Berdatang sembah seorang menteri 
Ampun tuaku bijak bestari 
Orang yang masuk di mahligai putri 
Namanya Dandan kedua lndera Syah Peri 
Maeam muka patik sekalian ini 
Hendak menamh ttidak berani 
/466/ 	Mendengar suara rasanya sunyi 
Jika ditentang menoleh hati 
Bujang putra rnendengar reneana 
Sembah ratu seri perdana 
Sangatlah murka muda temna 
Pikirnya hendak (idak berkena 
Segeralah turun muda yang pitah 
Pakaian lengkap alat perintah 
Berbaju merah ranlai bertatah 
Mengadap musuh lawan berbantah 
Serta bertemu muda yang puta 
Ayahnda sekalian tengah berkata 
Kakanda adinda raja semata 
Mengadap ayahnda sedang bertahta 
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Baginda 1ll~lihal unaknda scndiri 
Rupan ya s"suk litlak lerperi 
Segera dipangkukan Illahkola negerl 
Hendak keillbali liduk dibcri 
Berdalang sembah mudah lerbilang 
Seraya Ill~nyembah langunn tlijulang 
Mohonkan ampun b~rulang-u lang 
Biarlah anaknda di sini hilang 
Tidak b~rdaya muda yang IIgallll 
M~lihalkan anaknda muda leruna 
Tiada sekali menurul reneanna 
Hendak pergi juga ke sana 
Berkalalah raja Persama Indera 
Yailu sepupu bujang pulra 
Sikapnya elok sedang p~rwira 
Di sebelah ayahnda yailu saudara 
Ia berkal~ demikian bunyinya 
Silakan wan abang mengiringnya' 
Indera Syah Peri abang melawannya 
Dandan S~lia adindalah dianya 
14671 	 Bermadah pula Raja Indera b~rlala 
Pulra suhan di Idaga eila 
Saudara sepupu juga scrta 
Sebelah ayahnda duli mahkola 
Sudah dilunangkan mahkola neger; 
Dengan ananda RaIna Seri Dewi 
Haneur di hali kepada pikiri 
Samalah h~ndak disalukan purri 
Ia berkala suaranya rawan 
Wahai adinda silakan wan 
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Jikalau sekiranya dib~narkan Tuhan 
lnder. Perkala kakanda melawan 
Sebelahkan luan usul l~rbil"ng 
Ke dalam mahligai kila berjulang 
Hendak dinanlikan hari nan siang 
Terlalu lewas dikata orang 
Selalah di den gar pUlra baginda 
Mau bersural keduanya kakanda 
Naik ke maligai amsuk melanda 
la pun menyembah kepada ayahndn 
Sudah bermohon muda beslari 
Keliganya rurun berperi-peri 
Segala raja-raja hulubalang menteri 
Hampir mengiring kanan dan kiri 
Senjalanya berkabUl semuanya ilU 
Ramainya konon bukan sualu 
Tentara ada benar benemu di SilU 
Berebul paksa di muka pinlU 
Lalu benilah bujang Mara PUlra 
Sena dengan marah gembira 
Undur dahulu sekalian len lara 
Apa yang dilUnggu di dalam negara 
Segala mereka hatinya sak it 
Lalulah lndera juga sedikit 
/468/ Orang ramai sangatlah sempit 
AlaI senjala sepeni bukil 
Mundurlah bahana sangat kerawan 
Rakyat sekalian lidak kelahuan 
Menanli Dandan apabila tenawan 
Menganiuklah semua kepada ollgkaran 
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Adapun abn bujang Mara PUlra 
Sampai ke maligai keliga saudara 
Halinya berang sangal gcmbira 
Di tempalkan hikmal dcnganllya segera 
Terbukalah sudah pinlu sekarang 
Naikkan bujang ke tiganya orallg 
Sikap ketiga raja lerbilang 
Keris di tangan sama berbulang 
Cahayanya pedang gilang-gemilang 
Niru ayahnya amal ce merlang 
Masuk ke dalam hendak menyerang 
Alam dunia kelima le lah kurang 
Adapun Dandall dewa 1ndera 
Suruhlah siap keliga saudara 
Berdiri menanti di lengah pura 
Tempal berhimpun Pulri Mangindera 
Segala para pUlri sudahlah lentu 
Seperti mali berkapar di situ 
Ramainya kononi bukan sualu 
Kurang scratus semuanya itu 
Serra 	 s~galu inang pengasuhnya 
Tiadalah sadar akan diberinya 
Gemelaran dewa demikian jadinya 
Seperti mati konon dianya 
Di sambullah ia bag inda bcrdiri 
Di lengah sekalian paranya pUlri 
Pedang di kanan keris di kiri 
Elok 	 rupanya tiada tc rperi 
/469/ 	Raja ketiga pun masuk ke dalam 
Tercengang sekerika purra Syah Alam 
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Pikir di hali muda puhalam 
Sudahlah mnli permala lilam 
Di dalam hali muda Para Pulra 
Dibawanya ,emua PUlri Mangindera 
Se na kakand" bagillda muda/raJ 
Alangk ah habi, scmua ll )'" cede", 
Intan lerpilih sahajil diambililya 
Yang laill in i mali semuanya 
Terlalu sangal berang rasanya 
Sena menilik air malanya 
Seraya berkala mud a bangsawan 
Kepada kakanda keduanya luan 
Mali rupanya habis sekaliun 
Selama liada diperbagikan 
Disahulnya Raja Indera Benal:! 
Sena Raja lndera Persama 
Masuklah segera emas juwila 
Janganlah lagi legalah kita 
Mendengarkan sabda kakallda kedua 
Segeralah masuk ulama jiwa 
Terpandang jodoh Dandan dan dewu 
Naiklah biar lenlu dan hUK'G 
Bujang pUlra lalu berkala 
Engkaulah Dandan muda yang jJl/llI 
Berani sumbung terlalulah nyala 
Dijabarkan benar laki-Iaki kila 
Disahulnya Dandan muda yang rawiln 
Akulah Dandan musuh mutuan 
KUlanam di laman sudah kUlawan 
Apa bieara raja bangsawan 
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Bunga sucipir , udah baills 
Bunga sekali sudah kupas 
14701 	Apa bieara «tia berbangsa 
Hamba nan hampir menanli rasa 
Akan yang in i saudaranya bela 
Indera Syah Peri namanya nyala 
Sebarang kehendak di dalam cila 
Di mahligai illlia marilah kila 
Akan yang ini saudaraku jugalk/ 
lndem Perkala namanya pulak 
Apalah s'\ia maksudnya awak 
Kami menanli tidak setoiak 
Bujang Mara Putra terlalu murka 
B irahi berseri warnanya muka 
Lalulah marah sama ke tika 
Menatakkan ptldang keris belaka 
Mara Putra raja yang mulia 
Bcrtikam dengan Dandan Setia 
Muda bangsawan sama berkaya 
Sukar bandingnya mengalah baginda 
Adapun Raja Persanta Indera 
Berhadapan dengan Dewa Udara 
Sikapnya elok sama gllilllra 
Bersama muda remaja putra 
Adapun akan raja Indem Bertata 
Berhadapan dengan Indem Perkata 
Agung dan hebat dipandang mala 
Samalah pandai bennain senjata 
Ketika itu lalu berpurap 
Di dalum maligai telentang tiarap 
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Bujang pulra baga ikan sa lap 
Bukanlah mudah pulusnya harap 
Mara Pulra raja yang Sakli 
Menikam Dandan lidak berhenli 
Terlalu hikmal didenga rnya bunyi 
Bagai kan karam maligai yang (ingg. i 
14711 	Riuh rendah bukan kepalang 
Dibatas dibawah sa rn a berpe rang 
Diamu k rakyat mente ri hulubalang 
Di da!am kila hmpirkan te rang 
Suatu apa tiadakan "garan 
Di tanah rumah sangatl ah maran 
Bahana seperti sampai ke awan 
Tempik dan sorak segala pahlawan 
Adapun akan raja keliga 
Bertatah demikian sebagai Juga 
Berperang dengan pantun se loka 
Inde ra Syah Peri sangal jenaka 
Raja yang kCLiga t>c rtambah mangkar 
Me lihal dewa sangat kelakar 
O i dalam berpernng yang sangat suka r 
Panllm cloka liad,,\uh ingknr 
Seraya lersenyum berka ta dewa 
Perasa Indera sangat perwira 
Aduhai tuan jangan kecewa 
Sepatah seorang menghamburkan jiwa 
Perasah raja te ru na 
Terlalu pandai tipu berpe rang 
Sunggulah tuan bijak laksana 
Tetapi aka I adalah kurang 
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Kal i akar perpala 
langan lerkali akunya lemu 
Cari-cari di dalam mem perkala 
Burung ya ng liar supaya tertemu 
Telalu marah lndera Persanta 
Diparangnya dewa seraya berkata 
langan ban yak madah bercita 
Kabann u bagai anjing mela!a 
Suka te rtawa Indera menleti 
Mengelakkan parang muda bestari 
14721 	Sikapnya bagai o rang menari 
Haneur eahaya ci nci n di jari 
Adapu n akan lndera Perkala 
Berti kam dengan lndera Beran ta 
Laku sepert i tali dan buta 
Sampai kecewa cahaya nya kita 
Ke mana pulang dia di si!u 
Bertikam seperti selak hantu 
Tikar 	dan bantal habis diLulII 
Ditegurkan dewa apakah ilu 
Abangda-abangda janganlah gi la 
Bukanlah mali ini sega la 
Sudahlah nyawa tidak sere la 
langanl ah sampai dipijak pula 
Baharulah kel uar kedua serra 
Di tengah melamp ik berbincang lah nyala 
Samalah bijak sekalian rala 
Bahananya sangat gegap ge mpita 
Bertikam seperti orang menari 
Katan ya sa ma bijak besta ri 
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Dilangkah sepe rli 10mpat seg<ll<l putri 
Sedikit tiada bersentuh diri 
Kerap sarna bijak dermawan 
L<lgi penuh bahwa johan pahlawan 
Bertikam di dalam tempat kesukarall 
Senang saja rupanya lUan 
Pakaian indalhl bercela Dandan 
Bujang Putra Dewa dan Dandan 
Asam sebaya bersama padam 
Seperli gambar salU toladan 
Elok majelis bukan kepalang 
Bertikam nan sarna muda terbilang 
Berdering bunyi dukuh dan galang 
Gemerincing rendalh bunyi selendang 
14731 	Sunting dan makinya berukuran 
Kancing dibara kilau-kilauan 
Adalah seperti maranya tuan 
Laksana rupa bintang di awan 
Adapun Dandan sangar bersajak 
Bertikam itu samalah bijak 
Sarna seraya berlahannya tidak 
Rupa seperti tidak berbijak 
Cantik molek perawan syahdu 
Manis laksana lauran madu 
Menghamburkan madah suara merdu 
Pantun sepatah sudah dipadu 
Harangah namanya Dewa 
Terbang kepada putri bungsu 
likalau takut dapat kecewa 
langan menurutkan hawa dan napsu 
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Pangeran ralU di Jambi 
Pergi ke daral memasang ke lengah 
Sangat heran dihali kami 
Hujan linlar lanah lak basah 
Hang Juwila hang Kesluri 
Hendak membunuh Maharaja Dewa 
Sangallah cerdik rupanya diri 
Beta disamu di dalam lerl<1wa 
Dijawab oleh bujang pulra 
Sambil menatap menikam segera 
Dandan hai jangan banyak bicara 
Bela 	nan liada terima bercllra 
Dewa 	semayam dia sajadah 
Samsu Nadir dikandung mereka 
Sanggup pun ingin rupallya indah 
Laut yang terang jangan di muka 
Maka dijawab lndera Syah Peri 
Pantun maharaja bujang bahari 
14741 	Suaranya manis tiada terperi 
Sambil tersenyum durja berseri 
Keduanya berlari-Iari menikam 
Disambar oleh sejarah yang cita 
Oleh 	Batari jika lak paham 
Janganlah banyak ingin dicita 
Kancing angin kancing dibalas 
Hendak memutus tali kecapi 
Jung 	Kabalian lebamya keras 
Hendak melalu lawannya api 
Setelah didengar lndera Persanta 
Pantun dewa muda yang pula 
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la pun menjawab sempurna kala 
Sepatah seo rang sama lah se rra 
Memohon disangka lembu kerangs" 
Pi nang sendawa di dalam puan 
Sungguh pun racun yang bisa 
Di dalam tertawa boleh dit ~twan 
Raden Inu Kertapati 
Tunangannya Galuh Kertapati 
Kami tiada takutkan mat i 
Maka 	membuat demikian peri 
Durja 	tak siksa lalu kecunda 
Buat 	rambutan dari wi/allda 
Tengah ngasy ik kemala berlanda 
Di tengah lautan pura peranda 
Tersenyum mani s lndera Perkata 
Baginda bertikam berpantun serto 
Susah lawannya terlalu minta 
Tiada 	pedulikan muda yang pwa 
Palikannya pergi wi/wldo 
Pergi ke Banjar berjual pati 
Putus harap porak poranda 
Kepala berlayar angln mati 
14751 	Dua tiga telaga nan 
Orang berjudi duluan pi lang 
Kurang seratus dapat dieari 
Bilakan sarna dengan yang hilang 
Parasnya hati Indera Beranta 
Mendengarkan pantun Indera Perkata 
Lalu 	 berpantun muda yang pUla 
Demikianlah bunyi pantunnya ·serta 
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PUlOS keraba dari upa 
Ambil kJin lerallgkan pali 
PUIU~ 	harJp lidak berapa 
Ambil lain IUkarkan ganli 
Suka 	 lenaWJ Inder" Syah Peri 
Mendengar panlun raja beslari 
Kalanya benar madJhnya diri 
Yang 	 sudah hilang mana mencari 
Jika dilurul padiku 1111 
Coba 	dahululah di kampung Cina 
Jikalau kurut haliku ini 
Hampi rkan pecah Telaga Raina 
Terlalu marah keliganya pulra 
Menikam menalak liada lerkira 
Sangal aib di dalam pu ra 
Dewa nan liada jemi bercLlra 
Sudah dikelahui peri pahali 
Mengapa dicampur sudah susah hati 
Sudah dikelahui jadi lak baiki 
Mengapa disambar kekasihnya kami 
Bertambah marah bujang pulra 
Menikam Dandan liada lerk ira 
Disangka baginda sa ngat perwira 
Tiada beroleh cacat dan cedera 
Seraya katanya aduhai tuan 
Janganlah apa manaruh rawan 
14761 	T iap-tiap berbual barang kelakuan 
Lambal dan banyak dibalas kawan 
hulah maka kita sekarang 
Janganlah sangat sambung dan karang 
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TidakkJll berati ditakuti orang 
Mel~illkall pikir suatu barang 
Merapat menjawab reneana 
DengJIl berkata mengombllr bahana 
Sebab kuberani hidup dan fana 
Maka kubuat barang di mana 
Api-api dewa kita jodoh 
Pergi kakanda ini berjamul patah 
Laki-Iaki ngadatnya sudah 
Dasaeri medan tempatnya madah 
Tertawa sedikit Madir cita 
Sambil berpantun mejawab kata 
Sabdamu tuan barang semata 
Tetapi ada pabarahnya kita 
Dari serani ke lanah Jawa 
Seribu pali rasa ubaya 
Jika berani memberi kecewa 
Menjadi kita mati sia-sia 
Dari Semarang · Ialu kejuTUt 
Membawa dagang beras dan pUTUt 
Jikalau garang lidak pabadut 
Jadi berani orang yang aku! 
Bujang putra mendengarkan gurindam 
Bertambah murka hati yang dendam 
Mengunus keris mata yang tajam 
Kepada Dandan segera ditikam 
Salahkan oleh muda yang pUla 
Sambi1 gundah membuat minta 
lendela maligai dendangkan serta 
Berhamburlah kOllO (anah permata 
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14771 Indera Syah Peri I1cuda yan£. cura 
Bertikam tombak satu perkara 
Sampai bermanjat ia bermara 
Bertikam tiasa berkira-kira 
B ijaknya dewa ngarap laksana 
Melangkah dekat ukir kencana 
Berhayatlah janda di putrana 
Elok majelis terlalunya bina 
Berhambat-hambat muda yang jaling 
Maligai ditendang habis berkubang 
Tak berapa bongkar berlayang-Iayang 
Kuyup rayap bagai diselang 
Lalu seperti orang mabllk 
Sebarang saja tikam diruduk-ruduk 
Habislah panah keris dan pendok 
Senjata yang lain pula ditolak 
Demikianlah konon muda yang PIIICl 
Diceritakan orang yang punya cerita 
Berperang di maligai gegap gempita 
Sampai siang hari nan nyata 
Setelah siang sudahlah hari 
Memandang ke tnnah muda bestari 
Dilihat baginda hlliubalang menteri 
Tengah beramuk ke sana kemari 
Ada bertikam di halamannya itu 
Mayatnya banyak bukan suatu 
Amuk beramllk bentrok berrentu 
Lalu seperti uiselak hantu 
Mengamuk tidak dengan pikiran 
Ke sana kemari tiada ketahuan 
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Baik laki-Iaki baik perempuan 
Barang berlemu dibunuh sekalian 
Bujang putra me lihat bcgitu 
MlIrku baginda bubn SualU 
/478/ 	Subrlah turun kelika ilU 
D31ldan pun sama turun ke silu 
Sikapllya rupa gagah sekawan 
Terserahlah seperli bulan di awan 
Indera Syah Peri raja pahlawan 
Berperang den gall pllntun sQIrUQn 
Mudahnya Dandan muda yang garang 
Mengajak raja ketika nan orang 
Jalan ke padang kita beperang 
Mengadu sakti di silUlah kuran g 
Berkata itu sambi I berjalan 
Berangkat ke padang muda handalan 
Wajahnya seperli pumama bulan 
Diiringkan laskar berpuluh ambalan 
Keenam sudah sama berkuda 
Sampai ke padang bangsawan muda 
Lalu berperang usul yang syahda 
Rakyat ten tara mulia telah ada 
Puas bertikam bemain senjata 
Mengadu sakti putra mahkota 
Jadi mencari samalah serla 
Bahananya sa ngat gegap gempita 
Dandan Setia muda yang pintah 
Sikap majelis alat perintah 
Melolllarkan cakra bertatah 
Gilang-gemilang cahayanya wajah 
224 

Ada seketika gemuruhlah bahana 
Turunlah harimu kendang Sojana 
Garang menerkam terlallliah bina 
Henndak menllnggang bujang warna 
Tujuh 	putra bersi kap diri 
Sajak 	dan Laila sukar dieari 
Mematahkan panah ke atas udari 
Turunlah Singa Satang yang bahari 
14791 	 Serta bertemu lalu berperang 
Dengan harimau samalah garang 
Bahana gemuruh bukan sembarang 
Segala yang penakut sujud mengarang 
Lalu 	 benell1pik Inderanya dewa 
Melontarkan gada sambi I tertawa 
Ingat 	apalah tuan-lUan semua 
Laksana daripada malang kecewa 
Dengan seketika turunlah kabar 
Kota 	raksasa banyak berindar 
Di tengah padang terlalulah gempar 
Menangkap harimau singa yang besar 
Panasnya hati tiada bersemba 
Dirambuaskall raja muda berbangsa 
Harimau dan singa habis semua 
Tiada 	yang tinggal buat raksasa 
Setelah dilihat Indera Perkata 
Panasnya hati di dalamnya cita 
Memegang mamar sula dilontarkan sena 
Hujan pun beta lampau gempita 
Padamlah k OlUlIg ini bemyala 
Indaa bertahta mematahkan pula 
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Dibantunya dupall segala 
Inde ra be rarak memarahkan pu la 
Hari in i rerang amat berseri 
Raja Kalam bersikap diri 
Membalik kan In dallg janda di hari 
Wajah laksana bulan mata hari 
Dandan Setia lalu berkata 
Bujang putra dipandang mata 
14801 	 Ke mana kudangan maksud di cita 
Sabdanya tuan kepadanya beta 
Mahapurera mendengarkan sabda 
Ia menjawab lakunya sya hd a 
Barang ke mana maharaja muda 
Melainkan beta sajalah ada 
hukan pula perang di sini 
Walaupun dilaut beta berani 
Silakan tuan putra sultani 
Beta menanti hidup dan mati 
Tersenyum Dandan wajah gemilang 
Seraya baginda mengisukan bulang 
Mencoba tal< sakti menjadi hilang 
Dengan sekelika terbangya hilang 
Akan bujang putra baginda 
Besikap diri mengusirkan janda 
Menjadi perpat i bangsawan muda 
Segera dihambat halang yang syahda 
Akan Dewa Indera pahlawan 
Menjad i dal aman baginda tuan 
Terbang mengasi naik ke awan 
Mengikut perpati halang dennawan 
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Segera dilempar para , ,,nuk Indcra 
Menjadi garuda burung ;'Ingkara 
Sampai di mana angkusa udara 
Serta terlalu lut ramCl ,uya 
Tesenyum manis Indern Perkala 
Sakli scntliri baginda eila 
Menjadi gelap suara yang nyala 
Lalu lerbang samalah scrta 
Benilah Inderu raja yung pasli 
Baginda sege ra mellcalal sakli 
Menjadikan diri seperti paksi 
Sampai gegap segera didapati 
1481 1 Serla berlemu muda yang garang 
Lalu berhumbu ia beperang 
Bahananya gemuruh bubn kepalang 
Dunia alam rasanya lumbang 
Akan perpali sedangan halang 
la berhambalan bukan kepalang 
Serla bertemu perpali lerbilang 
Dimakannya habis daging dan (ulang 
Bulunya lerbang dari udari 
Bujang kembali usul yang bahari 
Di alas kudanya ia lerdiri 
Wajahnya manis berseri-seri 
Mencabil sakti meneari segera 
Menjadi naga bujang pulru 
Terbang melayang ke alas udara 
Menjadi halang Dandan Mangindera 
Sena bcrtemu halang pun mali 
Dem ik ian u lah naga yang sakti 
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M~layang jalun sayapnya pasti 
Bag inda pulang usul yang jali 
Di alas kudanya bertatanlan din 
Sikap majeli , Dadan Setia 
Serta batara Tanjung Maya 
Tiada bertara di dalam dunia 
Meneabit sakti Suall macam 
Menjadikan diri pedang yang tajam 
Mendapatkan naga datang mcncrkilm 
Naga pun mati nyawanya padam 
Setelan naga matilan sudan 
Kembalilan bujang usul yang indan 
Cantik majelis dipandang wajan 
Memberi nati kabaran dan gundah 
Bers ikap diberi dengan sep~rti 
Lalulah bag inda manjabat sakti 
14821 	Lembing yan g tajam jadi berganti 
Melawan perang bersunggun hati 
Pedang dan lembing berterkam-terkam 
Pedang manatak lembing menikam 
Bahannya ingar tidaklah diam 
Gemirincing bunyi ia budiman 
Bujang kern bali rupanya pan tang 
Keduannya patah samalah sumban g 
Hilanglan sudan pedang dan lembing 
Di atas kudanya i bersanding 
Akan 	Dandan demikianlah sama 
Kembali rupa usul yang lama 
Parasnya seperti dewa menjelma 
Seorang tiada bolen menyama 
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Hebal kocak usulnya badan 
Orang m~narHang samara airan 
Laksana gambar satu teladan 
TClapi kbi" parasnya Dandan 
Menjadi Sak li baginda semula 
Menjadi berperang bujang l erng(l/(1 
Dandan Selia menjadi pula 
Harimau janlan salll kepala 
Garang bukan lagi seberang 
Lalu 	 berperang dengannya beruang 
Pan las majelis keduanya orang 
hambur-berhambur samalah berang 
Berperang beruang dengannya rimau 
Mereka kedua sama lak lembu 
Ke sana kemari ia memberangu 
Habisla h lari IOnlar dan lang'''' 
Syahdan akan burung wall/mana 
Melawan garuda beperang lena 
Gegap gempila bunyi bahana 
Seperti k iamal Telaga RaIna 
/483/ 	Khidmatnya bunyi liada lerkira 
Seperti lerleka Telaga Indera 
Puaslah sudah yang demikian 
Keempal mereka mali ,ekalian 
Semlla kembaJi usul kejadian 
Karena sesama raja kesampaian 
Lalu berperang pula baginda 
Di alas keduanya bermain janda 
Berperung keempal raja yang mulia 
Berlala berlikam samalah dia 
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Keri ., sampan mala bercahaya 
Seorang pun belum mara clan bahaya 
lndera Syah Peri dewa yang pUla 
8eTlugasiah dengan lndera Persa nca 
Sambil berperang dewa berkala 
8aiklah sujud di kaki beta 
Dewa nan cura janda sungguh 
Katanya liada dapal benangguh 
likalau takul mati Dewa Indah 
Mari mengangkat jari sepuluh 
Tersebut Indera muda terngala 
la menjawab hati bemyala 
Lama menyembah lidak kurela 
8iar terkuat di sini kepala 
TeTlawa sedikil dewa yang sakli 
Sambil berperang tiada berhenci 
Habis senjala berganli-ganli 
Seorang belum luka dan mali 
Kerasnya perang dewa angkasa 
Keempatnya sama sa ngal terasa 
Pedang su mpana habis binasa 
8erpalukan caleraln sena nciasa 
/484/ 	Tersuka kuda habis ripahan 
Diraut patah sangal berebahan 
Keri s dan lembing liadalah tahan 
Rusak semua perisai panahan 
Habis senjala sekalian ieu 
Tiada 	yang baik barang sualu 
Lalu 	benumbuh paras yang tentu 
Tunggang langgang konon di sieu 
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Seperti kilat barang kelakukan 
Kebal penimbul samalah llIan 
Yang sangat selak dewa bangsawan 
Berbagai janda diperb"at kawan 
Berlambung ber/umjl/lIg jangan dikata 
Dewa Syah Peri Indera Persanta 
Sambil melambung desa berkala 
Baiklah sujud di kaki bt:ta 
Persanta Indera mejawab peri 
Aduai dewa raja bt:stari 
Namaku Cambir tidak sekali 
Tidak kusudi menjera diri 
Tersenyum mani s Dewa Indera 
Baginda sepeni kelakuan kira 
Melompat pantas tiada terkira 
Bandar Persanta d itangkapnya segera 
Habis bieara muda yang pI/ill 
Huluk nan sudah terlepas kata 
Ditangkap dewa eaja mahkota 
Sorak gemuruh gegap gempita 
Malunya rasa bukan kepalang 
Diberi kepah seorang hulubalang 
Ke dalam kemah dihantarnya pulang 
Tidak dipanjang kisahnya dagang 
Setelah dilihat betitah Indera 
Sudah tertangkap Indera saudara 
14851 Pilu dan rawan tlada lerkira 
Menikam lawannya dengannya segera 
Adapun akan seorang-orang 
Sudahlah mati kedunya garang 
231 
Selelah kembali usul kurang 
Di alas kuda pu la berperang 
Tinggal berempal lagi hcrlawan 
Indera Syah Peri luarlah !Uan 
Karena liada jodohnya tuan 
Ke sana-sini membuJI kda.uan 
Seorang ke seorang habis dimakan 
Berbagai-bagai yang dikalakan 
Menalah sembah berinya dik~hendakkan 
Pulra kedua san gal kemarahan 
Berperang keempal raja yang mulia 
Indera Perkata Dandan Selia 
Dewa nan ngana siapa keillar dew a 
Seorang liada sub percaya 
Demik ianlah ku padang nan beta 
Siang dan malam muda yang pUla 
Berperang sekelika gempila 
Tiadalah lagi pulang ke kOla 
Berbagai orang pulang segenap 
Mengadu saktu yang ajaib 
Sebentar lidak beberapa menjawab 
Sampailah sudah lidak denngan tabib 
Tujuh hari tujuhnya malam 
Berperang di padang Pulra Syah Alam 
Dicerilakan orang ampunya kelam 
Sampai suka talanya nyawa !Uan padam 
Matilah konon Indera Beranta 
Dewa nan raja Indera Perkala 
Suaranya gemuruh lidak mendur beta 
Kedengaran sampai ke dalam kota 
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/486/ 	Se telah dilihat Bujang Mahaputra 
Sudahlah mangkat kakanda saudara 
Pilu dan rawan tiada terkira 
Menikam Danuan dengannya segera 
Disalahkan Dandan dengan se mpurna 
Sambi I terscnyum cemerlang warna 
Menghamburkan kelam madah rencana 
Janganlah wan gundah gu lana 
Bukannya tidak hamba nan kata 
Kepada tuan hamba muda yang pUla 
Yang mati itu tunangan kita 
Raga belah juga dicita 
Akan se karang muda yang sakti 
Tidak sekali ingatkan mati 
Membuat laku banyak pekeni 
Semata Itamharak pikir di hati 
Selangkan binatang segenap ca<a 
Mu stahil hendak senantiasa 
I(ukah pulak manusia termasa 
Yang hampir menanggung rusak binasa 
Emas tangali Tuhan yang kaya 
Menjadikan dunia kita sedaya 
Antara dua berayah kita 
Dosa pahala ingin perdnta 
Pilihlah mana suka se ndiri 
Baik dan jahat wan cari 
Berbalas-balas mala di negeri 
Amat mengerikao kemudian hari 
Dijadikan alat kita nan menolak 
Tentu kehendak juga bertalak 
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Oi dalam dunia kila hersolek 
Mendau paras Silmalah elok 
14871 	 Beta madah dengan sekelika 
Sudah kukelahui ilU helaka 
Kelika ilu sambil menala 
Serta dengan ralap dan rallll 
Emas 	dan Dandan suda yang bijak 
Sambil tertawa sebagai juga/kl 
Putra beranglah kalbu 
Hatinya hangus bagai di karabu 
Cantik manis usul Mangema 
Wajah yang bersih eemerlang wama 
Merasakan kelam dengan sempuma 
Raja dia dengan madahh reneana 
Demikian pandan di kaki hukit 
Lembu kerangsa darinya hulu 
Apalah badan karena pen yak il 
Rusaklah bangsa karena lak malu 
Melayang putr. hatina berang 
Biduk berhenti laki memarang 
Memuliakan Oandan muda yang garang 
SalU tak ketalaannya orang 
Ramai dengan kehendaknya lagi 
Ke manakah kila salahkan lagi 
Beta pan tang sampai ke Paligi 
Bujang nan hampir malang dan rugi 
Kendaraan suruhlah eahaya 
Mereu yang tinggi patahlah dia 
Pilihlah kala Oandan Setia 
Itulah 	 tempanya kerja sia-sia 
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Mereka benikam lagi dan saJar 
Jambul di awan hampil bereJar 
Adapun kila masih lak pudar 
TiJak lerasa yang sudah puJar 
14~81 Dandan nan arip bijak laksana 
Pamas mengunu:) keri !'i sempana 
Keris pusaka liaJalah fana 
Dilikam kepada bujang leruna 
Tersalah mengelak pUlranya bujang 
Dirusak konon kerisnya dalang 
Tidaklah sempal lagi dipandang 
Lalulah berubah konon lerlamang 
Biasanya tiadalah lagi terhambat 
Dengan seketika nyawa pun tamat 
Rakyat beramuk sepeni kiamal 
Rasanya dunia gempa kiamat 
Melihat tuannya sudah binasa 
Sepeni terangkal kota dan desa 
Gegap gempita sangat termasa 
Mengamuk hulubalang johan perkasa 
Beramuklah konon rakyat dan laskar 
Benemu lelah mutar berkapar-kapar 
Lembu berbangkit hari nan ngubar 
Gelap gulita tak dapat kabnr 
Setelah banyak orang yang fana 
Sebelah menyebelah desanya sana 
Darah mengalir di padang Sojana 
Dewa heran hilang tamak sempuma 




Selengah ke kOla masuknya orang 
Kepada baginda disembahkan [e,,.ang 
Aki.ln 	 se mbah menleri y,mg. l){f/If 
Daulal [uanku <luli mahk o[a 
TenlU 	 ke[i ga slidahiah lala 
Seorang terlangkap dik(lbarl-..an Sc rt ~1 
Talkala mendengar sultan p<lclllka 
Sembur air menleri belaka 
14891 	 Rebah pingsa n baginda keliga 
Permai suri keliga demikian juga 
Sadar daripada pingsan itu 
Lalu berangkat keliganya ra lU 
Keluar ke padang Sullan Pilalu 
Mendap<ltk a n anaknda mud a y<lng tentu 
Serta sampa i sultan ke padang 
Kepada a nak nda bag ind a terp<lndang 
Kedua saudara terhanlar bujang 
Di lemba h lawang payung terkembang 
Hancur hali mahkola negeri 
Memandang wajah putra sendiri 
Wajah yang mani s pucal berseri 
Se peni bulang kes ian gan hari 
Sultan pun turun darinya kuda 
Keduanya sa rna memeluk anaknda 
Rebah pingsan duduk bag inda 
Sesak 	belah di dalamnya d<lda 
Te lah 	 bagi nda sadarkan dirinya 
Menangis memeluk mencium pUlranya 
Berbagilah bunyi ralapnya 
Sena 	dengan pujok kerandaannya 
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Katanya ada wahai pUlraku luan 
Lenyap beradu usul bangsawan 
Berair ke mana emas lampawan 
Meninggalkan ayahnda demikian kelakuan 
Wahai pulra inlan kemala 
Di manakan ayahnda lidakkan gila 
Biar-biar ke mana balu kepala 
Tiada kusangka anakku eela 
Ya ilia hi Tuhan dibagi 
Mengapa anakku jadi begini 
Sahaya dekal sungu demikian 1111 
Perasaan hali aku yang pasli 
14901 	 Coba malangnya badan yang lara 
Anakku luan remaja pUlra 
Harapnya ayanda liada lerkira 
Tuan menjadi payung negara 
Wahai pUlraku usul benari 

liwaku tuan seri negeri 

Gunung inlan bangunlah mari 

Beradu apakah demikian pen 

Sadarlah tuan sadarlah nyawa 

Sadarlah gunung utama jiwa 

Perasaan hati tidaklah dua 

Tuan mahk ota ayahnda muda 

Ya Illahi Tuhan Robuna 
Harapnya hamba-Mu lerlali bina 
PUlraku lagi muda leruna 
Sekarang hilang pergi kc mana 
Sekali-kali tiada disangkakan 
Malangnya badan amal kecintaan 
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Anakku seoranng sudah meninggalkan 
Takdir be roleh datang kh itanan 
Tidakkah belas usul yang ,apa 
Meninggalkan ayahnda demikian rupa 
Bangsawan merajuk mulanya upa 
Lihatlah ayah nda dllka ne stapa 
Ayuhai anakku usul bangsawan 
Putraku lagi di dalam pangkuan 
Ke mana sekarang beredar tuan 
Bunda ayahnda berhati rawan 
Seketika lagi datanglah SUfi 
Diiringkan segala bin i menteri 
Berjalan di pandang berlari-Iari 
Mendapatkan anaknda baginda sendiri 
Serta sampai dekat anaknda 
Menangis meratap kedua baginda 
14911 	 Aduhai nyawa ayanda dan bunda 
Apakah sebab demikiannya ada 
Paduka Sultan pikiran sesak 
Laki is tri berhati rusak 
Melihat anaknda emsa yang masak 
Menangi s baginda teri sak-isak 
Adapun akan suri negeri c ita 
Tangisnya tiada lagi menderita 
Memeluk putranya lndera Beranta 
Laki ist ri samalah serta 
Baginda keempat laki istri 
Bagaikan gila mengempatkan diri 
Meramakkan putra sehari -hari 
Yang lebih berkerendarn pernaisuri 
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Menangi skan allaknda Bujang Pulra 
Sadarlah ktlnang hangunlah sege ra 
Siti yang mana aharall selnara 
Mengaku daluall tI ,,1I mangindcra 
Wahai pUlraku ustll palljangan 
Nakku lagi di alas jtllangan 
Beredar ke manna sekarang gerangun 
Meninggalkan bunda dengan ke bambangan 
Bangunlah lUan mari kc kOla 

Hari nan linggi sudahlah nyala 

Taman dan kolam sangal bercinla 
Nanli jiwaku bersi ram sen a 
Besok dan langir sudah menanli 
Mari bersiram nyawaku gusli 
Sekalian perkasa berpilu hali 
l iwaku mengapa se lalu mali 
Kain dan bajtl pilu dan rawan 

Bolang berhujuk rindukan tuan 

Rasal 	berindera paduka lUan 
Sunting dan mulai layi bergugurnn 
14921 	Teropong berseiapul rindukan pUlra 
Seluar bersongkel berahikan Meng indera 
Cermin yang besar berhali lara 
Nan/ikan luan Indera as mara 
Keris panjang rindukan bujang 
Penjawal beneluk hadir memegang 
Inang pengastlh se kalian dayang 
Madir menanli anakku nan dalang 
Selop emas benllmpuk inlan 

Berahikan lUao btlkan bualan 
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P~nuh berkapar s~gala jawalan 

Anakku juga belum k~lihalan 

Ayuhai anakku usul muslika 

S~kali-kali bunda lak sangka 

Malangnya ibu san gal c~laka 

Pulraku lenyap dengan sekelika 

Wahai anakku usul lerbilang 

Paras sepeni dilikam cemerlang 

Harapnya bunda bukan kepalang 

Di mana-mana anakku hilang 

Pulraku ruan usul beslari 
Hilang di mala bunda nan can 
Jiwaku s~peni payung negeri 
Tempal benaruh hulubalang menleri 
Berbagai bunyi peri meratap 
Anaknda dewi mari kembali sanlap 
Segala jawalan penuh mengadap 
Menanli nyawaku bangun bercakap 
Beradu apakah lerlalu lenak 
Ongkos sekalian lerbang jinak memannti anak 
Sepak raga kambing menanti anak 
Penuh di medan anak r~a banyak 
Berbagai ralap paduka suri 
Memeluk anaknda pulra sendiri 
14931 Sarnalah kedua laki istri 
Salaku pingsan mahkola negeri 
Selelah sudah demikian ilU 
Sepenikan gila bagi ratu 
Segera berlari pergi ke situ 
Mendapal Dandan dewa yang lenlu 
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Adapun akan Illuda bangsawan 
Di tepi medan tiga sekawan . 
Melihat bagindu tuan kela~uun 
Terlalu sangat belas dan rawan 
Baginda pun datang laki istri 
Ke hadapan Dandan Indera Syah Peri 
Menangis meratap menampakkan diri 
Sampainya hati muda be~tari 
Tiadalah tuan kasihun kan bunda 
Sampainya hati membunuh anaknda 
likalau hidup bersamalah ada 
Alangkah elok bang\awan muda 
Alang-kepalang sudah binasa 
Anakku ruan sampainya rasa 
Hidup pun bunda tidak kuasa 
Biarlah sarna menanggung siksa 
Baginda berkata sarna kedua 
Aduhai Tuan Dandan dan dewa 
Ayahnda bunda bunuhlah jua 
Supaya habis mati semua 
Sampainya hati mud a perwira 
Tuan tak mau mufukat bieara 
Usul perkas. apalah putra 
Tidaklah sampai jadi bermara 
Sekarang apa hendak dikata 
Paduku adinda sudahlah lata 
Harapan ayahnda bundanya serta 
Tuan 	 hilangkan dimata-mata 
14941 	Jikalau mufukat dahulu inangda 
Datang mengadap ayahnda bunda 
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Bolelah lemu barang yang ada 
Tidak demikian jadi adinda 
Sekarang tuan menurutbn rasa 
Tiadalah tuan usul perkasa 
Jib didapatkan senang sentOsa 
Adinda tidak rusak binasa 
Berbagilah bunyi raja yang mulia 
Meratap memeluk Dandan Setia 
Indera Syah Peri samalah ia 
Terlalu put us harapnya dia 
Dewa dan Dandan muda teruna 
Mendengarkan ratap duli yang agana 
Belas kasihan terlalu bin a 
Tunduk sepatah tidak berbina 
Kilau dan rawan mendengar kata 
BeJasnya hali melihat mahkota 
Lalulah c ucur aimya mata 
Terlalu bela rasanya cin ta 
Kedua menangis se raya berperi 
Sujud menyembah mahkota negeri 
Mohonkan ampun dosa send iri 
Sudah kehendak halak a lbahari 
Bukannya hajat dikira-kira 
Hendak membunuh lndera Putra 
Tapar bers usah mendatangkan mara 
Beribu ampun seri batara 
Sudah kehe ndak Tuhan Rebari 
Kepada hambanya demikian 1m 
Semua belas napas setani 
Marah gembira sarna be rani 
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Mendengarkan sembah muda yang pilla 
Sangat menangis suri mahkola 
14951 	 Bertambah rawan di dahun cila 
Terkenangkan anaknda sudahlah lala 
Haneur pemlian duli baginda 
Terkenangkan suri paduka anaknda 
Dandan Setia bangsawan muda 
Dip~rbaikan oleh raja bebeda 
Dialah jadi seperti parow 
Akan mengembangkan dosa sengsara 
Peralian sangat le rlalu lara 
Dandan pun nbelas tiada lerkira 
Indera Syah Peri Indera Perkata 
Menggerakkan orang sekalian rata 
Menamakan bujang pUlra mahkola 
Seperti adal raja-raja bertahla 
Akan bagida mahkota negeri 
Tiadalah hirau kanan dan kiri 
Tak mau memandang putra sendiri 
Diserahkan kepada dewa Syah Peri 
Baginda nan asik dengan belanya 
Dandan Selia meralapkannya 
Terlalu sang"t putus harapnya 
Belasnya D"dan melihal halnya 
Lalu menagi s muda ulama 
Sialnya bukan lagi umpama 
Apakah din janji yang lama 
Masakan dapal hidup me njelma 
Sete lah sudah demikian peri 
Bujang putra diumpamakan menteri 
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Diperintahkan dewa arib berhenti 
Sempurna adat tidak ditukilri 
Baginda ,ekal ian ma", uk ke kota 
Hat i di da lam duka dan ci ta 
Terkenangkan anaknd il kedunaya ",c rta 
Hil ang , ebentar di matu-mata 
/496/ Adapun Dandan muda yang ('LIra 
Tiada bercerai ti ga saudara 
Dewa melepaskan Persanta lndera 
Diperbaikkan hati kas ih mcsra 
Selesai lah sudah perangnya itu 
Sukanya hati bukan suatu 
Sultan kedua juga yang mutu 
Terkenangkan anaknd tiada lah tcntu 
Akan te tapi mahkota negeri 
Kepada Dandan menye rahkan diri 
Disambut ke dalam sebilang hari 
Duduk di padang ti ada diberi 
Kasih baginda tiada terk ira 
Kepada Dandan usul Mangi ndera 
Datar telah gant i sepen i putra 
Semua terasa sekal ian perkara 
Dikeluarkan Dandan putri keduanya 
Dipulangkan kepada ayahnda bunda 
Bag inda pun sangat suka rasanya 
Intan terpilih sepeni putranya 
Para putri sekalian itu 
Semuanya sudah dipulangkan tentu 
Tiada bercela barang suatu 
Tedalu suka bag indanya ratu 
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Duduk Dand;1n dewa laksana 
Tiga saudara di Telaga Raina 
B~rsuka-,ukaan Icrlulu hi/III 
Lepus daripada gundah guiana 
Akan baginda sullan n~gara 
L1k i istri sarna .... etara 
Kasihkan Dandan liada lerkira 
Rasanya dialah bujang pUlra 
Rana Seri Dewi demikian juga 
Kepada Dandan le rlalu suka 
14971 Dialah seperli adinda paduka 
Kasih dan sayang konon belaka 
Tiga bul an lamanya muda mengeni 
Di Telaga Raina baginda bahenli 
Terasalah sudah pilu di hali 
Hendak kembali ke dalam berahi 
Kepada Dewa Dandan bekala 
Ayuhai kakanda muda yang pula 
Sekarang apal'ah bicaranya kila 
Hendak kembali di sana bela 
Ayahnda bunda lamalah lenlu 
Lamanya bela bukan sualu 
Anlara apa gerangan kabamya ilu 
Hidup malinya belumlah lahu 
Di sahul oleh dewa bangsawan 
Benarkah sangal marahnya tuan 
Baik bermohon emas lampawan 
Kepada baginda sekal ian ketahuan 
Kemudian disahul Indera Perkala 
Benarlah sangal adik mahkola 
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Lumalah sudah sekarang kita 
Ayahndu bundas susah scmata 
PulUS ,usah berbek;t-beka 
Turun bajalun tiudaluh I~ka 
Nuik k ~ mbali dengan seketika 
Menghud<lp bag inda sultan paduka 
Sultun keti gu menghambur kelam 
Menegur ketiga muda puhalam 
Marilah si ni mestika alum 
Dekat ayahnda ini semalam 
Tunduk menyembah muda mengembata 
Duduk beratur mereka beniga 
Parasnya majel is laksana gembirn 
Segala memandang berhati gembira 
14981 Diberi baginda lUan biduri 
Segera disambut bijak bestari 
Sedap man is tiada terperi 
Gilang-gemilang bagai matahari 
Sekapur seorang lalu dimakan 
Lakunya tertib malu dan sopan 
Setelah sudah tuan dikembalikan 
Seraya menyembah duli telapakkan 
Seketika dud uk bijak mengeni 
Berdatangan sembah dengan seperti 
Mohonkan ampun seribu pati 
Patik nan hendak bemohon pasti 
Daulat lUanko Sultan Mangindera 
Harapkan rahim patik nan kira 
Jika dibadankan suri tiara 
Patik nan hendak kembali segera 
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Oleh 	 luankll palik nan sudah 
Meninggal negeri blind. dan ayah 
Warnanya liadakah ngamn madah 
Sekarang mohon lah d~ngan yallg ll1udah 
SCldah didcn!!ar su llan padllk" 
S~mbah anaknda raja keli!!a 
Baginda menjawab lakunya suka 
A)'ahnda pun mengantar juga 
Sangat lah su ka muda bestari 
Baginda pun mengarak hulubalang menleri 
Serla sekalian abisnya negeri 
Hendak berangkal lagi liga hari 
Berhimpun segal a tenwra uj"'lll 
Sekalian orang Telaga Raina 
Ramain ya konoll le rlalulah !>ina 
Hulubalang pahlawan mulia dan hina 
Baginda pUll masuk ke dalam puri 
Berkabar kepaela paduka suri 
14991 	 Permai mengerah binti menteri 
Ram.inya liada lagi terper; 
Bersampan berkemas di dalam islana 

Segala yang mulia dan hin" 

Sekalian suka te rlalu hilll) 

Hendak perg; ke Ilcgeri sail a 

Illtan terpilih toannya puri 

Yang sangat suka tiada terperi 

Karena hendak pulang ke nege ri 

Berlemu ayahnda bunda send iri 

Ratna Seri Dew; terlalu sub 

Serla para putri belaka 
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Waktu yang baik sampai lah jangka 
Berangkat baginda sultan paduka 
Diiringkan segala raj-raja pahlawan 
Terlalu ramai kabamya tuan 
Beratus mengaku segala perempuan 
Serla mencampa putri durjawan 
Kemala menjawab Ratna Dewi 
Satu seorang menegurnya putri 
Emas kencana lanah biduri 
Membawanya lndera Dewa send iri 
Akan mengaku Seri Dewi Ratna 
Yang membawa Dandan Teruna 
Diiringkan wazir menteri perdana 
Baginda di atas kda pelana 
Sikapnya majeli s dipandang mat a 
Tiga saudara sarna sekUla 
Payung terkembang batanng bergenta 
Dipangkakan orang sekalian rata 
Angkatan besar bukan suatu 
Empat puluh mengayun rakyat ilu 
Tentara Dandan setengah di s itu 
Sediki l saja rakyalnya ralu 
15001 Gemuruhnya konon bukan bualan 
Bahana sepeni lerangkal hUlan 
Kuda dan gajah berlompolan 
Menderu menderam lambur selalan 
Adapun Dewa Indera Syah Peri 
Sena Dandan bijak beslari 
Bermain ber~ama membawa pUlri 
Buah-buahan bagillda ca ri 
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Sepajang jalan seri paduka 
Sebangkah bermai n bersuka-suka 
membawa adinda illlan mesl ika 
Serta para pUlri yang ada belaka 
Selang liada berapa icna 
sampai ke negeri bijak ol/gsana 
Sungguh keliga muda leruna 
Menghadap ayahda duli yang IIgana 
Tiadalah dagang panjangkan cilra 
Berangkal baginda sult.an negara 
Membawa adinda Suri Magindera 
Dibaringkan segala rakyal lentara 
Berjalan angblan seribu pali 
Angkalan besar sudahlah pas li 
Tenlara berlaksa melayun dan ganli 
Banyaknya bukan kepalang lag i 
Dari negeri bijak ""gsa"ll 
Kalam biru wajah muda leruna 
Menalapkan negeri dengan sempuma 
Diurul wakil o le h Maulana 
Terlalu rawan muda yang cum 
Melihal negri kOla negara 
Terkenangkan raja Syah Beranda Indera 
Sayangnya sudah mali kelara 
Pilu dan rawan he las muda leruna 
Sesal kemudian liada berguna 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad , A. Samad . 1960. Sejarah KeslIsaleroon MelovlI. Jilid J, 11, dan 
III , Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka 
Emeis, M.G. 197 1. BWl80 ram/ai Melay" KlIno. Kuala Lumpur; Dewan 
Bahasa dan Pus taka. 
Gazali, B.A. 1958. Langgam Sastra Lama Jakarta Tintamas 
Hooykaas, C. dan Raihul Amar gl. Datoek Besar. 1951 . Perinlis Sa slro. 
Groningem: JB . Wolters . 
Liaw Yock Fang. 1975. Sejarah KeslIsa sleraan Melavu Klasik. Singapua: 
Pustaka Nasional 
Ronkel, S. van. 1909. Calalo8l1" de Maleische Handschriftell ini hel 
Museum van hel BataviaQsch C efloofschap von Kus!en 
en Welenschappen. 'S Hage: M. Nijhoff 
SUlaarga dkk . 1977. KUla/ogus Koleksi Noskah MelawI. Museum 
Pusat. Jakarta: Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Pusa! Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1995. Ka",,,s Besar 
Bahasa Indonesia. Jakana: Balai Pustaka . 




















= kenrnjang/karung tempat membawa barang 
= sejenis -< utera yang bckilat 
= muatan. ukuran berat 
= pen ya kit bengkak badan (beri-beri) 
= dayang-dayang dalam istana 
= budak raja . hamba (suruhan) raja 

= sejeni s baw permata yang bcrwarna. bulan. 

pandan 
= gadis yang mengiringi raja, pcrmaisuri 
= haton g kay". sudah diratakan I)cliong 
= ayam hutan 
= gergasi. raksasa. buta 
= te rkekcl 
= ~eJenis ikan laut. Selipinna tuty 






























= 	 memandang ke "rah lain, mdongos 
= 	 bangunan 
= 	 berpuluh ribu 
= 	 baling-baling 
= 	 orang laki-Iaki alau pe rempuan yang ,\Udah 
dewasa 
= 	 membalul. membungkus 
= 	 gergasi. raksas3, bula 
= 	 berbanlah (mulut), benengkar mulul 
= 	 berseloroh 
= 	 kelakar, olok-olok, mengeluarkan kala-kala yang 
keji 
= 	 raja. ratll, orang yang pandai ten tang obat­
obalan, orang yang keramal 
= 	 gadis. perawan. panggilan timang-timangan untuk 
anak perempuan 
= barang-barang milik pribadi 
= dipalu, dimartil 
= mcnyembah, sujud kepada raja, mengerjakan 
perinlah 
= memakai subang (Iipis dari emas) 
= dapal musnah ( ru sakimali) 
= tidak kurang dan lidak lebih, sedang 
= panggilan, sebUlan 
= balu yang indah dan bercahaya (berasal dari 
binalang) ban yak kasiyatnya dan mengandung 
kesa ktian 














































alat pemainan dari kayu dan berpaku yang 
dapat d ipusingkan 
tahta, peraduan kecil raja 
.,edih , pilu 
bercerita, memberi tahu 
hurn-hara, sejenis ikan darat 
yang menjaga (memandikan dan lain-lain) 
anak tuannya 
kepalu, batu, batu kepala 
pertapa Hindu. yogi 
dunia, alam, orang yang me nang dalam 
pertandingan, juara 
pangkat, tanda atau alat kebesaran 
tandu, usungan 
kesumat 
batu bercahaya (asalnya dari binatang) yang 
dikatakan banyak hikmatnya 
terburu-buru, sangat sibuk. tergesa-gesa 
sudah dikupas, main perjudian dengan 
melemparkan uang ke dalam lubang kedl 
di tanah 
bagian/tingkatan yang teratas 
penghulunya 
corenng. loreng. belang, akl!. saya 
cernat. kotor, jijik 
tidak dapat merasa, kaku, lumpuh (Ientang 
anggota lubuh), bengkak 
tidak bersungguh-sungguh mengerjakan 
sesuatu 





















= lengah , lala; (karena lenarik halinya kepada 
sesualU) 
= kala-kala puji-pujian 
= 	 pengelahuan. lingkal pe nyerahan dn kepada 
Tuhan, naik selingkal demi selingka! sehingga 
akhimya sampa, kepada keyakinan yang 
kual 
= 	 sejenis ikan laUI 
= 	 balu hablur yang sakli, balU pemnala 
= Ie rom pet panjang 
= genderang besar, gamelan Melayu pada 
waklu upacara penobalan raja dsb . 
= sejenis karangan. sajak 
= rempah, membagi dua hasil yang diperoleh 
(dari lanah. sawah. binalang lemak. dsb) 
= kayu, pengapil lempat mengikat kaki budak­
budak nakai, kemaluan laki-Iaki 
= bangga megah 
= berserak-serak , cerai be rai 
= memaksa, memperkosa, mengganggu 
= lempal sirih yang dibual dari emas alau 
perak 
= benleng (kola) yang dikelilingi paril , islana, 
keralon , mang di dalam iSl ana 
= SablU. hari ketujuh (hari Tuhan beri s lirahal 
sesudah menciplakan alam semeSla. menurul 
kitab Taura!) 
= 	 musuh 
= 	 kain kepala 
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sangkah = mangkuk (da ri tembaga atau kunin gan) lempal 
membasuh tangan 
sempana = berka!. tuah , ker; s yang nerl ok liga 
,e tadah = IUll1n"han (pokok) kay" Cinn 
sidi = l1lakbul aw u d;ter;llla 
sui i = CUCU, anak clieu 
sulbi = lulang tongkeng, anak-anak scnd iri 
terh a!a :;;: terhalan g (karena suatu rinlangan), ll' l'henti , 
tenahan 
lag.ar = bunyi guruh . guntur, berkarat 
laj i = susuk (dari besi lembaga) yang dipasang 
.pada ayam sabu ngan 
termal = sejenis tumbuhan (pokok ) 
waZ lf = perdana menteri 
zanggl = orang habshi, Zenggi 
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